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ABSTRAK 
 
MOH. NUR SYAHRI MUHARROM, 151211016. Mumarosah dan 
Munaqosyah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Santri di Pondok Pesantren 
Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono. Skripsi Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta. 2020. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Mumarosah dan 
Munaqosyah Sebagai Metode Pelatihan Dakwah Santri di Pondok Pesantren Ar-
Raudlatul Ilmiyah Kertosono. Berdasarkan latar belakang berupa mumarosah dan 
munaqosah yang merupakan sebuah metode pelatihan dakwah untuk santri di 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono kurang begitu popular di 
masyarakat dibandingkan pelatihan dakwah yang lain. Sejatinya kegiatan 
pelatihan dakwah untuk santri berguna untuk membentuk karakter dan 
kepribadian santri menjadi lebih baik dan paham tentang unsur-unsur dan metode 
dakwah. Menurut M. Munir (2006: 7), Metode dakwah merupakan suatu 
kumpulan cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da`i (komunikator) 
kepada mad`u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, peneliti 
mengobservasi, mendokumentasi, dan wawancara untuk mengumpulkan dan 
menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian 
mengambil sebuah kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah Pimpinan 
Pondok Pesantren dan Penanggung Jawab Kegiatan Mumarosah serta Santri dari 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis 
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan mumarosah 
dan munaqosyah yang diadakan di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono berperan sebagai tempat pelatihan para santri tentang kegiatan dakwah 
dan juga sebagai tempat pendidikan karakter. Dalam penggunaannya sebagai 
metode pelatihan dakwah, mumarosah yang dilaksanakan tiga kali dalam 
seminggu bertujuan untuk melatih para santri menggunakan metode dakwah 
mauidzatul hasanah, mengenal materi dakwah, mengetahui target dan sasaran 
dakwahnya, serta menadi pribadi yang disipilin. Munaqosyah merupakan kegiatan 
pelatihan dakwah yang menggunakan metode dakwah mujadalah, dalam kegiatan 
tersebut para santri saling berdiskusi terkait suatu permasalahan dengan dipimpin 
oleh seorang moderator. Sedangkan penggunaan kegiatan munaqosyah sebagai 
metode pelatihan dakwah di pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah  yaitu para santri 
dilatih untuk menggunakan metode dakwah Al-Mujadalah Bi Al-Lati Hiya Ahsan, 
yakni sebuah metode dakwah yang menggunakan cara debat atau diskusi dalam 
pelaksanaannya. Selain itu, dalam munaqosyah pula santri dilatih agar lebih 
memiliki sikap kehati-hatian. 
Kata Kunci: Dakwah, Metode Dakwah, Pelatihan Dakwah, Santri, Pondok 
Pesantren 
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ABSTRACT 
 
MOH. NUR SYAHRI MUHARROM, 151211016. Mumarosah and 
Munaqosyah as training methods of students' Da'wah in Pondok Pesantren 
Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono. Thesis  Communication and Broadcasting 
of Islam Major Program, Ushuluddin and Da'wah Faculty. Islamic Institute 
of Surakarta. 2020. 
This research aimed to describe Mumarosah and Munaqosyah as a method 
of Da'wah training for students in Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono. Based on the background of Mumarosah and Munaqosah which is a 
method of Da'wah training for students in Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono is not popular in the community than other preaching trainings. Indeed, 
the activity of Da'wah training for students is useful to create the character and 
personality of the students being better and understand about the elements and 
methods of Da'wah. According to M. Munir (2006:7), the method of Da'wah is a 
collection of certain ways that made by a Da'i (communicator) to Mad'u in 
achieving a purpose on the basis of wisdom and affection. 
The type of research used is qualitative research, researchers observe, 
documenting, and interviews to collect and interpret the data present in the field 
then take a conclusion. The subject in this study was the chairman of Pondok 
Pesantren and the responsible activities of Mumarosah and students from Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono. Data collection techniques used 
interview techniques, observations and documentation. Data analysis methods that 
used were data reduction, data display and withdrawal of conclusions. Validity of 
data used source triangulation. 
The results of this research showed that the implementation of activities of 
Mumarosah and Munaqosyah hold in Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono serving as a training place for students about Da'wah activities and also 
as a place of education Character. In it was used as a method of  Da'wah training, 
Mumarosah conducted three times a week aims to train the students using the 
method of Da'wah Mauidzatul Hasanah, know the material da'wah, know the 
target and its objectives, As well as personal mendicins. Munaqosyah is a Da'wah 
training activity that uses the method of Da'wah Mujis, in the activity the students 
discuss each other relating to a problem with a moderator led. While the use of 
Munaqosyah activities as a method of Da'wah training in boarding schools Ar-
Raudlatul Scientific is the students trained to use the method of Da'wah Al-Mujis 
Bi Al-Lati Hiya Ahsan, a method of Da'wah that uses the way debate Or 
discussions in the implementation. In addition, in Munaqosyah also trained 
students to be more prudent. 
Keywords: Da'wah, Da'wah methods, Da'wah training, Santri, Boarding 
School 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dakwah merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam mengajak 
orang lain kepada jalan Allah SWT. yang dilaksanakan dengan proses 
persuasi (mempengaruhi), dalam hal itu proses yang dilakukan bisa berupa 
tabligh (penyampaian), taghyir (perubahan, internalisasi dan 
pengembangan), dan uswah (keteladanan).1 Pengertian dakwah lebih luas 
menurut Syaikh Ali Mahfuzh menyatakan bahwasanya dakwah merupakan 
sebuah kegiatan yang mendorong (memotivasi) manusia untuk 
melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah berbuat 
amar ma`ruf dan mencegah dari perbuatan munkar agar mereka 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.2 Dari segi pengertian 
bahasa, dakwah memiliki makna berupa memanggil, mengundang, berdoa, 
atau memohon. 
Perintah dakwah telah disampaikan oleh Allah dalam salah satu 
fimanNya yang terdapat dalam QS. Ali Imran ayat 104 yang berbunyi: 
ََ
ۡ
لَوَۡمُكنِّ  مَ نُكََ ة َّم
ُ
أَََۡديَ
َ
لَِّإَ َنوُعٱََ
ۡ
لَِّۡيَ
ۡ
أَيَوََِّ بَ َنوُرُمَٱ
ۡ
لَۡعَمَۡنَيَوَ ِّفوُرَۡوَهَ ِّنَعَ َن
َٱ
ۡ
لَ ِّرَكنُمََ
 َلْو
ُ
أَوَُمُهََكِّئَٱ
ۡ
لَۡفُمَََنوُحِّل١٠٤َ
                                                          
1 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 45 
2 Ibid, hlm. 44 
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Artinya: “hendaklah ada segolongan kamu yang menyeru kepada 
yang ma`ruf dan mencegah dari perbuatan yang munkar’. Maka dari 
perintah tersebut harus ada segolongan dari umat manusia yang 
menyampaikan pesan-pesan kebaikan dan mencegah dari hal-hal yang 
munkar”. (QS. Ali Imran (3): 104). 
Dakwah Islam juga berperan penting dalam menjaga aqidah umat 
Islam agar tetap mampu untuk berpegang teguh terhadap ajaran Islam 
yang baik dan benar. Hal tersebut karena saat ini banyak sekali pemikiran-
pemikiran yang kurang sejalan dengan kaidah islam yang baik dan benar, 
maka tak menutup kemungkinan para da`i juga ditutuntut untuk mampu 
untuk menyampaikan argumen terkait pemikiran-pemikiran ulama Islam 
yang lurus. Boleh jadi ketika berada di lapangan para pendakwah 
memperoleh tantangan berupa adanya pemahaman lain yang agak 
menyimpang dari tuntunan Alqur`an dan Sunnah sehingga memicu 
perbedaan dalam melaksanakan ritual keagamaan atau ketika 
melaksanakan ibadah. Seperti munculnya aliran-aliran baru yang menjurus 
ke arah kesesatan.3 Maka tatkala hal seperti itu terjadi, tak menutup 
kemungkinan terjadi adu argumen antara segolongan dengan golongan 
yang lain tentang pelaksanaan kaidah keislaman yang hanifan atau lurus 
sesuai dengan koridornya yaitu Al-qur`an dan Hadits. 
                                                          
3 Muncul aliran baru salah satunya adalah Kerajaan Ubur-Ubur. MUI telah menetapkan 
aliran tersebut sebagai aliran sesat. “MUI: Kerajaan Ubur Ubur Aliran Sesat, Ini 5 
Penyimpangannya”, TEMPO.CO (Jakarta), 14 Agustus 2018, pukul 19:54 WIB, 
https://metro.tempo.co/read/1117094/mui-kerajaan-ubur-uburaliran-sesat-ini-5-
penyimpangannya , diakses pada Minggu 4 Agutus 2019, pukul 10.30 WIB. 
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Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong 
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Maju 
mundurnya umat Islam sangat bergantung dan berkaitan erat dengan 
kegiatan dakwah yang dilakukannya, karena itu dalam Al-Qur`an Surat 
Fushilat ayat 33 kegiatan dakwah disebut dengan Ahsanu  Qaula.4 
Dakwah pada era saat ini harus mampu tampil secara aktual, faktual dan 
kontekstual. Aktual dalam arti memecahkan masalah yang kekinian dan 
hangat di tengah masyarakat. Faktual dalam arti konkret dan nyata, serta 
kontekstual dalam arti relevan dan menyangkut problem yang sedang 
dihadapi oleh masyarakat. Disamping itu, pemilihan dan penggunaan 
metode dakwah yang digunakan da’i juga dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Kemampuan dakwah yang sesuai jamannya dapat mencegah hal-
hal yang buruk serta mengatas namakan agama tidak terjadi. Karena saat 
ini tidak sedikit para pendakwah yang kurang memahami tujuan dan 
fungsi dakwah yang sesungguhnya yakni mengajak kepada kebenaran dan 
membawa umat dalam suasana yang damai dan sejahtera,5 sehingga 
muncullah tindak kekerasan yang mengatas namakan agama yang 
dilakukan oleh sebagian oknum pendakwah dan terjadilah konflik antar 
umat beragama atau intern umat beragama. Hal-hal itu karena terjadinya 
penyimpangan orientasi fungsi dan tujuan dakwah yang sesungguhnya.6 
Jika dakwah tidak bisa menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman, dan selalu berpegang pada kehidupan zaman Rasululloh maka 
                                                          
4 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 4 
5 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, Op.cit., hlm. 15 
6 Ibid. 
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dakwah tersebut tidak akan tersampaikan dengan efektif. Jika seperti itu, 
maka tujuan dakwah tidak akan tercapai dengan sempurna. Hanya 
menegakkan agama islam saja tidak cukup, masyarakat harus benar-benar 
merasa terselamatkan dengan adanya dakwah tersebut, bisa melalui mental 
atau fisik. Maka dari sebab itu, diperlukan kemampuan yang baik nan 
mumpuni bagi para da’i supaya makna dan tujuan dakwah dapat 
tersampaikan secara sempurna dan dapat diambil pelajaran oleh para 
audiens. Apabila hal tersebut tidak terpenuhi, yang terjadi malah 
masyarakat akan takut untuk menerima Islam lebih jauh dan mendalam 
karena para pendakwahnya tidak paham situasi dan kondisi serta 
penyampaian yang tepat. Masyarakat akan lebih takut lagi jika para da’i 
suka marah-marah tanpa alasan yang jelas dalam tiap menyampaikan 
materi. Pendakwah seperti itu akan semakin dijauhi oleh masyarakat. 
Seperti halnya apa yang terjadi pada era saat ini terdapat pula oknum-
oknum pendakwah yang menyalahgunakan dakwah sebagai wadah untuk 
menyampaiakan ujaran-ujaran kebencian dan provokasi. Oleh oknum-
oknum pendakwah tersebut, sehingga dakwah bukan lagi sebagai sebuah 
sarana penyampaian kebenaran dan juga sebagai bentuk ajakan kebaikan. 
Menilik dari berbagai macam problematika terkait para da`i yang 
bertebaran di masyarakat, metode dakwah yang baik dan benarlah yang 
saat ini tengah diharapkan oleh masyarakat. Metode dakwah dalam 
menyampaikan pesan-pesan kebeneran dapat bersumber dari 4 hal, yaitu 
Al-Qur`an, Sunnah Rasul, sejarah hidup para sahabat dan fuqaha, dan 
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yang terakhir adalah pengalaman.7 Salah satu pihak yang berhak 
memperoleh andil besar dalam menyiapkan kader da`i ialah pesantren-
pesantren yang tersebar di seluruh nusantara ini. Golongan santri ialah 
golonggan yang memiliki harapan para masyarakat dalam hal 
penyampaian dakwah yang menyejukkan dan santun. Masyarakat telah 
beranggapan bahwa santri merupakan golongan terpelajar dan paham betul 
tentang hal keagamaan. Setelah para santri tamat setelah belajar di 
pesantren, masyarakat akan sangat terbuka dalam menerima segala ilmu 
yang disampaikan oleh santri tersebut. Namun sekali lagi, dalam 
menyampaikan sesuatu harus dibarengi dengan penguasaan materi dan 
pemikiran serta landasan yang jelas. Selain itu yang lebih penting lagi 
ialah disertai dengan tata cara penyampaian yang baik dan santun. 
Pondok pesantren sebagai salah satu institusi pendidikan yang ada 
dalam masyarakat mempunyai peran sangat penting dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan 
pesantren tidak saja memberikan pengetahuan dan ketrampilan teknis 
tetapi yang jauh lebih penting adalah menanamkan nila-nilai moral dan 
agama.8 Selain berlaku sebagai ‘bengkel moral’, pesantren juga berperan 
dalam memberikan jawaban atas berbagai persoalan keagamaan, 
intelektual, politik, serta sosial.9 
                                                          
7 M. Munir, Metode Dakwah, Op.cit., hlm. 19  
8 Eko Setiawan, Strategi Muhadarah Sebagai Metode Pelatih Dakwah Bagi Kader Da`i 
Di Pesantren Daarul Fikri Malang, (FENOMENA, Vol. 14 No. 2 Oktober 2015), hlm. 302 
9 Amam Fakhrur dkk, Ar-Raudlatul Ilmiyah Pesantren dan Kyainya, (Nganjuk: Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah, tt), hlm. 1 
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Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang asli 
Indonesia, yang pada saat ini merupakan warisan kekayaan bangsa 
Indonesia yang terus berkembang.10 Perkembangan pendidikan pondok 
pesantren merupakan perwujudan dari kebutuhan masyarakat akan suatu 
sistem pendidikan alternatif. Keberadaan pondok pesantren tersebut 
sebagai lembaga pendidikan, juga sebagai lembaga dakwah dan syiar 
Islam serta sosial keagamaan.11 Beberapa aspek tersebut merupakan 
sebuah kebutuhan yang diperlukan oleh umat dan masyarakat. Beberapa 
pesantren memiliki metode pelatihan dakwah bagi para santrinya dengan 
penerapan yang berbeda-beda. Metode pelatihan dakwah ini penting untuk 
melatih pribadi santri dalam hal menguatkan mental dan melatih tata cara 
penyampaian materi ataupun argumen. Melalui kegiatan pelathan dakwah, 
santri diharapkan terbiasa untuk menyampaikan ceramah ataupunkhutbah 
di depan khalayak dengan penyamapaian gagasan yang disertai dengan 
bahasa yang jelas dan sistematis. Karena sejatinya santri memiliki pribadi 
dan latar belakang yang berbeda-beda, tak jarang terdapat santri yang 
belum berani tampil di depan umum, atau kadang belum terlalui 
menguasai materi yang ingin disampaikan, maka di sinilah pentingnya 
kegiatan pelatihan dakwah dilaksanakan di pondok pesantren. 
Seperti misalnya metode pelatihan dakwah di Pondok Pesantren 
Darussalam Gontor, yang memilik sebuah metode pelatihan dakwah atau 
pelatihan pidato para santri yang bernama Muhadhoroh.  Kegiatan tersebut 
                                                          
10 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 41 
11 B. Marjani Alwi, Pondok Pesantren: Ciri Khas, Perkembangan, Dan Sistem 
Pendidikannya, (Lentera Pendidikan, Vol. 16 No. 2 Desember 2013),hlm. 206 
7 
 
 
dilaksanakan hingga tiga kali dalam seminggu. Bentuk kegiatan 
muhadhoroh sendiri ialah sebuah kegiatan latihan pidato yang 
menggunakan 3 bahasa (B. Arab, B. Inggris dan B. Indonesia). Waktu 
pelaksanaannya ialah setiap hari Kamis siang, dengan pengguanaan 
Bahasa Arab dalam kegiatannya. Lalu Kamis malamnya juga diadakan 
kegiatan muhadharah dengan penggunaan Bahasa Indonesia lalu 
dilanjutkan pada Hari Minggu malam dengan penggunaan Bahasa Inggris 
dalam kegiatan muhadhoroh tersebut.12 Kegiatan muhadhoroh tersebut 
wajib diikuti oleh semua santri dari kelas I hingga kelas VI. 
Selain muhadhoroh, di Pondok Pesantren Darussalam Gontor juga 
terdapat kegiatan bahtsul masaa`il. Kegiatan tersebut serupa dengan 
sebuah forum debat terkait beberapa permasalahan. Kegiatan tersebut 
merupakan sebuah agenda khusus yang diikuti oleh para santri kelas V dan 
VI, dan dilaksanakan selama beberapa minggu dari pukul 07.00 hingga 
pukul 09.00 pagi. Para santri dituntut untuk menyiapkan kitab kuning atau 
turots untuk menemukan dalil yang bisa dijadikan acuan. Untuk 
mempersiapkan kegiatan bahtsul masa`il yang dalam setahun hanya 
dilaksanakan 2 kali, dan hanya diikuti santri kelas V dan VI, maka para 
santri dimulai dari kelas III telah diajarkan kitab bidayatul mujtahid untuk 
mempelajari perbedaan-perbedaan pandangan tentang suatu permasalahan 
di kalangan ulama terdahulu.13 
                                                          
12  Eko Agung Pramono, Alumni Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor tahun 
2011, Wawancara Lewat Aplikasi Whats App, 2 September 2019 
13 Ahmad Fitriani, Alumni Pondok Pesantren Darussalam Gontor, Wawancara Lewat 
Aplikasi Whats App, 8 September 2019 
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Selain di Pondok Pesantren Darussalam Gontor, juga ada pula 
kegiatan pelatihan dakwah santri di Pondok Pesantren Surya Buana, 
Malang. Di pesantren tersebut juga terdapat kegiatan pelatihan dakwah 
santri yang diberi nama Kultum. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap 
seminggu dua kali. Dalam kegiatan kultum tersebut seoran santri yang 
ditunjuk diberikan tugas untuk menyampaikan materi di depan santri-
santri lain dengan menggunakan Bahasa Arab setiap Hari Rabu dan 
menggunakan Bahasa Inggris setiap Hari Sabtu. Setelah itu terdapat kritik 
dan saran yang disampaikan oleh ustadz atau ustadzah yang 
mendampingi.14 Di pesantren Surya Buana juga terdapat kegiatan 
muhadhoroh, namun hanya dilakukan setiap satu bulan sekali dengan 
sistemnya hampir serupa dengan muhadhoroh yang dilaksanakan di 
Pesantren Darussalam Gontor yakni dalam penggunaan Bahasa Indonesia, 
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam penyampaian materinya. 
Pondok Pesantren Ar-Raudlotul Ilmiyah merupakan pondok 
pesantren yang terletak di Kertosono, Nganjuk, Jawa Timur. Pondok 
pesantren tersebut merupakan salah satu pondok pesantren yang juga 
memperhatikan beberapa aspek yang telah disebutkan di atas. Sehingga 
pondok pesantren ini memiliki sebuah kurikulum pesantren yang bertujuan 
untuk membentuk karakter santri yang siap berdakwah di tengah umat dan 
masyarakat. Pondok pesantren tersebut sadar bahwa seseorang santri 
membutuhkan bimbingan dan pengajaran khusus untuk dapat melatih 
                                                          
14 Rif`an Maulana, Ustadz Pondok Pesantren Modern Surya Buana Malang, Wawancara 
Lewat Aplikasi Whats App, 6 September 2019 
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kesiapan mental dan ketegasan prinsip dalam melaksanakan dakwah 
keislaman. hal-hal yang mempengaruhi kualitas santri ketika telah terjun 
di masyarakat terutama dalam hal dakwah keislaman. 
Seorang santri sejatinya tidak langsung bisa menjadi seorang yang 
pandai dalam menyampaikan materi atau berdakwah. Bisa saja seorang 
pribadi santri memiliki rasa kurang percaya diri, atau bisa juga merasa 
materi dan wawasan yang dimilikinya kurang luas. Sehingga santri 
semacam itu membutuhkan bimbingan untuk dapat menjadi seorang yang 
siap terjun kepada umat dan masyarakat kelak. Melihat persoalan tersebut, 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono memiliki sebuah 
metode pelatihan dakwah santri yang bernama mumarosah dan 
munaqosyah. Melalui dua kegiatan tersebut, santri diharapkan bisa terbiasa 
menyampaikan khutbah atau mauidhah hasanah. Lebih dari itu, kegiatan 
tersebut juga diharapkan mampu melatih santri menyampaikan 
gagasannya dengan bahasa yang jelas dan sistematis. 
Kurikulum pendidikan pesantren tersebut memiliki nama lengkap 
Mumarasah ilqaa`a al-Dakwah wa al-Tabligh. Mumarasah sendiri 
memiliki makna pembiasaan. Kurikulum ini didesain sebagai pembiasaan 
santri dalam menyampaikan dakwah.15 Kegiatan tersebut menyerupai 
dengan latihan pidato didepan khalayak, kegiatan ini di pesantren dan 
institusi pendidikan islam lain disebut muhadharah, atau dalam Bahasa 
kontemporernya disebut dengan public speaking. Melalui kegiatan 
                                                          
15 Amam fakhrur dkk,  Ar-Raudlatul Ilmiyah Pesantren dan Kyainya, Op.cit., hlm 128 
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mumarasah, santri akan terbiasa menyampaikan khutbah atau mauidhah 
hasanah. Kegiatan ini pelaksanaannya diadakan hingga tiga kali dalam 
seminggu mengingat tujuan mumarosah yang berupaya untuk 
membiasakan santri dalam menyampaikan dakwah. Dalam kegiatan 
tersebut santri diajarkan untuk menjadi terbiasa dalam beretorika juga 
sebagai bentuk pelatihan untuk ditekankan konsep habits atau kebiasaan. 
Sehingga para santri tersebut menjadi bisa karena dalam beretorika 
merupakan sebuah kebiasaan. Kegiatan mumarosah terbagi menjadi tiga 
macam yakni mumarosah siang, mumarosah malam, dan mumarosah 
kamar. Berbeda dengan kegiatan mumarosah siang dan malam, bila dua 
kegiatan mumarosah tersebut dalam pelaksanaannya menggunkan bahasa 
Indonesia, kegiatan mumarosah kamar dalam pelaksanaannya bahasa yang 
digunakan adalah bahasa daerah, Jawa-Kromo. Hal tersebut dilakukan 
selain sebagai bentuk memelihara bahasa daerah, juga sebagai bentuk 
mempersiapkan santri saat menyampaikan nasehat keagamaan di desa-
desa terpencil atau ketika santri-santri tersebut mendapat kesempatan 
untuk menyampaikan mauidhah hasanah di desa-desa tempat asal mereka, 
santri-santri tersebut terbiasa menyampaikannya dengan bahasa daerah, 
Jawa-Kromo.16 
Setelah kegiatan mumarasah malam usai, dilanjutkan dengan 
kegiatan munaqosyah yang dilaksanakan setelahnya. Munaqosyah 
merupakan kurikulum pesantren yang bermaterikan tentang sesi 
                                                          
16 Ibid., Hlm. 129 
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pemaparan pendapat dan gagasan serta perdebatan yang disertai dengan 
landasan dalil-dalil yang kuat terkait berbagai macam permasalahan fikih, 
baik itu pembahasan masalah fikih yang telah lalu atau permasalahan fikih 
kontemporer. kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih santri 
menyampaikan gagasannya dengan bahasa yang jelas dan sistematis. 
Munaqosyah dari segi bahasa, munaqosyah terambil dari kalimat “naa qa 
sya”, yang memiliki makna berdebat; berbantah.17 Sedangkan “munaa qa 
syatun” mengikuti wazan “mufaa `alatan” berarti bertengkar-tengkar; 
berbantah-bantahan dengan dia.18 Kegiatan munaqosyah ini bertujuan 
untuk melatih santri dalam mempraktikan kajian ushul fikih dan qawaaidul 
fikih, istinbath hukum atau menemukan serta memikirkan hukum-hukum 
sesuatu, dan yang terakhir untuk melatih argumentasi dalil dan wawasan 
santri. Permasalahan hukum yang dikaji dalam kegiatan munaqosyah 
biasanya bersifat waqiiyah (realita) yang terjadi dalam masyarakat.19 
Dalam kegiatan munaqosyah, santri yang berhak menyampaikan argument 
tentang suatu permasalahan adalah santri kelas VI KMMI (Kulliyatul 
Mu`allimin Mu`allimat al-Islamiyah) atau setara dengan kelas XII MA 
(Madrasah Aliyah). Para santri tersebut terbentuk hingga beberapa 
kelompok guna memaparkan berbagai macam argumentasi dan dalil 
terkait suatu permasalahan. Sebuah kelompok terdiri atas seorang atau dua 
                                                          
17 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, 
(Surabaya: Pustaka Progessif, 1997), hlm. 1445 
18 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzurriyyah, 
1990), hlm. 465 
19 M. Ainun Najib, Pengurus Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah, Wawancara Lewat Aplikasi 
Whats App, 1 Agustus 2019  
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orang santri. Santri lain yang tidak turut menyajikan argumen di depan 
atau biasanya disebut dengan mustami`in berhak untuk menyangkal atau 
memberikan interupsi terkait hasil pemaparan kelompok yang 
menyampaikan. Kadangkala kegiatan munaqosyah ini berjalan dengan alot 
namun tidak sampai menimbulkan permusuhan dan perpecahan. 
Sejatinya konsep munaqosyah hampir mirip dengan konsep Al-
Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan. Dari segi bahasa, lafazh mujadalah 
terambil dari kata “jadala” yang memiliki makna memintal, meililit. 
Apabila ditambahkan huruf alif pada huruf jim yang mengikuti wazan  faa 
`ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujaadalah” bermakna 
perdebatan.20 Kata “jadala” dapat memiliki makna menarik tali dan 
mengikat nya guna menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan 
menarik dengan ucapan untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan 
pendapatnya melalui argumentasi yang disampaikan21. Al-mujadalah 
merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, 
yang tidak melahikan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima 
pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang 
kuat22. Perlu diketahui, dalam pelaksanaan kegiatan munaqosyah ini antara 
pihak penyampai argumentasi dengan pihak penyangkal saling 
menghargai dan menghormati pendapat, keduanya berpegang kepada 
kebenaran, mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas mengakui kesalahan 
bila salah satu darinya memiliki  landasan yang kurang kuat. Maka dari 
                                                          
20 M. Munir, Metode Dakwah, Op.cit., hlm. 17 
21 Ibid., hlm. 18 
22 Ibid., hlm. 19 
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kegiatan-kegiatan tersebut, santi dilatih untuk menyampaikan gagasannya 
dengan bahasa yang jelas dan sistematis serta disertai dengan landasan 
dalil dan kaidah yang kuat. 
Dari berbagai pelajaran pelatihan dakwah tersebut, para santri yang 
akan terjun ke masyarakat merupakan santri-santri yang telah mumpuni 
dan menguasai dalam bidang keagamaan dan tata bahasa serta segi 
penyampaian dakwahnya pun harus dibarengi dengan metode dakwah 
yang baik dan benar sehingga masyarakat mampu untuk mengambil ibrah 
atau pembelajaran dari apa yang disampaikan. Meskipun begitu, sejatinya 
metode pelatihan dakwah mumarosah dan munaqosyah yang diterapkan 
oleh Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono belum terlalu 
dikenal oleh khalayak. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang 
tersebut,peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih jauh tentang 
bagaimana penggunaan mumarosah dan munaqosyah sebagai metode 
pelatihan dakwah santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas terdapat 
identifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu: 
1. Terdapat pendakwah yang kerap melakukan tindak kekerasan dalam 
menyampaikan dakwahnya 
2. Masih terdapat pendakwah yang kurang mampu mengusai medan 
dakwah sehingga semakin jauh ditinggalkan audiens 
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3. Perlunya para pendakwah mampu mengusai materi dan konsep 
penyampaian pesan yang aktual dan faktual serta sesuai dengan 
tingkatan para audiensnya. 
4. Para santri merupakan harapan umat yang perlu persiapan menjadi 
seorang pendakwah. 
5. Terdapat santri yang masih belum menguasai materi dakwah dan 
bahkan belum siap tampil di hadapan khalayak. 
6. Terdapat metode pelatihan dakwah santri berupa kegiatan mumarosah 
dan munaqosyah yang belum terlalu dikenal khalayak. 
C. Batasan Masalah 
Penulis dalam hal ini membatasi permasalahan yang ada untuk 
diteliti agar tidak menyinggung permasalahan lain dan menyimpang dari 
permasalahan pokok yang diteliti. Maka dari itu penulis dalam hal ini 
hanya memfokuskan dan membatasi penelitian ini pada penggunaan 
mumarosah dan munaqosyah sebagai metode pelatihan dakwah santri di 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka diperoleh rumusan dalam 
penelitian ini bagaimana penggunaan mumarosah dan munaqosyah 
sebagai metode pelatihan dakwah santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul 
Ilmiyah Kertosono? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka 
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
penggunaan mumarosah dan munaqosyah sebagai metode pelatihan 
dakwah santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono. 
F. Manfaat Penelitian  
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Akedemis 
a. Penulisan ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai 
metode pelatihan dakwah santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul 
Ilmiyah Kertosono 
b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang 
berminat dalam bidang ini khususnya yang berhubungan dengan 
kajian ilmu dakwah 
c. Penelitian bermanfaat bagi akademisi sebagai tambahan referensi 
dan pertimbangan bagi penelitian lain yang relevan dengan 
penelitian ini. Dan sebagai penambah wawasan serta pengetahuan 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah untuk terus berkontribusi 
dalam mencetak kader da`i di masyarakat. 
b. Bagi Masyarakat 
Mampu memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai seperti apa metode pelatihan dakwah santri sehingga 
lebih tertarik untuk mendidik anak-anak mereka ke dalam ruang 
lingkup pesantren. 
c. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi masyarakat yang 
kritis terhadap unsur dakwah (da’i) yang penting diketahui agar 
bisa mengaplikasikannya di lingkungan masyarakat.
17 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Pelatihan Dakwah 
a. Pengertian Metode Pelatihan Dakwah 
Kata metode berasal dari bahasa Latin methodus, yang arti 
kata tersebut adalah cara.23 Dalam bahassa Yunani metode berasal 
dari kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut 
thariq24. Metode berarti cara yang telah diatur atau sitematis dan 
teratur untuk mencapai suatu maksud. 
Menurut Bernandian dan Russel dalam Faustino Cardoso 
Gomes (2003:197) menyatakan bahwa pelatihan adalah setiap 
usaha untuk memperbaiki performansi pekerja pada suatu 
pekerjaan yang sedang menjadi tanggung jawabnya, atau satu 
pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya.25 Pelatihan 
sejatinya harus mencakup pengalaman belajar, aktivitas-aktivitas 
yang terencana, dan didesain sebagai jawaban atas kebutuhan-
kebutuhan yang berhasil diidentifikasikan.26 
Sedangkan dakwah adalah suatu proses mengajak, 
mendorong (memotivasi) manusia untuk berbuat baik, mengikuti 
                                                          
23 Saerozi, Ilmu Dakwah, Op.cit., hlm.40 
24 M. Munir, Metode Dakwah, Op.cit., hlm. 6 
25 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi), 
hlm. 197 
26 Ibid. 
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petunjuk (Allah), menyuruh mengerjakan kebaikan, melarang 
mengerjakan keburukan agar memperoleh kebahagiaan di di dunia 
dan akhirat.27 
Dari beberapa uraian tersebut dapat diambil sebuah 
pengertian bahwasanya metode pelatihan dakwah merupakan 
sebuah cara yang telah diatur atau sitematis dan teratur untuk 
mengembangkan atau memperbaiki performansi untuk mengajak, 
mendorong (memotivasi) manusia untuk berbuat baik, mengikuti 
petunjuk (Allah), menyuruh mengerjakan kebaikan, melarang 
mengerjakan keburukan agar memperoleh kebahagiaan di di dunia 
dan akhirat. 
b. Objek Kajian Pelatihan Dakwah 
Dakwah Islam memiliki beberapa dimensi, tiap dimensi 
berkaitan dengan pelatihan. Maka tiap dimensi dakwah akan sangat 
erat kaitannya dengan kebutuhan pelatihan. Karena masing-masing 
erat kaitannya dengan dua hal. Pertama, situasi yang terus berubah. 
Kedua, SDM yang senantiasa membuat perubahan dan butuh pula 
penyesuaian dengan perubahan yang dibuatnya, atau yang dibuat 
oleh lingkungannya.28 
Ada dua dimensi besar pada dakwah kerisalahan, yaitu 
Irsyad (bimbingan dan penyuluhan) dan Tabligh (penyiaran). 
Irsyad bermakna transmisi, yaitu proses memberitahukan dan 
                                                          
27 Saerozi, Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 9 
28 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009), hlm. 13  
19 
 
 
membimbing terhadap individu, dua orang, tiga orang atau 
kelompok kecil atau memberi solusi atas permasalahan kejiwaan 
yang dihadapi. Oleh karena itu, kajiannya sangat erat dengan 
psikologi. Sehingga kaitan erat pelatihan dengan irsyad berarti 
menyiapkan kader mursyid (pembimbing) professional dalam 
bidang bimbingan, penyuluhan, konseling, dan terapi Islam untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat.29 
Sedangkan dimensi yang lain adalah Tabligh, suatu 
penyebarluasan ajaran Islam yang memiliki ciri-ciri tertentu. Ia 
bersifat insidental, oral, massal, seremonial, bahkan kolosal. 
Tabligh juga bermakna difusi, yaitu proses penyebarluasan ajaran 
Islam dengan bahasa lisan dan tulisan melalui bermacam-macam 
media massa kepada orang banyak. Target kegiatan ini adalah 
mengenalkan islam. Kajian pembinaan Tabligh melalui media 
mimbar, media cetak, radio, televisi, dan film. Kaitan erat pelatihan 
dengan tabligh berarti menyiapkan kader Muballigh yang 
professional di bidang Khitobah (khutbah), Kitabah (penulisan) 
dan I’lam (penyiaran).30 
c. Unsur-Unsur Pelatihan Dakwah 
Unsur-unsur pelatihan dakwah meliputi beberapa hal yang 
diantaranya berupa pelatih, peserta, materi, metode, serta biaya.31 
 
                                                          
29 Ibid., hlm. 16 
30 Ibid., hlm. 17 
31 Ibid., hlm. 32   
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1) Pelatih 
Seorang pelatih dalam sebuah kegiatan pelatihan dakwah 
adalah berperan sebagai seorang fasilitator yang mampu 
memperlancar proses kegiatan pelatihan dakwah. Kegiatan 
pelatihan dakwah tidak hanya menekankan isi, namun juga 
proses. Oleh karena itu seorang pelatih diharapkan mampu 
untuk menghayati proses belajar kegiatan pelatihan dakwah 
tersebut.32 
Ada beberapa kriteria yang perlu dimiliki oleh seorang 
pelatih, diantaranya yaitu: 
a) Memiliki kompetensi dalam bidang keahliannya. Ia 
harus memiliki pengalaman dan pengetahuan 
terperinci dengan apa yang diajarkannya. Karena ini 
sangat dibutuhkan dalam menentukan standar orang 
yang akan dilatihnya. 
b) Menguasai teknik presentasi: berbicara dengan 
jelas, mampu mengelola pelatihan, menunjukkan 
demonstrasi keahlian (skill) dan mengelola evaluasi 
pra dan pasca pelatihan sehingga membantu peserta 
menyerap materi pelatihan dengan mudah.33 
                                                          
32 Ibid. 
33 Agus Suryana, Panduan Praktis Mengelola Pelatihan, (Jakarta: Edsa Mahkota, 2006), 
hlm. 7-8. 
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
seorang pelatih harus memiliki kualitas diri, sehingga dapat 
memfasilitasi proses belajar mengajar yang kondusif dan 
berkembang. 
2) Peserta Pelatihan 
Keberhasilan suatu kegiatan pelatihan dakwah sangat 
ditentukan oleh faktor para peserta. Agar sasaran pelatihan 
tercapai, para peserta perlu diperhatikan persyaratan-
persyaratannya. Hal tersebut untuk lebih memudahkan pelatih 
atau fasilitator dalam memilih materi dan metode yang sesuai 
untuk mereka.34 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam peserta 
pelatihan ialah meliputi jumlah peserta, tingkat kecerdasan dan 
latar belakang peserta, umur dan pengalaman dalam praktek, 
tingkat minat untuk mengikuti pelatihan dan tingkat kesediaan 
untuk mengembangkannya, tingkat pengetahuan peserta 
mengenai maksud latihan serta lingkungan social dan 
kebudayaan peserta.35 
3) Materi Pelatihan 
Materi pelatihan dakwah merupakan menu yang disajikan 
penyelenggara pelatihan, atas masalah atau harapan yang 
ditemukan di lapangan. Materi pelatihan erat kaitannya dengan 
                                                          
34 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, Op.cit., hlm. 72  
35 Ibid. 
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tujuan yang hendak dicapai. Agar masalah atau harapan 
tersebut bisa diatasi melalui kegiatan pelatihan dakwah yang 
diselenggarakan.36 
Prinsip dalam menentukan materi pelatihan adalah: 
pertama, materi pelatihan lahir sebagai jawaban atas 
permasalahan yang dibutuhkan peserta pelatihan. Kedua, 
materi pelatihan harus berkaitaan dengan pencapaian tujuan. 
Ketiga, materi pelatihan harus berkaitan dengan sasaran 
pelatihan. Keempat, materi pelatihan juga berkaitan dengan 
unsur pelatihan yang lain seperti: metode, media, peserta, dan 
biaya.37 
Dengan demikian, materi yang akan disampaikan dalam 
pelatihan harus direncanakan terlebih dahulu, apakah materi 
yang akan dijadikan pelatihan dapat bermanfaat dan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai. Tanpa persiapan dalam 
pemilihan materi, pelatihan akan sulit berjalan dengan lancar. 
 
 
4) Metode Pelatihan 
Banyak metode dan teknik pelatihan dakwah. Penggunaan 
metode dan teknik tergantung pada tujuan, materi, kelompok, 
sasaran, waktu, fasilitas, sarana dan prasarana. Dari segi 
                                                          
36 Ibid., hlm. 67 
37 Ibid., hlm. 70 
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bahasa, kata metode berasal dari bahasa Latin methodus, yang 
arti kata tersebut adalah cara.38 Dalam bahassa Yunani metode 
berasal dari kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa 
Arab disebut thariq39. Metode berarti cara yang telah diatur 
atau sitematis dan teratur untuk mencapai suatu maksud. 
Faktor-faktor yang penting dalam menentukan metode 
pelatihan yaitu: hasil yang ingin dicapai, kemampuan 
fasilitator, kondisi peserta pelatihan, waktu, bahan, fasilitas, 
dan biaya.40 
Dalam melaksanakan kegiatan pelatihan dakwah dapat 
dilakukan beberapa jenis metode yang bisa diterapkan dalam 
proses kegiatan pelatihan dakwah. Metode tersebut diantaranya 
ialah: 
a) Metode Kuliah 
Metode kuliah adalah metode pengajaran yang 
menyandarkan pada ceramah dan ilustrasi untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Metode ini sangat 
efisienjika pelatihan diikuti banyak peserta. Metode ini 
kurang tepat jika materinya memerlukan strategi diskusi 
seperti perubahan sikap, pemecahan masalah, dan 
kepemimpinan.41 
                                                          
38 Saerozi, Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm.40 
39 M. Munir, Metode Dakwah, Op.cit., hlm. 6 
40 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, Op.cit., hlm. 128 
41 Agus Suryana, Panduan Praktis Mengelola Pelatihan. Op.cit., hlm.  
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b) Metode Diskusi Kelompok 
Metode ini membahas topik untuk memperoleh 
kesimpulan dalam kelompok kecil terdiri dari 5-7 orang. 
Melalui diskusi kelompok akan terjadi pertukaran 
pengalaman, penumbuhan kreativitas, penalaran, dan 
pemecahan suatu masalah. Proses diskusi kelompok akan 
menjadi lancar apabila sudah disiapkan dalam bentuk 
lembaran kasus, pertanyaan diskusi, poster, atau kaset. 
Selain itu juga disiapkan alat tulis yang diperlukan.42 
c) Metode Diskusi Panel 
Metode ini membahas suatu topik dilihat dari 
beberapa orang yang disiapkan sebagai panelis, sesuai 
dengan keahliannya. Seorang fasilitator bertindak 
sebagai moderator. Diskusi panel ada dua macam, 
pertama: diskusi panel terbuka, yaitu para peserta 
berkesempatan memperoleh pendapat panelis, atau 
bertanya, disebut juga forum panel. Kedua, diskusi panel 
tertutup, yaitu para peserta sebagai pendengar, 
sedangkan tanggapan hanya dari para panelis saja.43 
d) Metode Penguasaan 
Metode penguasaan yakni memberikan tugas-tugas 
untuk dikerjakan oleh peserta mengenai pengetahuan, 
                                                          
42 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, Op.cit., hlm. 129 
43 Ibid. 
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ketrampilan, atau sikap tertentu. Misalnya: menyusun 
suatu kasus, mengisi format, atau melakukan peralatan 
tertentu. Metode penugasan memiliki tujuan ganda, 
misalnya: peningkatan diri dan ke luar produk (output) 
dalam topik tertentu.44 
e) Forum 
Forum adalah pertemuan umum atau ceramah yang 
diselenggarakan oleh beberapa orang, tetapi diskusi itu 
sendiri dihadiri oleh sejumlah pengunjung yang tidak 
terikat kehadirannya, bahkan bisa saja pengunjung itu 
tidak begitu memahami masalahnya. Biasanya forum ini 
tidak mengharapkan adanya keputusan yang konkret.45 
5) Biaya 
Pada umumnya komponen biaya pelatihan dakwah 
meliputi: konsumsi dan akomodasi (peserta, pelatih, dan 
panitia), bahan  pelatihan (buku, alat tulis, sarana belajar, alat 
peraga), honorarium (pelatih dan panitia), transport (peserta, 
panitia, pelatih), dan tempat pelatihan.46 
Bagi penyelenggara perlu merencanakan sebelumnya 
berapa besar biaya pelatihan yang diperlukan untuk 
menyelenggarakan suatu pelatihan dakwah, serta 
merencanakan dari sumber-sumber mana pembiayaan itu 
                                                          
44 Ibid. 
45 M. Atar Semi, Terampil Diskusi dan Berdebat, ( Bandung: Titian Ilmu, 1993), hlm. 14  
46 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, Op.cit., hlm. 76 
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dipenuhi. Dengan demikian, biaya rancangan biaya pelatihan 
ini sebaiknya dihitung secara cermat agar pada saatnya nanti 
tidak terjadi kesulitan yang diakibatkan oleh pendanaan. 
Rancangan biaya juga sebaiknya tergambar secara jelas dan 
konkret yang menjadi sumber pengadaannya. 
2. Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari pengertian Bahasa, kata dakwah berasal dari 
bahasa Arab, yaitu da`a, yad`u- da`watan, yang maknanya adalah 
mengajak, menyeru, atau memanggil47. Warson Munawwir 
(1994:439) dalam Samsul Munir Amin (2009) menyebutkan 
bahwasanya dakwah memiliki artian memanggil (to call), 
mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyeru (to 
purpose), mendorong (to urge), dan memohon (to pray)48. 
Sedangkan dakwah menurut pengertian terminologi, atau 
pengertian istilah, para ahli telah banyak berpendapat terkait 
definisi dakwah. Menurut Pendapat dari M. Natsir (1996:52), 
dakwah ialah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada 
perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam 
tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang 
meliputi al-amar bi al-ma`ruf an-nahyu an al-munkar dengan 
berbagai macam cara dan media yang diperbolehkan akhlak an 
                                                          
47 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 1 
48 Ibid. 
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membimbing pengalamannya dalam perikehidupan bermasyarakat 
dan perikehidupan bernegara.49 
 Menurut Syaikh Ali Mahfudz (1952:1) dakwah ialah suatu 
kegiatan untuk memotivasi manusia untuk berbuat kebajikan, 
mengikuti petunjuk, memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemunkaran agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan 
akhirat50. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, definisi dakwah dapat 
ditarik  kesimpulan bahwasanya dakwah adalah suatu proses 
mengajak, mendorong (memotivasi) manusia untuk berbuat baik, 
mengikuti petunjuk (Allah), menyuruh mengerjakan kebaikan, 
melarang mengerjakan keburukan agar memperoleh kebahagiaan 
di di dunia dan akhirat.51 Selain itu, dari beberapa definisi tersebut, 
dapat ditarik tiga gagasan pokok yang berkenaan tentang hakikat 
dakwah Islam, yakni: Pertama, dakwah merupakan proses kegiatan 
mengajak kepada jalan Allah SWT. dengan  rupa bentuk seperti 
tabligh (penyampaian), taghyir (perubahan, internalisasi dan 
pembangunan), dan uswah (keteladanan). Kedua, dakwah 
merupakan sebuah proses persuasi (mengajak atau memengaruhi), 
dan Ketiga, dakwah adalah sebuah system yang utuh, ketika 
                                                          
49 Ibid., hlm. 3  
50 Ibid. 
51 Saerozi, Ilmu Dakwah, Op.cit., hlm. 9 
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seseorang melakukan dakwahpaling tidak ada tiga sub system yang 
bisa dipisahkan yaitu da`i, mad`u, dan pesan dakwah52. 
b. Dasar Hukum Dakwah 
Dalam ayat-ayat Alquran banyak sekali yang menyebutkan 
tentang perintah untuk berdakwah.hal itu menunjukkan bahwa 
dakwah merupakan sebuah hal yang sangat penting dilakukan. 
Dakwah islam disampaikan kepada setiap umat agar dapat 
menjalani kehidupan dengan penuh suka cita dan penuh 
pengharapan ridho Allah, sehingga kelak dapat menuai dari apa 
yang ditanam selama di dunia. 
Perintah dakwah telah termaktub dalam beberapa ayat 
Alquran. Dalam ayat-ayat tersebut, terdapat perintah yang dapat 
menjadi landasan hukum suatu tindakan atau perkara. Ayat-ayat 
yang menjadi landasan hukum tentang dakwah diantaranya 
terdapat dalam surat Ali Imran ayat 104 yang artinya adalah: “Dan 
hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeru kepada ma’ruf dan mencegah dari 
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali-
Imran (3):104). 
Ayat tersebut jelas sekali dalam menyatakan bahwa 
hendaknya ada dari segolongan umat yang menyerukan kepada 
kebajikan, dan mencegah dari hal-hal yang mengarah kepada 
                                                          
52 Abdul Basit, Filsafat dakwah, Op.cit., hlm. 45 
29 
 
 
kemunkaran.  Esensi dakwahnya, dari ayat 104 dari surat Ali Imran 
diantaranya adalah, Pertama, “hendaklah ada di antara kamu 
sekelompok umat”. Kedua, segolongan orang tersebut memiliki 
tugas atau misi yang berupa menyerukan kepada kebajikan. Ketiga, 
selain menyeru kepada kebajikan, juga menyuruh untuk menuju 
hal-hal yang ma`ruf dan mencegah dari segala hal yang mungkar. 
Dan yang Keempat, esensi dakwah dalam salah satu ayat dari Surat 
Ali- Imran adalah segolongan orang tersebut adalah golongan 
orang-orang yang beruntung dan berjaya53. 
Dalam ayat lain yang terdapat pada surat An- Nahl ayat 125 
juga terdapat perintah untuk melaksanakan dakwah yang berbunyi: 
ٱَۡدَى
َ
لَِّإَ ُعََِّ بَ َكِّ
 بَرَ ِّليِّبَسٱَِّ
ۡ
لَۡكََوَ ِّةَمَٱ
ۡ
لَۡوَمَِّةَظِّعَٱََ
ۡ
لََنَس َِّةََىَجَوَ
ۡ
ل ِّدَِّ بَ مُهٱََ ِّهَ ِّتِ
َّ
لَ
َۡح
َ
أَ ُنَسََۡع
َ
أََوُهََكَّبَرَ َّنِّإَِّبَسَنَعَ
َّلَضَنَمِّ بَُم
َلَِّليَِّهۦَََوَۡع
َ
أََوُهَِّ بَُم
َلَٱ
ۡ
لَۡهُمََني ِّدَتَ١٢٥َ
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(QS. An- Nahl (16): 125). 
                                                          
53  Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 15 
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Dari ayat di atas sangat jelas bahwa perintah untuk 
melaksanakan dakwah itu ada. Dan dalam pelaksanaan dakwah, 
penyampaian pesan dakwahnyapun harus disertai dengan tata cara 
dan metode yang baik dan santun sebagaimana telah Allah SWT. 
firmankan dalam Al-quran Surat An- Nahl ayat 125 tersebut. 
c. Unsur-unsur Dakwah 
Dalam kegiatan dakwah terdapat beberapa unsur yang perlu 
diperhatikan,  unsur-unsur yang terkandung dalam sebuah poses 
dakwah tersebut merupakan satu-kesatuan yang saling terhubung 
antara satu dengan yang lainnya. Unsur-unsur dakwah diantaranya 
adalah: 
1) Da`i 
Da`i merupakan orang yang melaksanakan dakwah baik 
secara lisan maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara 
individu, kelompok atau bentuk organisasi atau lembaga.54 Da`i 
menurut istilah berarti orang yang menyampaikan Islam, orang 
yang mengajarkan Islam dan orang yang berusaha untuk 
menerapkan Islam.55 Da`i dalam proses dakwah yang berperan 
sebagai subjek dakwah adalah seseorang yang memberikan 
pemahaman kepada kaum muslimin tentang tanggung 
                                                          
54 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, Op.cit., hlm. 19 
55 Abdul Basit, Filsafat dakwah, Op.cit., hlm. 97 
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jawabnya sebagai sebagai saksi kebenaran di dunia dengan 
menunjukkan apa yang diimani dalam sikap dan perilaku.56 
2) Mad`u 
Mad`u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau 
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun 
sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun 
tidak; atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan.57 
Muhammad Abduh membagi macam-macam sasaran 
dakwah menjadi tiga golongan yakni: Pertama, golongann 
cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran dan dapat berpikir 
secara kritis, cepat menangkap persoalan. Kedua, golongan 
awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 
berpikirsecara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap 
pengertia-pengertian yang tinggi. Ketiga, golongan yang suka 
membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak 
sanggup mendalami benar.58 
3) Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah merupakan hal yang paling utama selama 
pelaksaan dakwah. Maka dari itu, sejatinya sangat perlu 
diketahui seberapa penting dakwah ini perlu dilakukan. Tujuan 
dakwah bermanfaat untuk mengetahui arah yang ingin dicapai 
dalam melaksanakan aktivitas dakwah. Tanpa tujuan yang 
                                                          
56 Ibid. 
57 Saerozi, Ilmu Dakwah, Op.cit., hlm. 36 
58 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, Op.cit., hlm. 20 
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jelas, aktivitas dakwah menjadi kurang terarah, sulit untuk 
diketahui keberhasilannya, dan bisa jadi akan menyimpang dari 
taget dan sasaran yang ingin dicapai. 
Menurut Munsyi (1978:20-21) dalam Samsul Munir Amin 
(2009) menyatakan bahwa tujuan dakwah dapat 
dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu: 
a) Mengajak manusia seluruhnya agar menyembah 
Allah Yang Maha Esa, tanpa mempersekutukanNya 
dengan sesuatu dan tidak pula bertuhan kepada 
selain Allah. 
b) Mengajak kaum muslimin agar mereka ikhlas 
beragama karena Allah dan mengajak supaya amal 
perbuatannya jangan bertentangan dengan iman. 
c) Mengajak manusia untuk menerapkan hukum Allah 
yang akan mewujudkan kesejahteraan dan 
keselamatan bagi umat manusia seluruhnya.59 
Sejatinya tujuan dakwah adalah menciptakan suatu tatanan 
kehidupan individu dan masyarakat yang aman, damai, dan 
sejahtera yang dinaungi oleh kebahagiaan, baik jasmani 
maupun rohani, dalam pancaran sinar agama Allah dengan 
mengharap ridha-Nya. Suatu tujuan dakwah seyogyanya 
                                                          
59 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Op.cit., hlm. 66 
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dicermati dengan baik agar dapat membuahkan keluaran yang 
terukur.60 
4) Pesan atau Materi Dakwah 
Pesan atau materi dakwah adalah isi pesan yang 
disampaikan da`i kepada mad`u.61 Anshari (1993: 140) dalam 
Samsul Munir Amin (2009) mengatakan bahwasanya materi 
da`wah atau (madah ad- Da`wah) adalah pesan-pesan dakwah 
Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek dalam 
hal ini yaitu da`i, kepada objek dakwah yaitu mad`u, tentang 
keseluruhan ajaran Islam yang ada dalam Kitabullah maupun 
Sunnah Rasul-Nya.62 
Materi dakwah pada dasarnya tergantung pada tujuan 
dakwah yang hendak dicapai. Namun secara global materi 
dakwah dapat dikasifikasikan menjadi tiga pokok, yakni terkait 
masalah keimanan (aqidah), masalah keislaman (syariat) dan 
masalah budi pekerti (akhlaqul karimah).63 
5) Media Dakwah 
Kata media, berasal dari bahasa latin, median, yang 
merupakan bentuk jamak dari medium yang secara etimologi 
memeiliki makna berupa alat perantara. 64 Sedangkan yang 
                                                          
60 Bambang S. Ma`arif, Komunikasi Dakwah paradigm Untuk Aksi, (Bandung: 
Simbosama Rekatama Media, 2010), hlm. 26 
61 Ibid. 
62 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Op.cit., hlm. 88 
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dimaksud dengan media dakwah adalah peralatan yang 
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah yang berupa 
ajaran keislaman kepada penerima dakwah.65  
Hamzah Ya`qub membagi media dakwah menjadi lima: 
a) Lisan, lisan merupakan media dakwah yang paling 
sederhana yang menggunakan lidah dan suara. Media ini 
dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 
penyuluhan, dan sebagainya 
b) Tulisan, buku, majalah, surat kabar, korespondensi (surat, 
e-mail, smas), spanduk dan lain-lain. 
c) Luskisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 
d) Audio visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang 
indra pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanya, bisa 
berbentuk televisi, slide, ohp, internet, dan sebagainya. 
e) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam, yang dapat dinikmati dan 
didengarkan oleh mad`u.66 
6) Efek Dakwah 
Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed 
back (umpan balik). efek merupakan perubahan atau penguatan 
keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang 
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66 Ibid., hlm. 39-40 
35 
 
 
sebagai akibat penerimaan pesan.67 Morissan menyatakan 
bahwa feed back adalah tanggapan atau respons dari penerima 
pesan yang membentuk dan mengubah pesan berikut yang akan 
disampaikan sumber.68 Efek dakwah adalah umpan balik yang 
muncul dari reaksi proses dakwah. Atau bisa disederhanakan 
efek dakwah adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan oleh aksi 
dakwah. 
Menurut Arifin (1984: 41) dalam Saerozi (Seluruh 
komponen dakwah yang terkait dengan tujuan dakwah 
diupayakan untuk menimbulkan efek kepada mad`u berupa 
kemajuan pada tiga aspek perubahan diri mad`u, yakni 
perubahan pada aspek pengetahuannya (knowledge), aspek 
sikapnya (attitude), dan aspek perilakunya (behavioral) menuju 
kesejahteraan di dunia dan di akhirat.69 
7) Metode Dakwah 
Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan da`i 
untuk menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan 
untuk mencapai tujuan dakwah. Dalam ilmu komunikasi 
metode lebih dikenal dengan approach, yaitu cara-cara yang 
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digunakan oleh seorang komunikator untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu.70 
Kata metode berasal dari bahasa Latin methodus, yang arti 
kata tersebut adalah cara.71 Dalam bahassa Yunani metode 
berasal dari kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa 
Arab disebut thariq72. Metode berarti cara yang telah diatur 
atau sitematis dan teratur untuk mencapai suatu maksud. 
Sedangkan arti dakwah adalah suatu aktivitas untuk mengajak 
orang kepada ajaran Islam yang dilakukan secara lembut, 
damai, konsisten dan penuh komitmen.73. 
Dari pernyataan di atas, dapat ditarik sebuah garis yang 
mendefiniskan apa makna dari metode dakwah. Metode 
dakwah merupakan suatu kumpulan cara-cara tertentu yang 
dilakukan oleh seorang da`i (komunikator) kepada mad`u untuk 
mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal 
itu mengandung makna bahwasanya pendekatan dakwah harus 
bertumpu pada suatu pandangan human oriented , yaitu 
menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia.74 
Dalam konteks tentang bentuk-bentuk metode dakwah, 
Allah SWT. telah menerangkannya secara gamblang dalam 
salah satu firmanNya yang terdapat dalam surat An- Nahl ayat 
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125 yang memiliki artian: “Serulah (manusia) kepada jalan 
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalannya dan Diala h yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An- Nahl (16): 
125). 
Dari ayat tersebut, dapat diambil beberapa pemahaman 
tentang apa saja metode yang dapat digunakan dalam 
pelaksanaan dakwah keislaman. 
a) Al- Hikmah 
Kata “hikmah” dalam Al-quran disebutkam sebanyak 
20 kali baik dalam bentuk nakiroh maupun ma’rifat. 
Bentuk masdarnya adalah “hukman” yang diartikan 
secara makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan 
dengan hukum berarti mencegah dari kezaliman, dan 
jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti menghindari 
hahal-hal yang kurang relevan dalam menjalankan tugas 
dakwah.75 
Ibnu Qoyyim berpendapat bahwa pengertian hikmah 
adalah pengetahuan tentang kebenaran dan 
pengalamannya. Hal ini tidak bisa dicapai kecuali 
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dengan memahami Al-quran, dan mendalami Syari`at-
syari`at Islam serta hakikat iman.76 Berdasarkan 
pendapat Quraisy Shihab dalam Abdullah (2018) 
hikmah merupakan yang paling utama dari segala 
sesuatu, baik pengetahuan maupun perbutan. Hikmah 
merupakan sebuah ilmu amaliah dan amal ilmiah. 
Hikmah adalah ilmu yang didukung oleh amal yang 
tepat dan juga ilmu. Hikmah merupakan sesuatu yang 
apabila digunakan, dipakai dan dipraktikan akan 
menghalangi terjadinya madharat atau kesulitan namun 
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan.77 
Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa al- Hikmah adalah 
kemampuan dan ketepatan da`i dalam memilih, 
memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan 
kondisi mad`u, serta al- Hikmah merupakan 
kemampuan da`i dalam menjelaskan doktrin-doktrin 
Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi logis 
dan bahasa yang komunikatif.78 
Dari uraian diatas, al-hikmah merupakan suatu kegiatan 
dakwah yang didasari oleh kemampuan yang mumpuni 
                                                          
76 Ibid. 
77 Abdullah, Ilmu Dakwah: Kajian Ontologi, Epistemologi, Aksiologi dan Aplikasi 
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dalam dakwah, serta memperhatikan target dakwahnya, 
dan apa-apa yang disampaikan ialah sesuatu yang 
relevan dengan target dakwahnya. Selain itu, dalam 
metode dakwah al- hikmah juga sangat didasari dengan 
argumentasi yang logis dan dalil yang kuat. 
b) Al- Mau`idza Al- Hasanah 
Mau`idzah hasanah berasal dari dua kata yakni 
mau`idzah dan hasanah. Kata mau`idzah berasal dari 
kata wa`adza- yaidzu- wa`dzan- `idzatan dan memiliki 
artian; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, 
sedangkan hasanah merupakan kebalikan dari sayyi`ah 
yang artinya kebaikan lawannya keburukan atau 
kejelekan.79 
Mau`idzah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan 
yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 
pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, 
pesan-pesan positif,(wasiyat) yang bisa dijadikan 
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat.80 
Mau`idzah hasanah adalah sebuah metode dakwah 
yang memasukkan beberapa unsur dalam pesan 
dakwahnya tentang bimbingan, nasihat keislaman, 
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pendidikan, pengajaran, kisah-kisah kenabian atau para 
sahabat dan orang-orang sholih, berita gembira, 
peringatan tentang siksa neraka atau adzabNya, atau 
tentang pesan-pesan potitif yang dapat dijadikan 
pedoman hidup para mad`u. 
Dakwah harus dilakukan dengan pengajaran yang baik 
(mauidzah hasanah), sebab dakwah sebagai ajakan 
kepada kebenaran tidak boleh dengan cara memaksa, 
menyakiti dan menyinggung perasaan dari pihakyang 
diajak. Suatu ajakan akan diikuti apabila cara 
mengajaknya adalah empatik dan mempertimbangkan 
nilai-nilai kemanusiaan.81 
c) Al- Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan 
Al- Mujadalah merupakan tukar pendapat yang 
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak 
melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan 
menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan 
argumentasi dan bukti yang kuat.82 
Istilah lainnya, al- Mujadalah merupakan sebuah 
metode dakwah dalam bentuk diskusi atau tukar pikiran 
antara dua pihak dan memiliki tujuan untuk 
mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajikan 
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argumentasi dan bukti yang kuat. Namun dalam konteks 
ini meskipun terjadi perbedaan pendapat, harus disertai 
dengan rasa saling menghargai dan menghormati, 
sehingga tukar pendapat yang dilakukan dapat 
dilakukan oleh kedua pihak dengan sinergis, tanpa 
adanya suasana yang mengharuskan lahirnya 
permusuhan dan perpecahan. 
3. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
Perkataan pesantren berasal dari kata santri, yang dengan 
awalan pe di depan dan akhiran an yang berarti tempat tinggal atau 
asrama para santri untuk mengaji.83 Istilah pondok disinyalir 
berasal dari pengertian asrama-asrama para santri atau tempat 
tinggal yang dibuat dari bambu, atau bisa juga berasal dari bahasa 
Arab, funduq, yang maknanya adalah hotel atau asrama.84 Menurut 
Zamakhsyari Dhofier, istilah pondok berasal dari pengertian 
asrama santri atau tempat tinggal yang dibuat dari kata pondok85. 
Kata pondok dalam Kamus Besar  Bahasa Indonesia 
memiliki makna berupa bangunan untuk tempat sementara; rumah; 
bangunan tempat tinggal yang berpetak yang berdinding bilik dan 
beratap rimba; madrasah dan asrama (tempat mengaji, belajar 
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84 Ibid. 
85 Ibid. 
42 
 
 
agama Islam).86 Istilah pondok ataupun pesantren pada dasarnya 
memiliki makna yang sama yaitu tempat tinggal santri, namun 
penggunaan pondok pesantren sering digunakan oleh masyarakat 
yang dapat dipahami sebagai penguatan makna saja. 
Secara termonolgi, definisi pesantren menurut Mastuhu 
(1994: 55) dalam Marjani Alwi (2013) menyebutkan bahwasanya 
pesantren aalah lembaga pendidikan tradisional Pesantren secara 
terminologi didefinisikan sebagai lembaga pendidikan tradisional 
Islam yang mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.87 Sedangkan 
menurut Zarkasyi (1990: 10) dalam Marjani Alwi (2013) 
mengungkapkan bahwa pesantren adalah lembaga pendidikan 
Islam dengan system asrama dan di dalamnya ada yang bertindak 
sebagai pendidik dan sentral figurnya yaitu kiai, ajengan atau tuan 
guru, dan santri, asrama, ruang belajar, dan masjid sebagai 
sentralnya.88 
b. Tujuan Dan Fungsi Pesantren 
Sebuah pesantren dalam pendiriannya tentu memiliki fungsi 
dan tujuan tertentu. Menurut Suharto (2011: 9) dalam Hariya Toni 
(2016) mengungkapkan bahwasanya pesantren adalah suatu 
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lembaga Iqomaddudin yang di antara lembaga Iqomaddudin 
lainnya, pesantren memiliki dua buah fungsi utama yaitu: fungsi 
kegiatan tafaquhfi ad-Din (pengajaran, pemahaman, dan 
pendalaman agama Islam) dan fungsi Injar (menyampaikan dan 
mendakwahkan ajaran Islam kepada masyarakat).89 
Sedangkan tujuan adanya sebuah pondok pesantren atau 
lembaga pendidikan dan Pengajaran Islam adalah untuk 
menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim yaitu 
kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlaq mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau berkhidmat 
kepada masyarakat dengan jalan menjadi kaula atau abdi 
masyarakat yaitu sebagai pelayan masyarakat sebagaimana 
kepribadian Nabi Muhammad, mampu berdiri sendiri, bebas, dan 
teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan 
Islam dan kejayaan Islam di tengah-tengah masyarakat dan 
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian 
manusia.90  
Sebagai salah satu kekayaan budaya Islam di Indonesia, 
pondok pesantren memiliki ciri khas tersendiri, terlihat dari sistem 
pendidikan yang diterapkan. Pesantren sejatinya diklasifikasikan 
menjadi tiga dimensi. Pertama, pesantren merupakan sebuah 
lembaga pendidikan bagi masyarakat. Melalui pengabdian dan 
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perjuangan yang terkandung di dalamnya berupa fungsi sosial 
keagamaan. Kedua, pesantren yang merupakan pusat 
pengembangan sumberdaya manusia juga berfungsi sebagai 
lembaga yang menekankan keseimbangan antara potensi kalbu 
(ketaqwaan-amaliya), fikru (kecerdasan-ilmiyah), dan jawarih 
(keterampilan-amliyah). Ketiga, dalam kemampuan 
mempertahankan keberadaannya, pesantren dari waktu ke waktu 
berhasil memberikan kontribusi peranannya yang sangat berarti.91  
c. Elemen-Elemen Pesantren 
Sebuah pondok pesantren memiliki beberapa elemen dasar 
yang mampu menopangnya untuk tetap berdiri dan berjalan sesuai 
visi dan misinya. Pondok atau asrama, masjid, santri, pengajaran 
kitab klasik dan kyai adalah lima elemen dasar tradisi suatu 
pesantren.92 Dalam hal ini, lembaga pendidikan Islam yang telah 
memeiliki kelima elemen tersebut, statusnya bisa disebut dengan 
sebutan pesantren. 
1) Pondok 
Istilah pondok disinyalir berasal dari pengertian asrama-
asrama para santri atau tempat tinggal yang dibuat dari bambu, 
atau bisa juga berasal dari bahasa Arab, funduq, yang 
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maknanya adalah hotel atau asrama.93 Berkaitan dengan istilah 
pondok pesantren, sebelum tahun 1960-an istilah ‘pondok’ 
lebih dikenal sebagai pusat pendidikan pesantren.94 Menurut 
Zamakhsyari Dhofier, istilah pondok berasal dari pengertian 
asrama santri atau tempat tinggal yang dibuat dari kata pondok. 
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 
pendidikan Islam tradisional di mana siswanya tinggal bersama 
dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang 
dikenal dengan sebutan ‘kyai’. Pondok atau tempat tinggal para 
santri merupakan ciri khas tradisi pesantren yang 
membedakannya engan sistem pendidikan lainnya.95 
Ada tiga alasan utama sebuah pesantren harus 
menyediakan pondok atau asrama bagi setiap santrinya. 
Pertama, kemasyhuran seorang kyai dan keadalaman 
pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari tempat 
yang jauh untuk berdatangan. Kedua, hampir semua pesantren 
berada di desa-desa, sehingga tidak ada tempat tinggal lain 
semodel engan kos-kosan, hotel atau lainnya. Ketiga, ada sikap 
timbal balik antara kyai dan santri, di mana para santri 
menganggap kyainya seolah-olah sebagai bapak nya sendiri, 
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sedangkan kyai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan 
yang harus senantiasa dilindungi.96 
Pondok tempat tinggal santri merupakan elemen paling 
penting dari tradisi pesantren, selain itu juga memiliki peran 
berupa penopang utama bagi pesantren untuk dapat terus 
berkembang. 
2) Masjid 
Secara harfiah kata masjid berasal dari bahasa Arab 
yaitu sajada, yasjudu, sujudan yang berarti membungkuk 
dengan khidmat.97 Kalimat masjid terbentuk dari akar kata 
tersebut dan menunjukkan kata benda yang berarti tempat sujud 
(isim makan dari fi`il sajada).98 Masjid secara istilah memiliki 
pengertian berupa sebuah tempat atay bangunan yang didirikan 
untuk tempat pelaksanaan ibadah, terutama sholat berjama’ah. 
Menurut Quraish Shihab (1996: 459) dalam Kurniawan (2014) 
beranggapan bahwasanya masjid dalam pengertiannya adalah 
tempat shalat umat Islam, namun akar katanya terkandung 
makna “tunduk dan patuh”, karena itu hakikat masjid adalah 
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tempat melakukan aktivitas “apapun” yang mengandung 
kepatuhan kepada Allah SWT.99 
Dalam tradisi pesantren, masjid merupakan salah satu 
elemen dari lima elemen yang membentuk tonggak berdirinya 
suatu pesantren. Sejak zaman Nabi Muhammad SAW., masjid 
telah menjadi pusat pendidikan Islam. Kaum muslimin selalu 
menggunakan masjid untuk tempat beribadah, pertemuan, pusat 
pendidikan, aktivitas administrasi dan kultural.100 Kedudukan 
masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren 
merupakan manivestasi universalisme dari pendidikan Islam 
tradisional.101 
3) Pengajaran Kitab Islam Klasik 
Bahaking Rama (2003: 39) dalam Marjani Alwi (2013) 
menyatakan bahwasanya ciri spesifik sebuah pondok pada 
umumnya adalah adanya pengajaran yang sering disebut kitab 
klasik, yang popular dengan sebutan ‘kitab kuning’ atau ‘kitab 
gundul’.102 Ciri tersebut bisa terdapat pada pondok pesantren, 
baik yang tradisioanl maupun yang sudah modern. 
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Bahaking Rama (2003: 39) dalam Marjani Alwi (2013) 
juga menyebutkan bahwasanya kitab klasik yang diajarkan di 
dalam pesantren adalah produk ari ulama-ulama Islam pada 
zaman pertengahan, dan ditulis dalam bahasa Arab tanpa 
harakat. Oleh karena itu, salah satu kriteria seseorang disebut 
kiai atau ulama adalah memiliki kemampuan membaca dan 
mensyarahkan kitab klasik. 
Pada masa lalu pengajian kitab-kitab Islam klasik 
merupakan satu-satunya pengaaran formal yang diberikan di 
dalam lingkungan pesantren. Kini, meskipun di pesantren telah 
memasukkan pengajaran pengetahuan umum, namun 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik tetap diberikan sebagai 
upaya meneruskan tujuan utama yaitu mendidik calon-calon 
ulama.103 
Syarat bagi santri untuk dapat membaca dan memahami 
kitab kuning tersebut adalah dengan memahami dan menguasai 
dengan baik ilmu nahwu, shorof, dan balaghah.104 Ilmu-ilmu 
tersebut adalah beberapa keilmuan tentang tata bahasa Arab 
yang disertai dengan kaidah-kaidah yang mengatur tata cara 
membaca, menyusun dan memahami kalimat Arab dengan baik 
dan benar. 
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Kitab-kitab klasik yang diajarkan dipesantren saat ini 
dapat digolongkan ke dalam 8 kelompok jenis pengetahuan; 1. 
Nahwu (syntax) dan shorof (morfologi); 2. Fiqh; 3. Usul fiqh; 
4. Hadits; 5. Tafsir; 6. Tauhid; 7. Tasawuf dan etika, dan 8. 
Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghoh.105 Kitab-kitab 
tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang 
terdiri dari beberapa jilid tebal mengenai hadits, tafsir, fiqh, 
ushul fiqh dan tasawuf. Semua kitab tersebut dapat 
digolongkan dalam tiga tingkatan yakni kitab dasar, kitab 
tingkat menengah, dan kitab tingkat tinggi. 
4) Santri 
Istilah santri menurut Profesor Johns berasal dari 
bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji,106 sedangkan C.C. 
Berg (1932: 257) dalam Zamakhsyari Dhofier (2011) 
berpendapat bahwa istilah santri berasal dari kata shastri yang 
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci 
Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama 
Hindu.107 Santri adalah siswa atau murid yang belajar dan 
merupakan salah satu eleemen penting dalam suatu lembaga 
pesantren. Seorang ulama dapat disebut kiai apabila memiliki 
                                                          
105 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: studi pandangan hidup kyai dan visinya 
mengenai masa depan Indonesia, Op.cit., hlm. 87 
106 Ibid., hlm. 41 
107 Ibid. 
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sebuah pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren untuk 
mempelajari kitab Islam klasik. 
Menurut tradisi pesantren, santri terdiri dua: 
a) Santri mukim, santri jenis ini merupakan murid-murid atau 
santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 
dalam kelompok pesantren. 
b) Santri kalong, yaitu murid-murid atau santri yang berasal 
dari desa-desa di sekitaran pesantren, biasanya tidak 
menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajaran di 
pesantren, mereka bolak-balik (nglaju) dari rumahnya 
sendiri.108 
5) Kiai 
Elemen paling penting dalam sebuah pesantren yakni 
adanya seorang kiai sebagai pemimpin dan pengasuh sebuah 
pesantren. Kiai merupakan elemen paling asensial dari suatu 
pesantren. Keberadaan seorang kiai dalam lingkungan 
pesantren laksana jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas 
kiai memperlihatkan peran yang otoriter disebabkan karena 
kiailah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin, 
bahkan ada juga yang berperan sebagai pemilik tunggal sebuah 
pesantren.109 
                                                          
108 Ibid., hlm. 89 
109 Hariya Toni, Pesantren Sebagai Potensi Pengembangan Dakwah Islam, Op.cit., hlm. 
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Kiai sebagai pengasuh pondok pesantren diposisikan 
sebagai top leader yang menjadi panutan bagi santrinya. Oleh 
karena itu, segala bentuk kebijakan pesantren berada di tangan 
kiai, terkhusus yang berkaitan dengan pembentukan suasana 
kepesantrenan. 
Menurut asal-usulnya, perkataan kiai dipakai untuk 
ketiga jenis gelar yang saling berbeda: 
a) Sebagai gelar penghormatan bagi barang-barang yang 
dianggap keramat; umpamanya ‘Kiai Garuda Kencana’ 
dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang ada di Keraton 
Yogyakarta. 
b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 
Agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin 
pesantren dan mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada 
para santrinya. Selain gelar kiai, ia juga sering disebut 
seorang alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya).110 
B. Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada 
penelitian-penilitian sebelumnya, berikut ini akan diuraikan beberapa 
penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini. 
                                                          
110 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: studi pandangan hidup kyai dan visinya 
mengenai masa depan Indonesia, Op.cit., hlm. 93  
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1. Penelitian dari Dhaniar Ratih Rahmawati (2018) dari UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pelatihan Pidato Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Santri Menjadi Muballighoh Di Pondok 
Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta”. 
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Metode pengumpulan data ini adalah dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
keabsahan data menggunakan metode trianggulasi sumber data. 
Penelitian tersebut memiliki persamaan berupa kesamaan objek 
penelitian, yakni progam pelatihan dakwah di sebuah pondok 
pesantren. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwasanya 
pelatihan pidato merupakan sebuah metode pengkaderan 
muballighoh di Pondok Pesantren Ibnul qoyyim Putri Yogyakarta. 
Penelitian tersebut banyak membahas seputar prosesi kegiatan, serta 
beberapa faktor pendukung dan penghambat kegiatan pelatihan. 
2. Penelitian dari  Fima Riska Oktari (2017) daru UIN Raden Intan 
Lampung yang berjudul “Strategi Pelatihan Muhadharah Terhadap 
Kemampuan Berpidato Santri Pondok Pesantren Daarul Falah Teluk 
Belung Bandar Lampung”. 
Penelitian tersebut menggunakan jenis metode peneltian kualitatif. 
Sedangkan teknik pengumpula data yang digunakan adalah metode 
metode interview bebas terpimpin, observasi, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan 
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metode kualitatif yaitu dengan kata-kata dan kalimat kemudian 
dipisahkan menurut kategori untuk diambil sebuah kesimpulan. 
Penelitian ini memiliki kesamaan berupa objek penelitian yang 
berupa sebuah kegiatan pelatihan pidato di pondok pesantren. 
Namun dalam penelitian milik Rima lebih banyak membahas seputar 
strategi kegiatan muhadharah terhadap kemampuan berpidato para 
santri. 
C. Kerangka Berpikir 
 
Santri yang memulai pendidikannya di pondok pesantren sejatinya 
adalah santri yang berasal dari berbagai macam daerah dan disertai dengan 
latar belakang yang berbeda-beda pula. Namun tak jarang para santri yang 
beru memasuki ranah pendidikan pesantren belum memiliki pemahaman 
yang cukup terkait kegiatan dakwah keislaman. Oleh karena itu 
kebanyakan dari mereka masih awam tentang berbagai macam metode 
• mumarosah
• munaqosyah
Metode Pelatihan 
Dakwah
• Al-Hikmah
• Mauidzah 
Hasanah
• Mujadalah
Berdakwah
• Santri Mampu 
Berdakwah Di 
Masyarakat
Output
Proses 
Input 
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dakwah yang dapat diterapkan seorang da`i tatkala menyampaikan pesan-
pesan dakwahnya. 
Dalam proses dakwah sejatinya para da`i harus benar-benar paham 
medan dan tujuan dakwah mereka. Selain dibekali dengan wawasan yang 
luas dan argumen yang kokoh, para da`i juga harus dibekali kepahaman 
tentang tata cara penyampaian dakwah yang benar pula. Metode dakwah 
yang meliputi metode al-hikmah, mauidzah hasanah, serta mujadalah 
harus dipahami betul oleh seorang da`i. Hal tersebut bertujuan supaya 
seoang da`i dalam melaksankan kegiatan dakwah paham terhadap medan 
dan target dakwah mereka. 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono memiliki 
sebuah kurikulum pesantren yang bernama Mumarosah dan Munaqosyah. 
Melalui kurikulum tersebut, para santri diajarkan untuk membiasakan 
pelatihan dakwah kepada masyarkat mulai sejak dini. Sesuai dengan 
makna mumarosah yang berupa membiasakan, para santri dituntut untuk 
terbiasa dalam melakukan dakwah suatu saat kelak. Mumarosah adalah 
sebuah krikulum milik pesantren yang berupa kegiatan pelatihan dakwah 
santri yang dilaksanakan setiap seminggu tiga kali. Di pondok Pesantren 
Ar- raudlatul Ilmiyah, mumarosah terbagi menjadi mumarosah siang, 
mumarosah malam, dan mumarosah kamar. Meskipun kegiatan 
mumarosah dilakukan tiga kali seminggu, namun kegiatan munaqosyah 
hanya dilakukan sekali saja, yakni dilaksanakan setelah pelaksanaan 
kegiatan mumarosah malam. Kegiatan mumarosah merupakan sebuah 
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kegiatan pembelajaran pelatihan dakwah yang menggunakan metode 
dakwah mauidzah hasanah atau pidato dalam cara penyamapian 
dakwaknya. Sehingga para santri dilatih untuk menyampaikan materi atau 
pesan dakwah yang menarik dan mudah dipahami oleh para audiens. 
Melalui kegiatan munaqosyah santri diuji untuk mampu melayani 
pertanyaan audiens serta mampu mempertahankan argumen atau 
menyangkal argumen dengan disertai dalil serta landasan yang kuat. Tak 
jarang pula, santri yang maju sebagai pemapar argumen harus paham 
tentang beberapa ilmu lain berupa nahwu, shorof, ushul fiqh, dan lainnya. 
Hal itu sebagai bentuk pemahaman kepada santri harus menguasai materi 
dengan disertai landasan yang kuat sehingga suatu saat dapat menyajikan 
materi yang selaras dengan kebenaran dan dapat diterima oleh masyarakat 
karena memiliki landasan yang kuat. Untuk kegiatan munaqosyah sendiri 
merupakan bentuk lain dari pembelajaran metode dakwah yang berupa 
mujadalah, para santri dilatih untuk bersilat lidah untuk saling 
memperkuat argument yang harus disetai dengan landasan dalil yang kuat 
untuk nantinya dapat ditarik sebuah kesimpulan terkait beberapa 
permasalahan yang tengah dibahas. 
Setelah mengikuti metode pelatihan dakwah yang berupa kegiatan 
mumarosah dan munaqosyah, sejatinya santri harus mampu bedakwah 
dengan menerapkan beberapa metode dakwah yang ada diantaranya ialah 
al-hikmah, mauidzah hasanah, dan mujadalah. Berkat mengikuti kegiatan 
pelatihan dakwah mumarosah dan munaqosyah, proses selanjutnya ialah 
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menerapkan hasil pelatihan dakwah mereka ke dalam proses dakwah yang 
mereka jalani. 
Output yang diperoleh berkat input berupa pelatihan dakwah santri 
yang berupa mumarosah dan munaqosyah, lalu prosesnya berupa 
pelaksanaan dakwah dengan menggunakan metode dakwah al-hikmah, 
mauidzah hasanah, dan mujadalah, ialah para santri yang mampu dan siap 
untuk melaksanakan dakwah keislaman di tengah-tengah masyarakat.
57 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai 
metode penelitian. Yaitu sebuah metode atau prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif dengan demikian pada latar belakang 
individu secara utuh dan menyeluruh. Mengunakan definisi yang 
sederhana, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiyah.111 
Sesuai dengan prinsip epistimologisnya, Denzin dan Lincoln 
(1987) dalam  Moleong (2013: 5) menyatakan bahwa peneliti kualitatif 
lazim menelaah hal-hal yang berada dalam lingkungan alamiahnya, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan melibatkan metode yang ada112. Dalam penelitian kualitatif, metode 
yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan atau 
observasi, dan pemanfaatan dokumen atau dokumentasi113. Rancangan 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mengunakan studi kasus 
                                                          
111 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2013), hlm. 6 
112 Ibid., hlm. 5 
113 Ibid. 
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dikarenakan pada penelitian ini memfokuskan terhadap suatu pondok 
pesantren, yaitu Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah di Kertosono, 
Nganjuk.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Pada penelitian ini lokasi yang dijadikan objek penelitian yaitu 
kegiatan Mumarosah dan Munaqosyah di Ponpes Ar-Raudlatul 
Ilmiyah, Jl. Wachid Hasyim No. 20, Kertosno, Nganjuk, Jawa Timur.  
2. Waktu Penelitian 
Guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
penelitian ini dilaksanakan dari bulan September - Oktober 2019. 
Tabel 1. Waktu Penelitian  
NO 
Uraian 
Kegiatan 
Mei – November 2019 
Mei Juni Juli Agustus September 
 
Oktober 
 
November 
1. 
Pengajuan 
Judul 
√    
   
2. 
Acc Judul √    
   
3. 
Proses 
Bimbingan 
 √   
   
4. 
Acc Proposal   √  
   
5. 
Pengajuan 
Sidang 
Proposal dan 
Seminar 
Proposal 
   √ 
   
6. 
Proses 
Penelitian 
    
 
√ 
 
√ 
 
7. 
Penyusunan 
Laporan 
    
 
 
 
 
 
√ 
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C. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah Pondok Pesantren Ar-Raudlatul 
Ilmiyah Kertosono. Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan 
informasi dari berbagai pihak tertentu, yaitu misalnya pengasuh 
pesaantren,  ketua mumarosah, pengurus pondok pesantren, para 
asatidz di pondok pesantren tersebut, atau juga para santri pondok 
pesantren tersebut. 
2. Obyek Penelitian 
 Obyek penelitian ini adalah metode pelatihan dakwah santri di 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono yakni yang berupa 
kegiatan mumarosah dan munaqosyah. 
D. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland (1984: 47) dalam Moleong (2013) 
menyebutkan bahwa sumber data utama dalam peniletian kualitatif ialah 
kata-kata atau ucapan atau perilaku orang-orang yang diamati dan 
diwawancarai. Sedangkan karakteristik dari data pendukung berada dalam 
bentuk non manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat 
berbentuk surat-surat, daftar hadir, data statistik ataupun segala bentuk 
dokumentasi yang berhubungan fokus penelitian114. 
                                                          
114 Ibid., hlm. 157 
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Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 
dapat diperoleh seperti dikemukakan115. Dengan kata lain sumber data 
dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu sumber 
data berupa orang (person), sumber data berupa tempat atau benda (place) 
dan sumber data berupa simbol (paper) yang cocok untuk pengunaan 
metode dokumentasi. 
Data diklasisifikasikan berdasarkan sumbernya menjadi dua macam, 
yakni data primer dan data sekunder. 
1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber data utama. Biasanya data 
primer disebut juga sebagai data asli atau atau data baru yang 
memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, seorang 
peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang 
bisa dipakai antara lain adalah observasi, wawancara, atau 
penyebaran kuisioner.116 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti dari berbagai macam sumber yang telah ada (peneliti 
kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai macam 
sumber seperti buku, laporan, jurnal, atau yang lainnya.117 
 
 
                                                          
115 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1998), hlm. 114 
116 Enny Radjab & Andy Jam`an, Metodologi Penelitian Bisnis, (Makassar: Lembaga 
Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), hlm. 110 
117 Ibid, hlm. 111 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Menurut Usman, Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang 
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah 
satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan, 
direncanakan dan dicatat secara sistematis118. Teknik pelaksanaan 
observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada 
langsung bersama obyek yang diselidiki dan tidak langsung yakni 
pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu 
peristiwa. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Interview sudah 
harus disusun dan pewawancara harus mengerti akan isi serta makna 
dari interview guide tersebut. Dalam wawancara kualitatif, peneliti 
dapat melakukan face to face (wawancara berhadap-hadapan) dengan 
partisipan, mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat dalam 
focus grup interview (interview dalam kelompok tertentu) yang terdiri 
dari enam sampai delapan partisipan per kelompok. Wawancara-
wawancara seperti ini tentu saja memerlukan pertanyaan-pertanyaan 
yang secara umum tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang 
                                                          
118 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), hlm. 52 
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dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para 
partisipan. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Metode ini dilakukan 
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen ialah setiap 
bahan tertulis atau film, lain dari record yang tidak dipersiapkan 
karena adanya permintaan dari penyidik. Dalam penerapan metode 
dokumentasi ini, biasanya peneliti menyusun instrumen dokumentasi 
dengan mengunakan check list terhadap beberapa variabel yang akan 
didokumentasikan. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data pada penelitian ini juga akan sesuai dengan 
kriteria, hanya saja pemeriksaan derajat kepercayaan peneliti mengunakan 
teknik triangulasi sumber. Menurut Patton (1987:331) dalam Moleong 
(2013) menyatakan bahwa trianggulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif.119 
Untuk mencapai hal tersebut perlu dilakukan beberapa cara 
diantaranya yakni; (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
                                                          
119 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,Op.cit., hlm. 330 
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hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang; dan 
(5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.120 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan pada orang lain.121 Analisis yang digunakan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.122 
Penjelasannya dari reduksi data yakni merangkum sebuah data sembari 
memilah, dan memfokuskan pada bagian yang terpenting. Dengan hal 
demikian akan memudahkan penulis mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. Penyajian data yang berarti penyajian data yang diperoleh 
dengan diuraikan secara singkat dan akurat, hal tersebut memudahkan 
penulis untuk menganalisis sebuah data. 
                                                          
120 Ibid., hlm. 331 
121 Ibid, hlm. 248 
122 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 337. 
64 
 
 
Selanjutnya penarikan kesimpulan, yang mana penarikan kesimpulan 
tidak selalu bersifat permanen, penarikan kesimpulan bisa berubah 
apabila hasil yang diperoleh tidak valid. Sebaliknya jika kesimpulan 
menunjukkan bukti konkrit maka hasil penarikan kesimpulan tidak 
berubah-ubah. Analisis data ini berupa narasi dari rangkaian hasil 
penelitian yang muaranya untuk menjawab rumusan masalah:  
1. Ketika wawancara berlangsung, misalnya peneliti sambil lalu 
melakukan analisis terhadap data-data yang baru saja diperoleh dari 
hasil wawancara ini, menulis catatan-catatan kecil yang dapat 
dimasukkan sebagai narasi dalam laporan akhir, dan memikirkan 
susunan laporan akhir, 
2. Analisis data melibatkan pengumpulan data yang terbuka,  yang 
didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, dan analisis yang 
umum digunakan.  
3. Meskipun perbedaan-perbedaan analisis ini sangat bergantung pada 
jenis strategi yang digunakan, peneliti kualitatif pada umumnya 
mengunakan prosedur yang umum dan langkah-langkah khusus dalam 
analisis data.  
Oleh karena itu data yang terkumpul tersebut perlu diolah dan 
dianalisis agar mempunyai makna dan berguna untuk memecahkan 
masalah penelitian. Menganalisis data merupakan suatu langkah yang 
sangat kritis dalam penelitian. Karena pada tahap analisa ini peneliti harus 
memilih dan memastikan pola analisis yang digunakan sesuai dengan jenis 
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data yang telah dikumpulkan, apakah menggunakan analisis statistik atau 
analisis non statistik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Letak Geografis Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiah merupakan sebuah pondok 
pesantren yang terletak di sebelah timur Pasar Kertosono, Kertosono, 
Nganjuk. Kertosono merupakan sebuah kecamatan yang terletak di 
bagian timur Kabupaten Nganjuk yang berbatasan dengan wilayah 
Kabupaten Jombang dan Kabupaten Kediri. Pusat Kecamatan 
Kertosono diperkirakan berjarak sekitar 19 KM dari Kota Jombang, 23 
KM dari Kabupaten Nganjuk, dan 25 KM dari Kota Kediri. Karena 
itulah Kecamatan Kertosono disebut dengan kota transit. 
Pesantren biasanya treletak di desa atau daerah yang jauh dari 
keramaian dengan tujuan agar lingkungan pesantren kondusif bagi 
belajar dan pembinaan akhlak. Namun berbeda dengan Kiai Salim 
Akhyar yang mendirikan Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah di Kertosono 
yang dekat dengan pasar, terminal, dan gedung bioskop. Dalam sebuah 
riwayat dijelaskan bahwa pasar adalah tempat yang paling buruk. 
Tempat kemaksiatan dan riba bersarang. Sedangkan dalam kadar 
tertentu, bioskop adalah tempat kemaksiatan yang mempertontonkan 
aurat melalui gambar bergerak. Ada beberapa alasan kenapa Kiai 
Salim Akhyar mendirikan sebuah pesantren di sekitar tempat-tempat 
tersebut. 
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Kiai Salim merupakan seorang santri dari KH. Hasyim Asy`ari 
yang mendirikan Pesantren Tebuireng. Tebuireng merupakan 
pesantren yang didirikan atas dorongan melawan bentuk kolonialisme 
yang saat itu disimbolkan melalui Pabrik Gula Tjoekir. Kiai Salim 
melakukan hal serupa mendirikan Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
sebagai bentuk perlawanan secara kultural terhadap pasar dan 
bioskop.123 Kiai Salim memiliki harapan bahwa pesantren harus 
terlibat dalam berbagai kalangan masyarakat. Pesantren memiliki 
tanggung jawab moral untuk mengembangkan dakwah di perkotaan. 
Kota dengan berbagai budaya dan problematikanya tidak harus dijauhi. 
Sebaliknya, pesantren harus mampu bergumul dalam berbagai kondisi. 
Dan yang ketiga, mendidik santri untuk tidak kehilangan jati diri santri 
di tengah kota dan berbagai budaya. Santri sebenarnya adalah santri 
yang tetap memelihara nilai-nilai keislaman di manapun berada, 
termasuk di desa maupun di kota. 
2. Profil Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
  Dalam sebuah lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi, dan 
tujuan masing-masing untuk kemajuan, peningkatan dari sebuah 
lembaga pendidikan tersebut. Dengan demikian tujuan dapat dicapai 
dengan melihat profil sekolah yang telah tersusun sebelumnya. 
                                                          
123 Amam Fakhrur dkk, Ar-Raudlatul Ilmiyah Pesantren dan Kyainya, (Nganjuk: Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah, tt), hlm. 20 
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Berikut adalah visi dan misi dari Pondok Pesantren Ar-Roudlatul 
Ilmiah:124 
a. Visi Pondok Pesantren Ar-Roudlatul Ilmiah 
Istiqomah dalam beribadah, berakhlak mulia, unggul dalam ilmu, 
terampil dan mandiri. 
b. Misi Pondok Pesantren Ar-Roudlatul Ilmiah 
1) Melaksanakan upaya penerapan isi Al-Qur’an dan As-sunah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Melaksanakan program kajian Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
3) Mendidik siswa agar menguasai sastra arab. 
4) Melaksanakan efektifitas pelatihan kitab kuning . 
5) menyelenggarakan pendidikan berbasis life skill. 
6) Menyelenggarakan ekstra ketrampilan untuk mengantarkan 
lulusan  siap memasuki dunia kerja. 
7) Menyelenggarakan pembinaan kegiatan keorganisasia dalam 
rangka melatih kemampuan menyelesaikan problematika 
kehidupan. 
3. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Ar-Roudlatul Ilmiah 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiah ini didirikan oleh KH. 
Salim Akhyar di Kertosono tepatnya pada tahun 1949. Pesantren ini 
lebih dikenal dengan sebutan YTP (Yayasan Taman Pengetahuan) 
Kertosono. Disebut demikian karena pesantren ini berdiri dibawah 
                                                          
124 Dokumen Pondok Pesantren Ar- Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
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naungan Yayasan Taman Pengetahuan di Kertosono yang berbentuk 
badan hukum pada tahun 1959. 
Pemilihan nama Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiah atau taman 
pengetahuan yang dipilih oleh KH. Salim Akhyar terinspirasi dari 
nama lembaga pendidikan yang pernah didirikan oleh Ki  Hajar 
Dewantara yakni Taman Siswa. Kesamaan dari nama tersebut bisa 
dilihat dari semangatnya Kiai Salim untuk mempelopori kemajuan 
pendidikan di pesantren tersebut.125 
Pemilihan nama pesantren tersebut juga dilandasi dengan keinginan 
Kiai Salim untuk menjadikan pesantren tersebut layaknya sebuah 
taman yang indah, nyaman, dan sejuk. Bukan berarti taman yang 
berisikan banyaknya bunga namun maksud tersebut melainkan taman 
yang disesaki dengan banyaknya ilmu pengetahuan didalamnya. 
Setelah wafatnya KH. Salim Akhyar pada tahun 1974, beberapa 
tahun kemudian pengasuh Pondok Pesantren Ar-Roudlatul Ilmiah ini 
digantikan oleh KH. Musta’in Kastam pada tahun 1979 hingga tahun 
1994. Beliau merupakan salah seorang santri senior dari Kiai Salim 
Akhyar. Kepengasuhan beliau berjalan hingga 15 tahun lamanya. 
Setelah KH. Musta`in wafat, kepengasuhan pesantren juga sempat 
mengalami kekosongan. Rapat pengurus yayasan akhirnya 
mengangkat tiga pengasuh, yaitu KH. Ali Manshur Kastam (pengasuh 
utama), Kiai Ali Hamdi Muda`im (pengasuh bidang kesantrian), dan 
                                                          
 125Amam Fakhrur dkk, Ar-Raudlatul Ilmiyah Pesantren dan Kyainya, (Nganjuk: 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah, tt), hlm 3 
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KH. Ja`far Yasa` (pengasuh bidang pendidikan). Pola pembagian 
kepengasuhan semacam ini serupa dengan Trimurti Pesantren Gontor, 
Ponorogo. Tahun 2009, Kiai Ali Hamdi menghembuskan nafas 
terakhir. Sejak saat itu pengasuh pesantren ini di pegang oleh KH. Ali 
Manshur Kastam dan KH. Ja`far Yasa`, dengan KH. Ali Manshur 
sebagai pengasuh utamanya. 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah adalah sebuah pesantren yang 
tidak memiliki afiliasi dengan golongan atau ormas manapun. Hal 
tersebut berdasarkan apa yang disampaikan oleh KH. Ali Mansyur 
selaku pengasuh utama pesantren: 
“…yang jelas pondok sini itu istilahnya pondok yang netral, tidak 
bernaung di Muhammadiyah, juga tidak bernaung di NU, pokoknya 
yang diajarkan adalah alqur`an hadits, fikih pun itu dipilihkan fikih 
Bidayatul Mujathid. Jadi apa, di Bidayatul Mujtahid itu ada 
pendapat Syafi`i, ada pendapat Maliki, Hanafi, Ahmadi, Hambali. 
Kemudian itupun ditunjukkan Syafi`i berpendapat ini alasannya ini. 
Sehingga anak itu wawasannya terbuka tidak fokus pada satu 
madzhab. Sehingga bisa menerima madzhab-madzhab yang lain, 
dan bisa menyeleksi mana yang perlu dipilih, mana yang perlu 
diikuti. Ya itu, berarti kan betul-betul mengajarkan netral, tidak 
memihak ke sana kemari.”126 
Santri yang menuntut ilmu di Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah saat 
ini telah mencapai angka  500 orang yang terdiri dari santriwan dan 
santriwati. Sedangkan jumlah pendidik yang mengajar di pesantren 
tersebut berjumlah kurang lebih mencapai 63 orang. Hal tersebut 
dijelaskan oleh KH. Ali Mansyur sebagai pengasuh pesantren: 
                                                          
126 KH. Ali Mansyur Kastam, Pengasuh Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah, Wawancara di 
kediaman KH. Ali Mansyur Kastam, Kertosono Minggu, 22 September 2019. Pukul 16.30 WIB 
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“Guru, sama ustadz-ustadzah sama karyawannya pas ya, itu 68. 
Plus karyawannya itu. Kalau gurunya saja itu 63 itu sama pegawai 
kantor.”127 
 
4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
a. Dewan Pembina 
Tabel 2. Struktur Dewan Pembina 
No. Nama Keterangan 
1.  H. Bunyani Ketua 
2.  KH. Khusnul Aqib Sekretaris 
3.  KH. Hanif Azhar Anggota 
4.  Dr. Arif Al Imroni Anggota 
5.  Drs. Abd. Sami` Anggota 
Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono 
Dewan pembina memiliki deskripsi tugas sebagai berikut: 
a) Keputusan mengenai anggaran dasar, 
b) Mengangkat dan memberbentikan anggota pengurus dan 
pengawas, 
c) Penetapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan anggaran 
dasar Yayasan 
d) Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran dasar 
Yayasan 
                                                          
127 KH. Ali Mansyur Kastam, Pengasuh Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah, Wawancara di 
kediaman KH. Ali Mansyur Kastam, Kertosono Minggu, 22 September 2019. Pukul 16.30 WIB 
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e) Penetapan keputusan mengenai penggabungan atau 
pembubaran Yayasan 
f) Pengesahan laporan tahunan 
g) Penunjukan likuidator dalam hal Yayasan dibubarkan 
b. Dewan pengawas 
Tabel 3. Struktur Dewan Pengawas 
No. Nama Keterangan 
1.  Drs. H. Marsiadi Ketua 
2.  Dra. Mutrofin Sekretaris 
3.  H. Jalal Masyhadi, S. Ag. Anggota 
4.  Drs. Sudono Sueb, M. S.I. Anggota 
5.  Dra. Siti Mauludah Anggota 
Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono 
Dewan Pengawas memiliki deskripsi tugas sebagai berikut: 
a) Memeriksa dokumen-dokumen, 
b) Memeriksa pembukuan dan mencocokkan dengan uang kas 
c) Mengawasi segala tindakan yang telah dijalankan oleh 
Pengurus 
d) Dapat memberhentikan untuk sementara seorang atau lebih 
dari Pengurus, apabila Pengurus tersebut melakukan 
tindakan yang bertentangan dengan Anggaran Dasar atau 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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c. Dewan Pengurus 
Tabel 4. Struktur Dewan Pengurus 
No. Nama Keterangan 
1.  KH. Ali Manshur Kastam Ketua Umum 
2.  Sudarji, M. Pd.I. Sekretaris 
3.  Hj. Sri Wahyuningsih, S. Pd.I. Bendahara Umum 
4.  KH. Ja`far Yasa`, S. Pd. Ketua Bid. Kesantrian 
5.  M. Ainun Najib, M. Fil. Sekretaris Bid. Kesantrian 
6.  Mujahidatul Islam Bendahara Bid. Kesantrian 
7.  Juwari, M. Pd. Ketua Bid. Pendidikan 
8.  Humaidillah Sekretaris Bid. Pendidikan 
Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono 
Dewan Pengurus memiliki deskripsi tugas sebagai berikut, di 
antaranya meliputi: 
a) Pengurus memiliki tanggung jawab penuh atas kepengurusan 
Yayasan demi kepentingan Yayasan itu sendiri 
b) Pengurus memiliki tugas menyusun program kerja dan 
rancangan anggaran tahunan Yayasan untuk selanjutnya 
disahkan oleh Pembina 
c) Pengurus juga bertanggung jawab atas segala pertanyaan yang 
disampaikan oleh Dewan Pengawas 
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d) Pengurus memiliki kewenangan sebagai perwakilan Yayasan di 
dalam dan di luar pengadilan tentang segala hal dan dalam 
segala kejadian. 
5. Logo Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah memiliki logo sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1. Logo Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
 
6. Pendidikan dan kurikulum di Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono memiliki 
sistem pendidikan yang hampir serupa dengan beberapa pesantren-
pesantren lain yang ada di Indonesia. Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono menggunakan metode pengajaran bandongan dan sorogan 
dalam mendidik para santrinya. Metode tersebut merupakan metode 
yang lazim digunakan dan merupakan sebuah bentuk dari tradisi 
pesantren yang ada di Indonesia. System pengajaran bandongan adalah 
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metode yang digunakan oleh seorang kiai atau pengajar di sebuah 
pesantren dengan sistematika berupa seorang kiai akan membacakan 
kitab kuning atau tafsir Al-Qur`an, dan menerjemahkannya ke dalam 
bahasa ibu, seperti ke bahasa Madura, Sunda, atau Jawa. Kemudian 
para santri yang terdiri dari puluhan atau bahkan bisa sampai ratusan 
santri menuliskan terjemahan kata demi kata seperti apa yang 
disampaikan oleh sang kiai tersebut. 
 Sedangkan sorogan adalah sebuah metode pengajaran yang 
dilakukan dengan sistematika berupa seorang santri berkesampatan 
untuk menyodorkan kemampuannya memahami kitab kuning sehingga 
mendapatkan bimbingan secara individual atau secara khusus. Dalam 
pembelajaran yang menggunakan sistem sorogan, kiai atau ustadz 
akan duduk dan dikelilingi oleh para santri dan para santri tersebut 
menunggu giliran untuk menyodorkan kemampuan membaca dan 
memahami kitab kuning. 
Sejak awal kajian kitab kuning yang diajarkan oleh Kiai Salim 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bentuk pembelajaran dan 
upaya membiasakan santri berbahasa Indonesia. Tradisi tersebut 
hingga saat ini masih dipertahankan di Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono. Pada masa Kiai Salim menjadi pengasuh, metode sorogan 
digunakan dengan mengklarifikasikannya ke dalam beberapa jenjang. 
Yakni jenjang Ibtidaiyah (permulaan), setelah itu dilanjutkan ke 
jenjang tsanawiyah, lalu yang terakhir adalah jenjang aliyah. Masing-
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masing jenjang tersebut berlangsung masing-masing 3 tahun. Setelah 
itu, santri yang telah lulus jenjang aliyah diwajibkan untuk praktik 
mengajar selama setahun. 
Sistem pendidikan di Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah mengalami 
perubahan seiring wafatnya pengasuh, yakni Kiai Salim Akhyar. Saat 
kepengasuhan berpindah kepada Kiai Musta`in Kastam, jenjang yang 
semula bernama ibtidaiyah diubah menjadi tahziah. Lalu jenjang 
tsnawiyah diubah menjadi wustha. Dan jenjang aliyah diganti menjadi 
nihaiyah. Namun masing-masing jenjang tersebut tetap berlangsung 
selama 3 tahun. Setelah lulus dari jenjang nihaiyah, santri juga tetap 
diminta untuk menjadi guru praktik di pesantren selama 1 tahun. Saat 
era kepengasuhan Kiai Musta`in, dalam kurun waktu tahun 1970-an, 
para santri juga dipersilahkan untuk megikuti ujian persamaan dengan 
tujuan agar para santri memperoleh ijazah yang diakui negara sehingga 
dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Saat 
pengasuhan Kiai Musta`in pula para santri diperbolehkan untuk 
merangkap sekolah di luar pesantren. Hal tersebut dikarenakan pada 
saat itu pesantren masih belum menyediakan kurikulum pendidikan 
formal. Namun kebijakan tersebut berakhir saat memasuki tahun 1997. 
Saat tahun pelajaran 1996-1997, pendidikan di Pesantren Ar-
Raudlatul Ilmiyah Kertosono mengalami perubahan yang dimulai 
dengan memulai penyelenggaraan pendidikan formal yang memuat 
kurikulum khas pesantren dan kurikulum pemerintah. Sejak medio 
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tahun 2015 sampai saat ini santri belajar kurikulum pemerintah yang 
dipadukan dengan kurikulum pesantren mulai 07.00- 12.30 WIB. 
Setelah itu, santri juga mendalami ilmu-ilmu keislaman yang dikaji 
dari jam 15.30 WIB hingga 17.00 WIB. Saat pembelejaran di sore hari 
tersebut, biasa disebut dengan Kulliyatul Mu`allimin Mu`allimat al-
Islamiyah (KMMI). Kelas I sampai kelas III KMMI merupakan santri 
setingkat kelas VII sampai XI MTs. Sedangkan santri kelas IV-VI 
KMMI merupakan santri setara kelas X sampai XII MA. Kegiatan 
pembelajaran KMMI juga diadakan setiap hari usai shalat Subuh dan 
Isya`. 
7. Metode Pelatihan Dakwah Santri di Pesantren Ar-Raudlatul 
Ilmiyah 
Pada umumnya  beberapa pesantren di Indonesia memeliki sebuah 
metode pelatihan dakwah yang di ajarkan kepada para santrinya 
sebagai bentuk persiapan para santri untuk tampil sebagai juru dakwah 
di masyarakat suatu saat nanti. Begitu pula di Pondok Pesantren Ar-
Raudlatul Ilmiyah Kertosono, pesantren tersebut memiliki metode 
pelatihan dakwah bagi santrinya yang disebut dengan kegiatan 
mumarosah dan munaqosyah. 
a. Mumarosah 
Kegiatan mumarosah memiliki sebutan lengkap berupa 
mumarosatu ilqaa`i ad-dakwatu wa tabligh. Makna kegiatan 
itu sendiri adalah sebuah kegiatan yang mengajarkan para 
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santri supaya bisa terbiasa menyampaikan hal-hal positif 
kepada masyarakat setelah para santri tersebut memperoleh 
suatu ilmu atau pengetahuan, maka mereka terbiasa untuk 
mentransfernya kepada masyarakat. Hal tersebut dijelaskan 
oleh Pengasuh Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah, KH. Ali 
Manshur Kastam: 
“Jadi mumarosahkan artinya kan membiasakan, kalau 
ilqa` menyampaikan, kalau tabligh itu mentransfer, 
kalau dakwah itu menghimbau. Sehingga setelah 
ditunjukkan ini Islam, maka dianjurkan untuk 
diamalkan…”128 
Kegiatan pelatihan dakwah mumarosah dalam 
klasifikasi metode dakwah yang ada, ia termasuk dalam jenis 
pelatihan dakwah yang menggunakan metode dakwah yang 
berupa mauidzatul hasanah. Mau`idzah hasanah adalah sebuah 
metode dakwah yang memasukkan beberapa unsur dalam 
pesan dakwahnya tentang bimbingan, nasihat keislaman, 
pendidikan, pengajaran, kisah-kisah kenabian atau para sahabat 
dan orang-orang sholih, berita gembira, peringatan tentang 
siksa neraka atau adzabNya, atau tentang pesan-pesan potitif 
yang dapat dijadikan pedoman hidup para mad`u. Hal ini 
disampaikan oleh Ust. M. Anwar Dahlan, Lc. Yang 
mengemban tugas sebagai penanggung jawab kegiatan 
mumarosah malam: 
                                                          
128 KH. Ali Mansyur Kastam, Pengasuh Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah, Wawancara di 
kediaman KH. Ali Mansyur Kastam, Kertosono, Minggu, 22 September 2019. Pukul 16.30 WIB 
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“Dalam klasifikasinya, kalau mumarosah jelas di 
mauidzah hasanah dan hikmah. Kalau masuknya di 
wajadilhum billatii hiya ahsan itu jelas di dalam yang 
namanya munaqosyah…”129 
Tujuan dari kegiatan mumarosah sendiri ialah sebagai 
sebuah kegiatan pembelajaran bagi santri supaya dapat menjadi 
penyampai Agama Islam yang baik. Selain itu dalam kegiatan 
mumarosah ini juga bertujuan sebagai pembelajaran bagi para 
santri dalam persiapan dan upaya-upaya yang dilakukan jika 
suatu saat nanti mengemban tugas menjadi seorang juru 
dakwah. Hal ini disampaikan oleh Ust. M. Anwar Dahlan, Lc., 
selaku ketua/ penanggung jawab kegiatan mumarosah malam 
ketika wawancara di Gedung Sekolahan MA YTP Kertosono, 
Jum`at, 20 September 2019. Pukul 22.30 WIB: 
“… mumarosah adalah belajar tadi, untuk menjadi 
seorang da`i atau istilahnya penyampai agama Islam 
dengan cara yang baik, bagaimana yang diajarkan oleh 
Rasulullah, bagaimana yang disampaikan Allah dan 
RasulNya,. Caranya bagaimana menyampaikan yang 
baik itu? terutama ketika di depan, apalagi kemudian 
ditambah penambahan percaya diri di diswa. Soalnya 
santri itu kalau tidak dibiasakan seperti itu, dia pasti 
demam panggung. Tetapi kalau sudah biasa di depan, 
kan biasa menghadapi banyak orang…” 
Kegiatan mumarosah di Pesantren Ar-Raudlatul 
Ilmiyah Kertosono memiliki visi dan misi berupa pembelajaran 
kepada santri dalam membentuk kader ulama atau juru dakwah 
yang baik. Yang nanti bisa menyebarkan ajaran Islam dengan 
cara yang baik dan benar. Tidak sekedar menyampaikan 
                                                          
129 Ust. M. Anwar Dahlan, Penanggung Jawab Mumarosah Malam, Wawancara di 
Gedung Sekolahan MA YTP Kertosono, Kertosono, Jumat, 20 September 2019, pukul 22.30 WIB 
80 
 
 
sesuatu tanpa dilandasi ilmu yang jelas dan kuat. Sedangkan 
misinya sendiri tentu untuk menyebarkan ajaran Agama Islam 
bagi umat. Hal ini dijelaskan oleh Ust. M. Anwar Dahlan, Lc., 
yang juga penanggung jawab kegiatan mumarosah malam: 
“visinya sih jelas untuk membentuk ulama-ulama yang 
baik. Yang bisa kemudian nanti menyebarkan Islam 
dengan cara yang baik dan benar. Tidak sekedar 
istilahnya bicara tanpa ilmu, kita inginnya visinya 
seperti itu. jadi nanti para da`i yang keluar dari sini, 
para alumni yang keluar dari sini, ketika menyampaikan 
sesuatu disertai dengan dalil yang bagus, cara 
penyampaian yang bagus, itu visi kita. Kemudian kalau 
misinya, misinya tentu menyebarkan Agama Islam. Ini 
jelas misinya menyebarkan Agama Islam dengan 
baik.”130 
Sejarah awal dari kegiatan pelatihan dakwah 
mumarosah diadakan di Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah adalah 
karena adanya keinginan supaya para santri yang menuntut 
ilmu di pesantren tersebut mampu untuk menyampaikan 
dakwah di masyarakat. Hal tersebut disampaikan oleh 
pengasuh Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah, KH. Ali Manshur 
Kastam: 
“…Supaya para santri bisa berdakwah, bisa bertabligh 
maka harus latihan terlebih dahulu makanya diadakan 
kegiatan mumarosah ilqaa`i dakwah wa tabligh. 
Sehingga latihan menyampaikan dakwah dan tabligh. 
Kegiatan itu dimulai sejak generasi pertama, yakni saat 
masih diasuh oleh Pak Kyai Salim Akhyar...”131 
                                                          
130 Ust. M. Anwar Dahlan, Penanggung Jawab Mumarosah Malam, Wawancara di 
Gedung Sekolahan MA YTP Kertosono, Kertosono, Jumat, 20 September 2019, pukul 22.30 WIB 
131 KH. Ali Mansyur Kastam, Pengasuh Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah, Wawancara di 
kediaman KH. Ali Mansyur Kastam, Kertosono, Minggu, 22 September 2019. Pukul 16.30 WIB 
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Kegiatan mumarosah itu dilaksanakan setiap seminggu 
3 kali pada hari Kamis malam, Jumat malam, dan Minggu 
siang. Mumarosah yang dilaksanakan setiap hari Kamis malam 
disebut dengan mumarosah kamar, sedangkan yang 
dilaksanakan pada hari Jumat malam disebut dengan 
mumarosah malam. Lalu mumarosah yang dilaksanakan setiap 
Minggu siang disebut dengan mumarosah siang. Bentuk 
kegiatan mumarosah berupa forum latihan pidato di mana 
nantinya ada beberapa anak yang maju secara bergantian untuk 
menyampaikan materi-materi dakwah mereka, dan forum 
tersebut dihadiri oleh santri-santri lain yang bertugas 
menyimak dan memperhatikan para santri yang maju di atas 
mimbar, layaknya forum pengajian di mana santri yang 
menyampaikan materi di atas mimbar adalah seorang da`i, 
sedangkan santri lainnya yang menyimak dan mendengarkan 
adalah para mad`u.  
Berhubung kegiatan mumarosah ini dilaksanakan 
hingga tiga kali dalam seminggu, maka kegiatan tersebut pun 
memperoleh perhatian lebih dari pihak pesantren dengan. 
Ketiga kegiatan tersebut terdapat penanggung jawab yang 
mengurus dan mengamati jalannya kegiatan kegiatan 
mumarosah. Bagi penanggung jawab kegiatan mumarosah 
siang dan malam ialah seorang ustadz atau guru dan terdapat 
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kepengurusannya pula yang anggotanya adalah para santri-
santri senior, sedangkan untuk mumarosah kamar yang menjadi 
penanggung jawabnya adalah para santri sendiri. hal tersebut 
disampaikan oleh KH. Ali Mansyur Kastam: 
“Ya jadi untuk kegiatan mumarosah pondok ada sendiri, 
dan ada kepungurasannya dari guru. Kemudian 
mumarosah untuk sekolahan ada sendiri, yang 
bertanggung jawab juga pengurus, disitu juga ada 
gurunya. Kemudian untuk mumarosah pondok (kamar/ 
Bahasa Jawa) masing-masing ketua kamar yang 
bertanggung jawab.”132 
Berikut adalah uraian terkait masing-masing kegiatan 
mumarosah yang ada di Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono: 
1) mumarosah malam 
Mumarosah malam dilaksanakan setiap Hari Jumat malam 
setelah Maghrib sampai dengan selesai. Kegiatan mumarosah 
malam ini dipimpin oleh seorang penanggung jawab yang 
dapat juga disebut dengan ketua mumarosah yang berlatar 
belakang seorang ustadz atau pengajar di pesantren. Ketua 
mumarosah tersebut dibantu oleh beberapa santri senior yang 
tersusun dalam sebuah rangkaian kepengurusan dan nanti 
yang mengurus kegiatan mumarosah malam serta menjaga 
kondusifitas jalannya kegiatan mumarosah malam. 
                                                          
132 KH. Ali Mansyur Kastam, Pengasuh Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah, Wawancara di 
kediaman KH. Ali Mansyur Kastam, Kertosono, Minggu, 22 September 2019. Pukul 16.30 WIB 
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Gambar 2. Proses Kegiatan Mumarosah Malam 
(Sumber: Dokumentasi pada 20 September 2019) 
Konsep kegiatannya sendiri dibuat seperti sebuah majelis 
dakwah yang terdapat beberapa anak yang tampil di depan, 
bergantian meneurut urutan kelas mereka untuk berdiri di 
atas mimbar, di hadapan santri-santri lainnya sembari 
menyampaikan materi dakwah berdasarkan tema-tema yang 
telah ditentukan oleh pengurus mumarosah. Sedangkan 
santri-santri lainnya berperan sebagai mustam`in atau 
pendengar santri yang tengah berpidato di depan. Acaranya 
mumarosah dibuka oleh seorang MC yang disebut dengan ar-
raais, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci Al-
Quran, baru setelah itu dilanjutkan dengan acara inti yakni 
penyampaian materi pidato oleh beberapa santri dari kelas I 
sampai dengan kelas VI KMMI. Hal ini dijelaskan oleh ketua 
mumarosah malam Ust. M. Anwar Dahlan, Lc.,: 
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“Konsep mumarosah itu kan datangnya bareng-bareng, kita 
inginnya kan semuanya kumpul, kemudian ada 1 atau 2 
orang yang dipilih untuk jadi da`inya. Jadi di situ, 
kemudian baru disampaikan. Sebenarnya mirip kalau kita 
pengajian,konsepnya mirip pengajian. Karena kan ada yang 
di depan. Ada istilahnya, pertama MC, kemudian 
dilanjutkan dengan tilawah, kemudian dilanjutkan dengan 
para khotib itu, baru kemudian ditutup dengan MC…”133 
Terkait tema-tema yang disampaikan oleh para santri yang 
memperoleh kesempatan untuk maju ke depan juga terdapat 
perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Untuk santri 
kelas I KMMI atau setara dengan kelas VII MTs, temanya al-
baroah, bebas memilih tema apa saja. Lalu bagi santri kelas 
II KMMI/ VIII MTs temanya yakni tentang al-ibadah, 
pembahasan tentang ibadah-ibadah dalam Agama Islam. Bagi 
kelas III KMMI/ IX MTs temanya yaitu tentang al-akhlaq, 
pembahasan terkait akhlaq. Selanjutnya kelas IV KMMI/ X 
MA, tema yang diambil yakni terkait at-tauhid, tentang 
permasalahan ketauhidan. Lalu bagi santri kelas V KMMI/ 
XI MA, tema yang diambil yakni al-kulliyah, pembahasannya 
bebas, boleh apa saja. Namun untuk saat ini bagi tema al-
kulliyah oleh pengurus mumarosah malam pembahasannya 
ditentukan yaitu tentang permasalahan-permasalahan fikih. 
Yang terakhir yakni kelas VI KMMI/ XII MA temanya 
berupa muhadharatul `ammah, pembahasan umum. Sama 
seperti kelas I KMMI, namun tentunya tingkatan 
                                                          
133 Ust. M. Anwar Dahlan, Penanggung Jawab Mumarosah Malam, Wawancara di 
Gedung Sekolahan MA YTP Kertosono, Kertosono, Jumat, 20 September 2019, pukul 22.30 WIB 
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pemahaman, dan tata cara penyampaian pidatonya juga pasti 
ada peningkatan dibanding kelas I KMMI. Hal ini dijelaskan 
oleh Ust. M. Anwar Dahlan, Lc.: 
“Tema, kalau kelas VII itu ada namanya al-baroah, bebas. 
Terus yang kelas VIII itu ada al-ibadah, tentang ibadah. 
Yang kelas XI itu adalah al-akhlaq, tentang akhlaq. Yang 
kelas X itu at-tauhid, tentang masalah-masalah tauhid. 
Kemudian yang kelas X itu adal al-kuliyah, al-kuliyah itu 
nanti agak umum, melebar, tapi kalau saat ini di sini al-
kuliyah itu pembahasannya dipilihkan. Dan untuk saat ini 
pembahasannya adalah tentang fikih. Dan yang memilihkan 
temanya adalah pembawa acara. Tapi saat awal kegiatan 
mumarosah, kita telah membuat list dari tema apa yang 
harus disampaikan. Yang kelas XII adalah muhadhorotul 
`amah, jadi bebas. Tidak apa-apa mau membahas apa saja. 
Seperti kelas VII lagi, tapi tentu mereka dengan penampilan 
yang berbeda, lebih dalam, lebih bagus. Dan bagi santri 
yang membelot tidak mengikuti tema yang telah ditentukan, 
nanti akan dipanggil dan diperingatkan. Karena dalam 
setiap tahun, santri bisa jadi dapat kesempatan maju hingga 
2 kali, sehingga di kesempatan selanjutnya harus sesuai 
dengan tema.”134 
Para maudhu` atau santri yang ditunjuk tampil berpidato di 
depan menyampaikan matreinya dalam Bahasa Indonesia dan 
materinya pun harus disertai dengan dalil atau landasan yang 
kuat. Mereka saat menyampaikan materi diberi batas waktu 
untuk tampil yakni minimal tujuh menit. Para santri yang 
ditunjuk dan mendapat kesempatan untuk tampil di atas 
mimbar, dihadapan santri lainnya diberikan waktu persiapan 
selama satu minggu lamanya untuk mempersiapkan materi 
yang akan disampaikan di waktu mumarosah yang akan 
                                                          
134 Ust. M. Anwar Dahlan, Penanggung Jawab Mumarosah Malam, Wawancara di 
Gedung Sekolahan MA YTP Kertosono, Kertosono, Jumat, 20 September 2019, pukul 22.30 WIB 
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datang. Namun apabila dalam waktu selama satu minggu 
tersebut dia kurang mempersiapkan materinya secara baik, 
dan hal itu mempengaruhi performanya saat tampil berpidato 
di depan, maka nanti dia akan memperoleh konsekuensi atau 
hukuman dari para pengurus mumarosah malam. 
 
Gambar 3. Penindakan disiplin kepada santri yang melanggar 
Undang-Undang Mumarosah 
(Sumber: Dokumentasi pada 20 September 2019) 
Kegiatan mumarosah malam adalah kegiatan yang wajib 
diikuti oleh semua santri dari kelas I KMMI hingga kelas VI 
KMMI. Bila ada santri yang tidak mengikuti kegiatan 
tersebut tanpa ada alasan yang jelas, maka terdapat hukuman 
yang diberikan kepada santri tersebut. Hal ini disampaikan 
oleh KH. Ali Mansyur Kastam: 
“Jadi semua santri wajib mengikuti karena itu termasuk 
kurikulum. Kurikulum sekolah untuk siang hari, kurikilum 
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pondok untuk malam hari. Sehingga semuanya wajib 
ikut…”135 
2) mumarosah siang 
Kegiatan pelatihan dakwah bagi santri di Pesantren Ar-
Raudlatul Ilmiyah yang selanjutnya yakni mumarosah siang. 
Kegiatan mumarosah siang dilaksanakan setiap hari Minggu 
dari pukul 13.30 WIB. hingga pukul 15.00 WIB. mumarosah 
siang merupakan sebuah kegiatan pelatihan dakwah yang 
juga menjadi ekstra kulikuler wajib di MTs dan MA Yayasan 
Taman Pengetahuan (YTP) dan harus diikuti oleh seluruh 
siswa, baik itu siswa yang tinggal di pesantren, ataupun siswa 
yang tidak tinggal di pesantren. Hal itu ditujukan agar porsi 
pendidikan terkait kemampuan dakwah anak yang tinggal di 
pesantren atau yang tidak mukim di pesantren terdapat 
perbedaan. Jadi semua memperoleh jatah yang sama dalam 
pendidikan ini. Hal ini dijelaskan oleh penanggung jawab/ 
ketua mumarosah siang, Ust. Dliaul Muflihin, Lc.: 
“Sebenarnya kalau kita katakan itu lebih kearah adanya 
integrasi. Kalau sekolah punya program seperti ini, 
pesantren akan mendukung. Integrasi artinya kan gabungan 
gitu kan. Lah nanti muatan lokal pesantren mana yang bisa 
masuk ke dalam kurikulum sekolahan, ya seperti itu. 
Padahal kan di pondok kan juga ada kegiatan mumarosah 
yakni mumarosah kamar dan mumarosah malam. Jadi 
intinya diperkuat, diintegrasikan, karena sasaran dari 
mumarosah siang ini salah satunya adalah untuk anak luar. 
Jangan sampai anak luar dengan anak pondok berbeda.”136 
                                                          
135 Ust. M. Anwar Dahlan, Penanggung Jawab Mumarosah Malam, Wawancara di 
Gedung Sekolahan MA YTP Kertosono, Kertosono, Jumat, 20 September 2019, pukul 22.30 WIB 
136 Ust. Dliaul Muflihin, Penanggung Jawab Mumarosah Siang, Wawancara di Gedung 
Sekolahan MTs YTP Kertosono, Kertosono, Minggu, 22 September 2019, pukul 21.00 WIB 
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Konsep kegiatan dalam mumarosah siang kurang lebih 
memiliki kesamaan dengan mumarosah malam dari 
sistematika kegiatannya, tema-tema yang diangkat pun sama. 
Yakni tema al-baraah bagi siswa kelas VII MTs, lalu al-
ibadah untuk siswa kelas VIII MTs, dilanjutkan dengan 
dengan tema al-akhlaq bagi siswa kelas IX MTs. Lalu bagi 
para siswa MA, yakni at-tauhid untuk siswa kelas X, al-
kuliiyah untuk siswa kelas XI dan muhadharatul `amah untuk 
siswa kelas XII. Siswa yang memperoleh kesempatan tampil 
di depan diberi waktu selama minimal 7 menit, saat tampil 
para maudhu` atau santri yang ditunjuk tampil berpidato di 
depan menyampaikan matreinya dalam Bahasa Indonesia dan 
materinya pun harus disertai dengan dalil atau landasan yang 
kuat dan bagi siswa yang kurang persiapan sehingga 
mempengaruhi penampilannya saat tampil di mimbar akan 
memperoleh hukuman dari pengurus mumarosah siang yang 
bertugas. Sama seperti mumarosah malam, kegiatan 
mumarosah siang juga dipimpin oleh seorang penanggung 
jawab yang disebut dengan ketua mumarosah siang, dan 
dibantu oleh para santri senior yang tergabung dalam sebuah 
susunan kepengurusan.  
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Gambar 4. Proses Kegiatan Mumarosah Siang 
(Sumber: Dokumentasi pada 22 September 2019) 
Berhubung mumarosah siang merupakan salah satu 
ekstrakulikuler wajib bagi seluruh siswa YTP baik MA 
maupun MTs, maka siapapun yang tidak mengikuti kegiatan 
tersebut akan memperoleh konsekuensi dari pihak sekolahan. 
Hal itu ditujukan karena sejatinya mumarosah siang ini 
diadakan supaya siapapun yang menuntut ilmu di Yayasan 
Taman Pengetahuan, baik MTs maupun MA, mereka 
diharapkan untuk mampu menjadi seorang juru dakwah. 
Paling tidak dia berani tampil di depan khalayak terutama 
para siswa yang tidak tinggal di asrama pesantren. Oleh 
karena itu dalam mumarosah siang terdapat keringanan 
ketika tampil di depan saat kegiatan mumarosah bagi para 
siswa yang tidak mukim di pesantren. Hal ini pun dijelaskan 
oleh penanggung jawab kegiatan mumarosah siang, Ust. 
Dliaul Muflihin, Lc.: 
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“…Karena kalau di mumarosah siang kan yang mengikuti 
tidak hanya anak pondok yang mengikuti. Tapi ada juga 
anak luar yang mengikuti. Makanya kadang untuk anak luar 
kita memberikan standar yang agak berbeda dengan anak 
pondok. Contohnya kalau anak pondok wajib apa yang 
disampaikan harus ada dalilnya, baik Al-qur`an maupun 
Sunnah. Tapi untuk anak luar, yang penting kita tuntut 
supaya bisa maju dan berani tampil. Karena kadang 
kendalanya kalau anak luar ketika kena, itu kadang tidak 
masuk. Alasannya ada saja. Itu yang tidak saya inginkan 
seperti itu.”137 
3) mumarosah kamar 
Kegiatan mumarosah selanjutnya yakni mumarosah kamar. 
Dalam kegiatan mumarosah ini setiap kamar yang terdapat di 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono wajib 
melaksanakannya setiap seminggu sekali yakni setiap Kamis 
malam ba`da Maghrib. Bila dalam pelaksanaan kegiatan 
mumarosah malam dan siang menggunakan bahasa 
Indonesia, hal berbeda terjadi dalam pelaksanaan kegiatan 
mumarosah kamar, karena kegiatan mumarosah kamar 
menggunakan bahasa Jawa dalam proses kegiatannya138. 
Hal tersebut tentu bukan tanpa sebab. Alasan diadakan 
mumarosah bahasa Jawa tersebut dikarenakan mayoritas 
santri saat itu berasal dari kampung, desa-desa pelosok di 
Pulau Jawa. Hal tersebut diungkapkan oleh Pengasuh Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah, KH. Ali Mansyur Kastam: 
                                                          
137 Ust. Dliaul Muflihin, Penanggung Jawab Mumarosah Siang, Wawancara di Gedung 
Sekolahan MTs YTP Kertosono, Kertosono, Minggu, 22 September 2019, pukul 21.00 WIB 
138 Berdasarkan pengamatan di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono, 19 & 
26 September 2019 
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“…Karena mayoritas santri kita berasal dari kampung, dari 
desa-desa terpelosok. Pelosok dan jawa. Sementara zaman 
itu, orang-orang dusun, khususnya yang sepuh-sepuh, itu 
tidak terbiasa mendengarkan pengajian memakai Bahasa 
Indonesia. Makanya supaya supaya santri bisa 
menyampaikan ilmunya kepada mereka, maka di sini 
dilatih kegiatan mumarosah memakai Bahasa Jawa. 
Mengingat sabda Nabi, Khaatibun Naaas `Alaa Qadri 
Uqulihim, berilah mereka ceramah, ala kadar kemampuan 
akal mereka.”139 
 
Gambar 5. Proses Kegiatan Mumarosah Kamar 
(Sumber: Dokumentasi Pada 3 Oktober 2019) 
Dalam kegiatan mumarosah kamar yang menjadi 
penanggung jawab kegiatannya adalah para santri sendiri 
yang menjabat menjadi ketua kamar, atau terkadang santri 
yang ditunjuk oleh ketua kamar dan dianggap kompeten 
dalam bertanggung jawab memimpin kegiatan tersebut. 
Konsep kegiatan yang dijanlankan dalam mumarosah kamar 
kurang lebih sama dengan mumarosah siang atau malam, 
                                                          
139 KH. Ali Mansyur Kastam, Pengasuh Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah, Wawancara di 
kediaman KH. Ali Mansyur Kastam, Kertosono, Minggu, 22 September 2019. Pukul 16.30 WIB 
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namun tak jarang adapula beberapa kamar yang berinovasi 
dalam pelaksanaannya. Misal bagi santri kelas VI KMMI 
yang tampil, bila biasanya hanya berupa pelatihan pidato 
biasa, maka saat di mumarosah kamar mereka dituntut untuk 
tampil layaknya khutbah Jumat. Namun tetap esensi dari 
mumarosah kamar yakni dengan tetap menggunakan Bahasa 
Jawa. 
Santri yang berasal dari luar daerah atau belum menguasai 
Bahasa Jawa biasanya diberi kesempatan untuk sembari 
belajar berbahasa Jawa sedikit demi sedikit agar mereka 
lancar ketika tampil di depan para santri yang lain dengan 
Bahasa Jawa yang baik dan fasih. 
Dari beberapa kegiatan mumarosah yang dilaksanakan, 
mumarosah siang dan malam merupakan kegiatan pelatihan 
metode dakwah maudzatul hasanah yang terdapat penilaian 
kegiatannya. Para santri yang ketika tampil di atas mimbar 
yang menampilkan materi dan tata cara penyampaian yang 
bagus dan juga penguasaan isi dakwah yang mumpuni, 
nantinya dia akan bisa ditarik oleh pihak pesantren untuk 
mengikuti program kegiatan Santri Mengabdi yang 
dilaksanakan setiap Bulan Ramadhan. Beberapa aspek yang 
dinilai dari santri yang tampil ketika acara mumarosah meliputi 
kehadiran, cara penyampaian, bagaimana santri itu 
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menyampaikan, kemudian bagaaimana gestur menyampaikan, 
dan yang paling penting adalah isi yang disampaikan. 
Dalam pembelajaran Kegiatan mumarosah, para santri 
yang lebih tua akan mengajari santri-santri lainnya terkait 
bagaimana persiapan yang perlu dilakukan tatkala ada santri 
yang mendapatkan giliran untuk tampil di mimbar dalam forum 
kegiatan mumarosah. 
b. Munaqosyah 
Kegiatan metode pelatihan dakwah di Pondok Pesantren 
Ar,-Raudlatul Ilmiyah Kertosono yang selanjutnya yakni 
kegiatan munaqosyah. Munaqosyah adalah persamaan kata 
dengan musyarokah atau yang bermakna perdebatan. Kegiatan 
ini memiliki maksud dan tujuan untuk mempraktikan ilmu-
ilmu yang dimiliki para santri dan mengaplikasikannya dalam 
sebuah ruang diskusi yang bertajuk kegiatan munaqosyah. 
kegiatan Munaqosyah merupakan sebuah kegiatan metode 
pelatihan dakwah yang memiliki kesamaan dengan metode 
dakwah mujadalah. Perbedaan metode pelatihan dakwah 
mumarosah dengan munaqosyah terletak pada konsep 
kegiatannya. Dalam kegiatan mumarosah seorang yang tampil 
di depan berbicara secara monolog karena dia menyampaikan 
materi sedangkan yang lain menyimak dan mendengarkan. 
Sedangkan dalam kegiatan munaqosyah, seseorang yang 
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tampil di depan untuk menyampaikan materi dengan dialog 
karena orang-orang yang mendengarkan atau menyimak 
berhak untuk menyangkal atau memberikan interupsi. Secara 
lebih jelasnya mumarosah adalah sebuah forum pengajian 
dengan seseorang yang menyampaikan materi, dan orang-
orang lain berperan sebagai mad`u. Sedangkan munaqosyah 
adalah sebuah forum diskusi di mana ada orang yang 
menyampaikan materi, dan orang lain berhak untuk 
menanggapi atau menyangkal materi yang disampaikan. 
Pengasuh Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono sadar bahwasanya dalam kegiatan dakwah, metode 
yang digunakan tidak melulu dengan mauidzatul hasanah atau 
al-hikmah, terkadang perlu sesekali menggunakan metode 
mujadalah. Maka oleh karena itu para santri di Pesantren Ar-
Raudlatul Ilmiyah selain dilatih berdakwah dengan kegiatan 
mumarosah, juga dilatih berdebat atau berdiskusi dalam 
melaksanakan dakwah dengan metode pelatihan dakwah 
berupa kegiatan munaqosyah. Hal ini dijelaskan oleh KH. Ali 
Mansyur selaku pengasuh pesantren: 
“…Lha supaya para santri bisa berdakwah, bisa 
bertabgligh maka harus latihan terlebih dahulu makanya 
diadakan kegiatan mumarosah ilqaa`i dakwah wa 
tabligh. Sehingga latihan menyampaikan dakwah dan 
tabligh. Kegiatan itu dimulai sejak generasi pertama, 
yakni saat masih diasuh oleh Pak Kyai Salim Akhyar. 
Kegiatan munaqosyahpun sama, karena dalam dakwah 
tabligh kadang-kadang terdapat teori bil mauidzah 
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hasanah, kadang-kadang bil hikmah, kadang billati hiya 
ahsan. Supaya bisa mujadalah, maka dilatih 
munaqosyah. Satu tema dibahas kemudian apabila 
kurang jelas ada yang bertanya adapula yang menjawab 
sehingga masalah bisa menjadi lebih tuntas.”140 
Terkait penamaan munaqosyah KH. Ali Mansyur 
selaku pengasuh pesantren menerangkan bahwa tidak terlalu 
ada maksud tersendiri terkait pemberian nama tersebut. Hal 
tersebut karena yang memberi istilah nama tersebut adalah dari 
pihak generasi pertama. Namun ia menganalogikan bahwa 
nama tersebut agar tidak sama dengan yang lain karena 
mengingat pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah adalah pesantren 
netral dan tidak berafiliasi dengan ormas atau golongan 
manapun.  
“Oh itu, maksudnya yang jelas tidak ada, tidak tahu. 
Karena itu generasi pertama yang mengistilahkan itu. 
Kemudian mengapa kok menggunakan munaqosyah, 
tidak bahtsul masail, ya mungkin karena istilah bahtsul 
masail sudah ada yang punya yaitu Nahdliyin. 
Sedangkan di Muhammadiyah ada istilah Majelis 
Tarjih, maka  supaya tidak kesana-kemari, 
menggunakan istilah munaqosyah saja berarti netral.” 
Para santri yang mengikuti kegiatan munaqosyah 
diharapkan mampu untuk menyampaikan dan menangkal suatu 
pendapat dengan baik. hal itu sesuai dengan penjelasan Ust. M. 
Anwar dahlan selaku ketua mumarosah malam, meyatakan 
bahwasanya suatu ketika dalam sebuah kegiatan dakwah 
terdapat perbedaan pendapat, maka perlu disangkal dengan cara 
                                                          
140 KH. Ali Mansyur Kastam, Pengasuh Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah, Wawancara di 
kediaman KH. Ali Mansyur Kastam, Kertosono, Minggu, 22 September 2019. Pukul 16.30 WIB 
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yang baik dan juga perlu dilandasi dengan landasan yang kuat 
pula, sesuai dengan yang termaktub dalam Al-Quran, 
wajadilhum billaty hiya ahsan. Beliau juga menegaskan bahwa 
seseorang apabila menyampaikan suatu pendapat juga harus 
disertai dengan dalil dan landasan yang jelas supaya jikalau 
terjadi suatu perdebatan tidak menghasilkan sebuah dedat kusir. 
Kegiatan munaqosyah ini berlansung setiap seminggu 
sekali, yakni setiap Jumat malam seusai kegiatan mumarosah 
malam, hingga pukul 21.00 WIB. Yang menjadi penanggung 
jawab kegiatan ini juga adalah ketua mumarosah malam pula. 
Seluruh santri kecuali santri kelas I KMMI wajib untuk 
mengikuti kegiatan munaqosyah. Para santri kelas I KMMI 
memperoleh keringanan untuk tidak mengikuti kegiatan 
munaqosyah dimaksudkan supaya mereka mempelajari 
pelajaran-pelajaran pesantren terlebih dahulu supaya mereka 
paham kenapa perlu didadakan kegiatan munaqosyah. 
Dispensasi untuk tidak mengikuti kegiatan munaqosyah bagi 
para santri kelas I KMMI hanya berlaku selama satu semester. 
Semester selanjutnya mereka sudah diwajibkan untuk 
mengikuti kegiatan munaqosyah hingga selesai. 
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Gambar 6. Proses Kegiatan Munaqosyah 
(Sumber: Dokumentasi pada 20 September 2019) 
Konsep kegiatan munaqosyah yaitu seperti forum 
diskusi yang dihadiri banyak orang yang dipimpin oleh seorang 
moderator dan terdapat kelompok yang menyampaikan materi 
terkait suatu permasalahan, lalu orang-orang yang hadir 
diperkenankan untuk bertanya atau menyangkal materi yang 
disampaikan oleh kelompok tersebut. Dalam hal ini yang 
menjadi moderator ialah penanggung jawab kegiatan, yakni 
ketua mumarosah malam, dan yang menjadi pemateri ialah 
para santri kelas VI KMMI yang tergabung dalam beberapa 
kelompok yang bergantian, sedangkan para penanya 
ataupenyangkalnya ialah semua santri yang hadir dalam forum 
tersebut. 
Tema-tema yang dibahas dalam kegiatan munaqosyah 
kebanyakan ialah permasalahan fikhiyah. Terkait temaitu 
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sendiri yang menentukan ialah penanggung jawab kegiatannya. 
Untuk saat ini tema-tema yang diangkat kebanyakan masih 
masalah klasik atau lama, namun tak jarang juga ada yang 
kontemporer. Namun tema-tema yang dibahas terkadang 
berkaitan dengan apa yang tengah terjadi di sekitar. Hal ini 
dijelaskan oleh Ust. M. Anwar Dahlan: 
“…Untuk tema sendiri itu saat ini masih terkait 
masalah-masalah klasik atau lama. Namun suatu saat 
tema yang berkaitan hal-hal yang terjadi saat ini bisa 
saja diangkat. Terutama permasalahan-permasalahan 
yang kita angkat kan permasalahan fikih ya. 
Kontemporer. Seperti missal tahun kemarin, yang 
dibahas dalam kegiatan munaqosyah yakni siyasyah 
Islamiyah, politik Islam. Karena saat itu juga sedang 
ramai pemilu. Kemudian kenapa saat ini kok di 
khilafah, itu kelanjutan dari itu. masih ada kaitan 
dengan politik. Walaupun sebenarnya tema tersebut 
kuno. Kalau siasyah Islamiyah temanya karena saat itu 
tahun politik.”141 
Hal yang ditekankan terhadap para santri dalam 
kegiatan munaqosyah yang paling utama ialah para santri 
diharapkan mempunyai dalil daan landasan yang jelas jika 
menyampaikan sesuatu argumen atau gagasan, bahkan jika 
menyangkal sesuatu pun harus disertakan dalil yang sesuai. Hal 
itu bertujuan supaya mereka tidak terjebak dalam suatu debat 
kusir yang tidak memiliki dalil dan landasan yang kuat. Ust. M. 
Anwar Dahlan, Lc. Menyatakan: 
“…Karena kalau tidak seperti itu biasanya yang terjadi 
adalah yang kita lihat cuma debat kusir. Permasalahan-
                                                          
141 Ust. M. Anwar Dahlan, Penanggung Jawab Mumarosah Malam, Wawancara di 
Gedung Sekolahan MA YTP Kertosono, Kertosono, Jumat, 20 September 2019, pukul 22.30 WIB 
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permasalahan yang seharusnya mudah, tapi kemudian 
ambyar kemana-mana. Malah jadi sulit. Maka kalau 
ingin menyampaikan sesuatu, pertama, harus 
menggunakan dalil. Kedua, harus dengan cara yang 
baik. Dan cara yang baik ini juga ditekankan terutama 
dalam ngomong, banyak yang kemudian bicara itu 
Cuma qila wa qola, ini katanya-katanya, ini gak boleh. 
Terus ada pula yang ngomong kemudian menghina, ini 
gak boleh. Kamu gini aja gak bisa. Lah itu kan tidak 
bagus. Jadi paling tidak bagaimana perkataan-perkataan 
yang bagus itu bisa disampaikn di sana. Itu yang lebih 
ditekankan di situ.”142 
Setelah para santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul 
Ilmiyah Kertosono dilatih berdakwah dengan mngikuti kegiatan 
mumarosah dan munaqosyah yang mengajarkan mereka banyak 
hal, maka para santri itu nantinya diharapkan mampu untuk 
menjadi juru dakwah di tengah-tengah masyarakat. Oleh karena 
itu, sebagai bentuk praktek dari apa yang mereka pelajari selama di 
pesantren, para santri senior akan dianjurkan untuk mengikuti 
program santri mengabdi yang diadakan oleh pesantren setiap 
Bulan Ramadhan. Program tersebut merupakan sebuah kegiatan 
safari dakwah bagi para santri untuk dikirim ke beberapa daerah 
untuk mengisi kajian, mengisi khutbah Jum`at, atau menjadi 
seorang guru TPA di daerah tersebut. Kegiatan tersebut selain 
bertujuan untuk mempromosikan pesantren, juga sebagai sebuah 
wadah para santri untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa 
                                                          
142 Ust. M. Anwar Dahlan, Penanggung Jawab Mumarosah Malam, Wawancara di 
Gedung Sekolahan MA YTP Kertosono, Kertosono, Jumat, 20 September 2019, pukul 22.30 WIB 
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mereka juga layak tampil di masyarakat sebagai seorang da`i atau 
muballigh.143 
B. Analilis Data 
Berdasarkan hasil observasi/ pengamatan, dan dokumentasi di 
Pondok Pesantren  Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono, serta wawancara 
beberapa pihak seperti pengasuh pesantren, ustadz, dan juga santri Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono, maka penulis dapat 
menyimpulkan terkait bagaimana Mumarosah dan Munaqosyah sebagai 
metode pelatihan dakwah santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono. 
Pondok Pesantren menurut Hariya Toni (2016) mengungkapkan 
bahwasanya pesantren adalah suatu lembaga Iqomaddudin yang di antara 
lembaga Iqomaddudin lainnya, pesantren memiliki dua buah fungsi utama 
yaitu: fungsi kegiatan tafaquhfi ad-Din (pengajaran, pemahaman, dan 
pendalaman agama Islam) dan fungsi Injar (menyampaikan dan 
mendakwahkan ajaran Islam kepada masyarakat).144 
Berdasarkan hal tersebut Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah juga 
memerankan fungsi tersebut sebagai sebuah lembaga pengajaran Islam 
atau dikenal juga dengan sebutan pondok pesantren yang berdiri di tengah 
sebuah kota, dan pesantren tersebut saat awal-awal berdirinya dikelilingi 
oleh pasar dan bioskop. Hal itu karena Kiai Salim memiliki harapan bahwa 
                                                          
143 M. Ichwan Fauzi, Santri Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono, 
Wawancara di asrama pesantren, Kertosono, Sabtu, 14 September 2019, pukul 13.00 WIB 
144 Hariya Toni, Pesantren Sebagai Potensi Pengembangan Dakwah Islam, (Jurnal 
Dakwah dan Komunikasi, Vol. 1, No. 1, 2016), hlm. 99 
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pesantren harus terlibat dalam berbagai kalangan masyarakat. Pesantren 
memiliki tanggung jawab moral untuk mengembangkan dakwah di 
perkotaan tak melulu di pedesaan. Kota dengan berbagai budaya dan 
problematikanya tidak harus dijauhi. Sebaliknya, pesantren harus mampu 
bergumul dalam berbagai kondisi. Dan yang ketiga, mendidik santri untuk 
tidak kehilangan jati diri santri di tengah kota dan berbagai budaya. Santri 
sebenarnya adalah santri yang tetap memelihara nilai-nilai keislaman di 
manapun berada, termasuk di desa maupun di kota.145 Sehingga dua fungsi 
pesantren yangberupa tafaquhfi ad-din dan injar dapat tersalurkan di 
semua lapisan golongan masyarakat, baik di pedesaan maupun perkotaan. 
Sebagai bentuk menjalankan fungsi injar (menyampaikan atau 
mendakwahkan Islam kepada masyarakat), maka para santri di Pesantren 
Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono pun dilatih untuk berdakwah sehingga 
kelak mereka mampu menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat 
luas. Kegiatan pelatihan dakwah tersebut adalah mumarosah dan 
munaqosyah. Berikut merupakan penjelasan bagaimana mumarosah dan 
munaqosyah berperan sebagai metode pelatihan dakwah santri di Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono. 
Sebagai sebuah metode pelatihan dakwah, mumarosah dan 
munaqosyah merupakan sebuah cara yang telah diatur atau sitematis dan 
teratur untuk mengembangkan atau memperbaiki performansi para santri 
untuk mengajak, mendorong (memotivasi) manusia untuk berbuat baik, 
                                                          
145 Amam Fakhrur dkk, Ar-Raudlatul Ilmiyah Pesantren dan Kyainya, (Nganjuk: Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah, tt), hlm. 20 
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mengikuti petunjuk (Allah), menyuruh mengerjakan kebaikan, melarang 
mengerjakan keburukan agar memperoleh kebahagiaan di di dunia dan 
akhirat. 
Sesuai teori tentang pelatihan menurut Bernandian dan Russel 
bahwasanya pelatihan merupakan setiap usaha untuk memperbaiki 
performansi pekerja pada suatu pekerjaan yang sedang menjadi tanggung 
jawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya.146 
Pelatihan sejatinya harus mencakup pengalaman belajar, aktivitas-aktivitas 
yang terencana, dan didesain sebagai jawaban atas kebutuhan-kebutuhan 
yang berhasil diidentifikasikan.147 
Peran pesantren dalam menyiapkan para kader da`i yang berasal 
dari kalangan santri yaitu dengan melalui kegiatan pelatihan dakwah yang 
berupa mumarosah dan munaqosyah. Dalam kegiatan tersebut, para santri 
diajarkan berbagai macam hal dalam membentuk kesiapan mereka jika 
suatu saat nanti sebagian dari mereka diminta untuk menjadi da`i. Karena 
sesuai dengan teori terkait pelatihan dakwah bahwa para santri tersebut 
dituntut untuk memperbaiki dan meningkatkan performa mereka dalam 
bidang dakwah keislaman. Sehingga kaitan erat pelatihan dengan irsyad 
berarti menyiapkan kader mursyid (pembimbing) professional dalam 
bidang bimbingan, penyuluhan, konseling, dan terapi Islam untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat.148 
                                                          
146 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi), 
hlm. 197 
147 Ibid. 
148 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, Op.cit., hlm. 16 
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Dalam memenehui unsur sebagai sebuah kegiatan pelatihan 
dakwah, tentu dalam kegiatan mumarosah dan munaqosyah juga terdapat 
beberapa aspek yang mendukung sebuah kegiatan pelatihan dakwah. 
Yakni adanya seorang pelatih yang dalam hal ini menjadi tugas dan 
kewenangan seorang ketua mumarosah. Seorang pelatih dalam sebuah 
kegiatan pelatihan dakwah adalah berperan sebagai seorang fasilitator 
yang mampu memperlancar proses kegiatan pelatihan dakwah. Kegiatan 
pelatihan dakwah tidak hanya menekankan isi, namun juga proses. Oleh 
karena itu seorang pelatih diharapkan mampu untuk menghayati proses 
belajar kegiatan pelatihan dakwah tersebut.149 
Ada pula peserta pelatihan yang terdiri dari para santri di Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono. Keberhasilan suatu kegiatan 
pelatihan dakwah sangat ditentukan oleh faktor para peserta. Agar sasaran 
pelatihan tercapai, para peserta perlu diperhatikan persyaratan-
persyaratannya. Hal tersebut untuk lebih memudahkan pelatih atau 
fasilitator dalam memilih materi dan metode yang sesuai untuk mereka.150 
Selain itu adapula materi-materi yang dibahas dalam jalannya 
prosesi kegiatan mumarosah dan munaqosyah. Materi pelatihan dakwah 
merupakan menu yang disajikan penyelenggara pelatihan, atas masalah 
atau harapan yang ditemukan di lapangan. Materi pelatihan erat kaitannya 
                                                          
149 Ibid., hlm. 32   
150 Ibid., hlm. 72  
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dengan tujuan yang hendak dicapai. Agar masalah atau harapan tersebut 
bisa diatasi melalui kegiatan pelatihan dakwah yang diselenggarakan.151  
Berikut ini adalah uraian terkait bagaimana kegiatan mumarosah 
dan munaqosyah berperan sebagai metode pelatihan dakwah santri di 
Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono: 
1. Mumarosah 
Kegiatan ini memiliki peran yang cukup vital dalam mendidik para 
santri sebagai para kader da`i suatu saat kelak. Hal tersebut tak lepas 
terkait bagaimana kegiatan ini melatih para santri terkait aspek-aspek 
apa saja yang perlu ada dalam tiap masing-masing individu jika suatu 
saat menjadi seorang juru dakwah. Mumarosah merupakan sebuah 
metode pelatihan dakwah bagi para santri dan juga bagian dari 
penialian untuk para santri terkait seleksi santri yang behak mengikuti 
program kegiatan Santri Mengabdi yang dilaksanakan setiap Bulan 
Ramadhan. Ada beberapa aspek yang berperan dalam membangun 
kader da`i bagi para santri berkat adanya kegiatan mumarosah ini. 
a. Melatih metode dakwah mauidzatul hasanah 
Kegiatan mumarosah di Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosono merupakan sebuah kegiatan pelatihan pidato yang 
menggunakan metode mauidzah hasanah. Metode dakwah ini 
merupakan salah satu metode dakwah yang terdapat dalam Al-
Qur`an Surat An-Nahl ayat 125, dalam ayat tersebut dijelaskan 
                                                          
151 Ibid., hlm. 67 
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metode dakwah itu adalah al-hikmah, mauidzah hasanah, dan 
mujadalah. Mau`idzah hasanah dapat diartikan sebagai 
ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, 
pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, pesan-
pesan positif,(wasiyat) yang bisa dijadikan pedoman dalam 
kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.152 
Mau`idzah hasanah adalah sebuah metode dakwah yang 
memasukkan beberapa unsur dalam pesan dakwahnya tentang 
bimbingan, nasihat keislaman, pendidikan, pengajaran, kisah-
kisah kenabian atau para sahabat dan orang-orang sholih, berita 
gembira, peringatan tentang siksa neraka atau adzabNya, atau 
tentang pesan-pesan potitif yang dapat dijadikan pedoman 
hidup para mad`u. 
Kegiatan mumarosah membiasakan para santri untuk bisa 
tampil berpidato atau berceramah di depan santri-santri lain 
sebagai bentuk latihan suatu forum atau majelis pengajian. 
Beberapa santri dari masing-masing kelas ditunjuk untuk maju 
dan berceramah di atas mimbar dengan menyampaikan 
beberapa materi dakwah yang berdasarkan tema yang telah 
ditentukan layaknya seorang da`i yang menyampaikan sebuah 
mauidzah hasanah kepada para mad`u, dan para mad`u tersebut 
                                                          
152  M. Munir, Metode Dakwah, Op.cit., hlm. 16 
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adalah santri-santri lain yang mendengar dan menyimak teman 
mereka yang tengah tampil di atas mimbar 
Para santri yang memperoleh giliran tampil di atas mimbar 
adalah satu atau dua orang, perwakilan santri dari masing-
masing kelas. Santri-santri yang ditunjuk tersebut akan 
menyampaikan materi dakwah yang telah disesuaikan temanya 
berdasarkan kelasnya. Para santri yang ditunjuk diberikan 
waktu selama satu minggu untuk mempersiapkan 
penampilannya menyampaikan materi pidato di hadapan santri-
santri lainnya. Dan apabila terdapat santri yang penampilannya 
buruk karena kurang persiapan maka akan ada hukuman yang 
diberikan oleh pengurus mumarosah yang bertugas. 
b. Mengenalkan materi-materi dakwah 
Sudah menjadi sebuah pedoman bahwasanya di dalam sebuah 
kegiatan pelatihan dakwah sudah barang tentu terdapat yang 
namanya materi latihan. Materi pelatihan dakwah merupakan 
menu yang disajikan penyelenggara pelatihan, atas masalah 
atau harapan yang ditemukan di lapangan. Materi pelatihan erat 
kaitannya dengan tujuan yang hendak dicapai. Agar masalah 
atau harapan tersebut bisa diatasi melalui kegiatan pelatihan 
dakwah yang diselenggarakan.153 Dalam berdakwah tentu ada 
banyak materi yang disampaikan. 
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Menurut Anshari (1993: 140) dalam Samsul Munir Amin 
(2009) mengatakan bahwasanya materi da`wah atau (madah 
ad- Da`wah) adalah pesan-pesan dakwah Islam atau segala 
sesuatu yang harus disampaikan subjek dalam hal ini yaitu da`i, 
kepada objek dakwah yaitu mad`u, tentang keseluruhan ajaran 
Islam yang ada dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-
Nya.154 
Materi dakwah pada dasarnya tergantung pada tujuan dakwah 
yang hendak dicapai. Namun secara global materi dakwah 
dapat dikasifikasikan menjadi tiga pokok, yakni terkait masalah 
keimanan (aqidah), masalah keislaman (syariat) dan masalah 
budi pekerti (akhlaqul karimah).155 Maka berdasarkan hal 
tersebut, dalam kegiatan mumarosah ada beberapa tema atau 
materi yang diangkat berdasarkan pembagian kelas para santri. 
Untuk santri kelas I KMMI atau setara dengan kelas VII MTs, 
temanya al-baroah, bebas memilih tema apa saja. Lalu bagi 
santri kelas II KMMI/ VIII MTs temanya yakni tentang al-
ibadah, pembahasan tentang ibadah-ibadah dalam Agama 
Islam. Bagi kelas III KMMI/ IX MTs temanya yaitu tentang al-
akhlaq, pembahasan terkait akhlaq. Selanjutnya kelas IV 
KMMI/ X MA, tema yang diambil yakni terkait at-tauhid, 
tentang permasalahan ketauhidan. Lalu bagi santri kelas V 
                                                          
154 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Op.cit., hlm. 88 
155 Ibid., hlm. 89 
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KMMI/ XI MA, tema yang diambil yakni al-kulliyah, 
pembahasannya bebas, boleh apa saja. Namun untuk saat ini 
bagi tema al-kulliyah oleh pengurus mumarosah malam 
pembahasannya ditentukan yaitu tentang permasalahan-
permasalahan fikih. Yang terakhir yakni kelas VI KMMI/ XII 
MA temanya berupa muhadharatul `ammah, pembahasan 
umum. Sama seperti kelas I KMMI, namun tentunya tingkatan 
pemahaman, dan tata cara penyampaian pidatonya juga pasti 
ada peningkatan disbanding kelas I KMMI.  
Materi-materi dakwah yang dipilih dalam kegiatan mumarosah 
tersebut merupakan sebuah pengenalan terhadap para santri 
bahwa materi dakwah memiliki berbagai macam jenis. Dan di 
antaranya jenisnya adalah materi-materi yang diangkat dalam 
kegiatan mumarosah. Semakin dewasa seorang santri dia akan 
semakin paham terkait materi apa saja yang layak diangkat 
untuk dijadikan sebuah materi dakwah. 
c. Mengenalkan santri target dan sasaran dakwah 
Aspek yang perlu diperhatikan dalam berdakwah salah satunya 
ialah target dan sasaran dakwah. Para mad`u tentu memikili 
latar belakang yang berbeda dan bermacam-macam. Maka oleh 
karena itu seorang da`i dituntut untuk mampu menyesuaikan 
konteks dakwahnya dengan kondisi mad`unya. Muhammad 
Abduh membagi macam-macam sasaran dakwah menjadi tiga 
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golongan yakni: Pertama, golongan cerdik cendekiawan yang 
cinta kebenaran dan dapat berpikir secara kritis, cepat 
menangkap persoalan. Kedua, golongan awam, yaitu 
kebanyakan orang yang belum dapat berpikirsecara kritis dan 
mendalam, belum dapat menangkap pengertia-pengertian yang 
tinggi. Ketiga, golongan yang suka membahas sesuatu, tetapi 
hanya dalam batas tertentu, tidak sanggup mendalami benar.156 
Kegiatan mumarosah yang dilaksanakan dalam seminggu 
hingga tiga kali, salah satunya merupakan mumarosah 
berbahasa Jawa. Hal itu dimaksudkan supaya para santri belajar 
untuk menyesuaikan target dakwah mereka. Apalagi santri-
santri tersebut sebagian nanti akan ada yang terpilih untuk 
mengikuti program Santri Mengabdi. Sedangkan dalam 
program tersebut santri-santri itu akan ditempatkan di beberapa 
daerah di Jawa Timur, atau beberapa daerah lain, namun di 
dusun-dusun atau di desa-desa. Sedangkan sebagian 
masyarakat pedesaan tidak teralu paham Bahasa Indonesia dan 
hanya mengenal bahasa daerah mereka. Oleh karena itu para 
santri secara tidak langsung juga dilatih supaya memahami 
target dakwah mereka.  
Ketua Mumarosah Malam, Ust. M. Anwar Dahlan, Lc. Juga 
Memiliki kesamaan tanggapan dengan KH. Ali Mansyur 
                                                          
156 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, Op.cit., hlm. 20 
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Kastam bahwasanya dalam berdakwah seorang da`i harus 
paham sasaran dakwah mereka. Oleh karena itu ketika mereka 
telah paham sasaran dakwahnya, maka wajib untuk Khaatibun 
Naaas `Alaa Qadri Uqulihim, berilah mereka ceramah, ala 
kadar kemampuan akal mereka. Maka oleh karena itu dalam 
mumarosah bahasa yang digunakan ialah Bahasa Indonesia, 
karena mengingat praktek para santri nantinya ialah langsung 
terjun ke lapangan suatu saat nanti, maka para mad`u mereka 
harus paham tentang apa yang para santri itu sampaikan suatu 
saat nanti. 
d. Melatih kedisiplinan santri 
Sebagai metode pelatihan dakwah santri, kegiatan mumarosah 
juga salah satu kegiatan yang membentuk seorang santri agar 
lebih disiplin. Hal tersebut karena dalam kegiatan ini semua 
santri wajib mengikuti peraturan perundang-undangan yang 
telah dirumuskan dan juga ditetapkan sejak kegiatan 
mumarosah dimulai setiap awal tahun ajaran. Maka oleh 
karena itu santri yang tidak patuh atau bahkan melanggar 
undang-undang yang dibuat tentu aka nada konsekuensi yang 
menanti. 
Hal itu juga sebagai bentuk pengajaran kepada para santri 
bahwa seorang pendakwah harusnya memiliki disiplin dan 
pedoman dalam menjalankan kehidupannya. Karena seorang 
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pendakwah nantinya akan menjadi orang yang dipandang oleh 
orang lain dan layak untuk diteladani. Selain itu, dalam 
kegiatan mumarosah dibuatkan kitab undang-undang yang 
harus ditaati oleh semua santri supaya para santri tersebut tidak 
meremehkan kegiatan tersebut sehingga mereka dapat berlaku 
seenaknya. 
Bila ada santri yang melanggar atau tidak menaati peraturan 
perundang-undangan yang telah disepakati, maka tentu ada 
hukuman yang akan diberikan kepadanya berdasarkan apa ynag 
telah tertulis dalam kitab Undang-Undang tersebut. 
2. Munaqosyah 
Selain kegiatan mumarosah, di Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah 
Kertosoono juga terdapat metode pelatihan dakwah lain yaitu 
munaqosyah. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap minggu dan 
dilaksanakan setelah kegiatan mumarosah malam. Perbedaan metode 
pelatihan dakwah mumarosah dengan munaqosyah terletak pada 
konsep kegiatannya. Dalam kegiatan mumarosah seorang yang tampil 
di depan berbicara secara monolog karena dia menyampaikan materi 
sedangkan yang lain menyimak dan mendengarkan. Sedangkan dalam 
kegiatan munaqosyah, seseorang yang tampil di depan untuk 
menyampaikan materi dengan dialog karena orang-orang yang 
mendengarkan atau menyimak berhak untuk menyangkal atau 
memberikan interupsi. Munaqosyah merupakan sebuah forum diskusi 
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atau adu argumen antar santri yang diikuti oleh seluruh santri. Dalam 
kegiatan munaqosyah, para santri kelas VI KMMI atau kelas XII MA 
berperan sebagai orang yang menjabarkan materi terkait suatu 
permasalahan. Mereka dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
dari beberapa santri dan maju bergantian sesuai urutan kelompok 
setelah beberapa pertemuan yang telah disepakati. Sedangkan para 
santri lainnya, atau juga para santri kelas VI KMMI yang tidak 
bertepatan kelompoknya maju, berhak untuk bertanya, memberikan 
interupsi, serta menyangkal materi yang disampaikan kelompok yang 
maju. Sebagaimana apa yang di jelaskan terkait teori tentang pelatihan, 
pelatihan sejatinya harus mencakup pengalaman belajar, aktivitas-
aktivitas yang terencana, dan didesain sebagai jawaban atas 
kebutuhan-kebutuhan yang berhasil diidentifikasikan.157 Hal tersebut 
karena dalam kegiatan munaqosyah para santri lebih dulu harus 
mempelajari apa yang telah mereka pelajari ketika menuntut ilmu di 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono, lalu mempersiapkan dalil-
dalil yang diperlukan untuk menjawab beberapa persoalan yang sedang 
dibahas saat itu. 
Dalam perannya sebagai sebuah metode pelatihan dakwah, 
munaqosyah juga melatih beberapa hal untuk kesiapan santri sebagai 
calon da`i di masa yang akan datang. Berikut merupakan beberapa 
penjelasan bagaimana penggunaan kegiatan munaqosyah sebagai 
                                                          
157 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Andi), 
hlm. 197. 
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metode pelatihan dakwah santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul 
Ilmiyah Kertosono. 
a. Melatih metode dakwah Al- Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan 
Munaqosyah memiliki persamaan makna dengan mujadalah 
yang bermakna perdebatan. Mujadalah merupakan tukar 
pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, yang 
tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan 
menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan 
argumentasi dan bukti yang kuat.158 
Istilah lainnya, al- Mujadalah merupakan sebuah metode 
dakwah dalam bentuk diskusi atau tukar pikiran antara dua 
pihak dan memiliki tujuan untuk mengalahkan pendapat lawan 
dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti yang kuat. 
Namun dalam konteks ini meskipun terjadi perbedaan 
pendapat, harus disertai dengan rasa saling menghargai dan 
menghormati, sehingga tukar pendapat yang dilakukan dapat 
dilakukan oleh kedua pihak dengan sinergis, tanpa adanya 
suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan dan 
perpecahan. 
Para santri dilatih untuk mampu menerapkan konsep metode 
dakwah mujadalah dalam pribadinya masing-masing sebagai 
bentuk pengajaran kepada mereka bahwa dalam berdakwah 
                                                          
158 M. Munir, Metode Dakwah, Op.cit., hlm. 19 
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terkadang memiliki tantangan yang berbeda-beda, dan metode 
dalam menyampaikan dakwah pun harus disesuaikan dengan 
kondisinya. Berkat adanya kegiatan munaqosyah ini, secara 
tersirat para santri dikenalkan bahwasanya dalam berdakwah 
metodenya tidak melulu berupa pidato atau mauidzah hasanah. 
Kegiatan munaqosyah merupakan sebuah metode pelatihan 
dakwah yang mirip menggunakan metode pelatihan diskusi 
panel. Metode ini membahas suatu topik dilihat dari beberapa 
orang yang disiapkan sebagai panelis, sesuai dengan 
keahliannya. Seorang fasilitator bertindak sebagai moderator. 
Diskusi panel ada dua macam, pertama: diskusi panel terbuka, 
yaitu para peserta berkesempatan memperoleh pendapat 
panelis, atau bertanya, disebut juga forum panel. Kedua, 
diskusi panel tertutup, yaitu para peserta sebagai pendengar, 
sedangkan tanggapan hanya dari para panelis saja.159 
b. Melatih sikap kehati-hatian 
Para santri yang menyampaikan materi dalam kegiatan 
munaqosyah dituntuk untuk memberikan landasan pokok atau 
dalil yang jelas terkait materi yang disampaikannya. Begitu 
pula santri yang menyangkal atau tidak setuju dengan materi 
yang disampaikan oleh si pemateri, maka ia juga dituntut untuk 
                                                          
159 Aep Kusnawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, Op.cit., hlm. 129 
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memberikan landasan yang jelas sebagai pelengkap argument 
sangkalan yang ia sampaikan kepada pemateri. 
Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk pelatihan kepada santri 
supaya mereka setiap kali hendak menyampaikan sesuatu maka 
harus menyertakan landasan yang jelas pula agar mereka setiap 
menyampaikan sesuatu tidak asal dalam berucap. Selain itu, hal 
itu juga sebagai bentuk pencegahan terjadinya debat kusir.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian tentang mumarosah dan 
munaqosyah sebagai metode pelatiham dakwah santri di Pondok Pesantren 
Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono, dan berdasarkan fakta dan temuan 
penelitisan serta analisis data yang telah diuraikan, mumarosah dan 
munaqosyah merupakan kegiatan pelatihan dakwah yang sangat vital 
dalam melatih dan mendidik para santri supaya mampu dalam berdakwah. 
Sebagai sebuah metode pelatihan dakwah, mumarosah dan 
munaqosyah merupakan sebuah cara yang telah diatur atau sitematis dan 
teratur untuk mengembangkan atau memperbaiki performansi para santri 
untuk melaksanakan kegiatan dakwah yang berupa mengajak, mendorong 
(memotivasi) manusia untuk berbuat baik, mengikuti petunjuk (Allah), 
menyuruh mengerjakan kebaikan, melarang mengerjakan keburukan agar 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Kegiatan mumarosah memiliki sebutan lengkap berupa 
mumarosatu ilqaa`i ad-dakwatu wa tabligh. Makna kegiatan itu sendiri 
adalah sebuah kegiatan yang mengajarkan para santri supaya bisa terbiasa 
menyampaikan hal-hal positif kepada masyarakat setelah para santri 
tersebut memperoleh suatu ilmu atau pengetahuan, maka mereka terbiasa 
untuk mentransfernya kepada masyarakat. Dalam penggunaannya sebagai 
sebuah metode pelatihan dakwah santri di Pondok Pesantren Ar-Raudlatul 
117 
 
 
ilmiyah Kertosono, dalam mumarosah para santri dilatih beberapa hal 
diantaranya yakni berdakwah menggunakan metode dakwah mauidzah 
hasanah, mengenal beberapa materi dakwah, mengetahui target dan 
sasaran dakwah dan yang terakhir yakni dilatih agar menjadi pribadi yang 
disiplin. 
Munaqosyah merupakan sebuah kegiatan metode pelatihan dakwah 
yang memiliki kesamaan dengan metode dakwah mujadalah. Perbedaan 
metode pelatihan dakwah mumarosah dengan munaqosyah terletak pada 
konsep kegiatannya. Dalam kegiatan mumarosah seorang yang tampil di 
depan berbicara secara monolog karena dia menyampaikan materi 
sedangkan yang lain menyimak dan mendengarkan. Sedangkan dalam 
kegiatan munaqosyah, seseorang yang tampil di depan untuk 
menyampaikan materi dengan dialog karena orang-orang yang 
mendengarkan atau menyimak berhak untuk menyangkal atau 
memberikan interupsi. Dalam penggunaannya sebagai sebuah metode 
pelatihan dakwah, kegiatan munaqosyah merupakan sebuah kegiatan yang 
melatih para santri dalam melaksanakan konsep dakwah Al- Mujadalah 
Bi-al-Lati Hiya Ahsan, dan juga mendidik para santri agar lebih memiliki 
sikap kehati-hatian dalam berucap maupun bertindak. 
B. Kritik dan Saran 
1. Kritik 
Penelitian menyadari masih banyak kekurangan dalam melakukan 
penelitian. Peneliti telah berusaha melaksanakan penelitian sesuai 
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dengan prosedur ilmiah, namun dengan demikian masih memiliki 
keterbatasan oleh karena itu peneliti memerlukan kritik yang 
membangun agar kedepan dapat melaksanakan dengan lebih baik. 
2. Saran 
Berikut beberapa saran yang diungkapkan penulis pada skripsi: 
a. Dari penelitian ini peneliti merekomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk meneliti lebih jauh mengenai metode pelatihan 
dakwah yang terdapat di Pesantren di Indonesia. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk Pondok 
Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono khususnya dalam 
melaksanakan kegiatan pelatihan dakwah santri agar bisa lebih 
terstruktur, sistemasif dan massif. Sehingga para santri benar-benar 
mampu dan lihai untuk menjadi seorang juru dakwah di masa 
mendatang. 
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INTERVIEW GUIDE 
 
A. Pimpinan Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
1. Bagaimana profil pondok pesantren ini? 
2. Berapa jumlah santri di pesantren 
3. Ada berapa ustadz dan ustadzah di pesantren? 
4. Apa makna dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
5. Bagaimana sejarah awal diadakannya kegiatan Mumarosah dan 
Munaqosyah? 
6. Apa tujuan utama dari kegiatan-kegiatan tersebut? 
7. Apakah visi dan misi dalam kegiatan mumarosah dan munaqosyah 
memiliki perbedaan atau kesamaan? 
8. Bagaimana sejarah awal diadakannya kegiatan mumarosah yang 
menggunakan Bahasa Jawa? 
9. Sejak kapan mumarosah Bahasa Jawa dilaksanakan? 
10. Apakah ada maksud tersendiri dari pemilihan nama mumarosah dan 
munaqosyah?  
11. Berhubung kegiatan mumarosah ini diadakan hingga 3 kali dalam 
seminggu, apakah tiap pelaksanaannya ada yang menjadi penanggung 
jawab? 
12. Untuk yang menjadi penanggung jawab kegiatan mumarosah siang dan 
malam apakah berasal dari pengurus pesantren? 
13. Apakah para penanggung jawab tersebut masuk ke dalam struktural 
pesantren? 
14. Apakah semua santri diwajibkan mengikuti kegiatan tersebut? 
15. Bagaimana untuk segi cara penilaian kegiatan tersebut? 
16. Apa betul apabila seorang santri yang memperoleh penilaian bagus 
dalam kegiatan mumarosah akan diterjutkan ke masyarakat melalui 
program kegiatan Santri Mengabdi? 
17. Output yang diberikan pesantren kepada santri melalui kegiatan 
mumarosah dan munaqosyah itu seperti apa? 
18. Ada berapa persen kemungkinan lulusan pesantren yang menjadi 
seorang yang seperti diharapkan berkat kegiatan tersebut? 
19. Bagaimana kendala dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
20. Seperti apa perubahan perbandingan santri dari tahun ke tahun terkait 
kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
21. Apa harapan dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah terhadap 
pribadi para santri? 
22. Harapan kegiatan tersebut bagi pesantren sendiri itu seperti apa? 
23. Apakah dari tahun ke tahun terdapat perbedaan dari segi kegiatan? 
 
B. Penanggung Jawab Kegiatan Mumarosah dan Munaqosyah 
1. Apa makna terkait kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
2. Sejak kapan kegiatan ini dilaksanakan? 
3. Apa tujuan dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
4. Untuk mencapai suatu tujuan perlu memiliki suatu visi dan misi, lalu 
bagaimanakah visi dan misi kegiatan mumarosah dan munaqosyah ini? 
5. Mungkinkah terdapat perbedaan kegiatan mumarosah dengan kegiatan 
muhadhoroh? 
6. Bagaimana konsep kegiatan mumarosah dan munaqosyah ini? 
7. Bagaimana proses kegiatan pelatihan dakwah ini berlangsung? 
8. Dalam mumarosah, tema apa saja yang diangkat para santri? Adakah 
klasifikasi khusus untuk tema-tema tertentu? 
9. Sedangkan tema tentang apa yang biasa diangkat dalam kegiatan 
munaqosyah? 
10. Untuk saat ini apa yang sangat ditekankan dalam kegiatan munaqosyah 
bagi para santri? 
11. Siapa saja yang wajib mengikuti kegiatan ini? 
12. Pada sesi tanya jawab dalam kegiatan munaqosyah siapa sajakah yang 
diberi hak untuk bertanya? 
13. Bila di beberapa pesantren lain bahasa yang dipergunakan dalam 
kegiatan pelatihan dakwah adalah Bahasa Arab maupun Bahasa Inggris, 
kenapa di pesantren ini yang digunakan dalam kegiatan pelatihan 
dakwah adalah Bahasa Indonesia? 
14. Bagaimana cara penilaian dari kegiatan ini? 
15. Apakah ada kaitannya kegiatan ini dengan mempersiapkan santri 
sebagai kader da`i? 
16. Bagaimana kaitan kegiatan pelatihan dakwah ini dengan metode 
dakwah yang telah ada? 
17. Adakah kendala dalam setiap kegiatan mumarosah dan munaqosyah 
yang berlangsung? 
18. Adakah santri yang nakal dalam kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
19. Adakah di sini terdapat catatan terkait persentase dari alumni pesantren 
ini yang menjadi da`i? 
20. Apa harapan dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah ini terhadap 
pribadi para santri terutama, dan juga kepada pesantren? 
 
C. Santri Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
1. Bagaimana tanggapan kamu terkait kegiatan mumarosah dan 
munaqosyah? 
2. Apakah kegiatan tersebut memberikan efek perubahan terhadap diri 
anda? 
3. Bagaimana keadaan anda sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 
mumarosah dan munaqosyah? 
4. Apakah dengan adanya kegiatan tersebut, anda jadi paham unsur dan 
konsep dakwah? 
5. Apa yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan mumarosah dan 
munaqosyah? 
6. Benarkah kegiatan tersebut memberikan pengaruh terhadap kesiapan 
santri menjadi seorang da`i? 
Lampiran 4.  Transkip Wawancara 1 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
 Narasumber 1 : KH. Ali Mansyur Kastam 
 Jabatan : Pengasuh Ponpes Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
 Waktu  : Minggu, 22 September 2019. Pukul 16.30 WIB 
 Lokasi  : Kediaman KH. Ali Manshur Kastam 
 
1. Bagaimana profil pondok pesantren ini? 
Kalau yang jelas pondok sini itu istilahnya pondok yang netral, tidak 
bernaung di Muhammadiyah, juga tidak bernaung di NU, pokoknya yang 
diajarkan adalah alqur`an hadits, fikih pun itu dipilihkan fikih Bidayatul 
Mujathid. Jadi apa, di Bidayatul Mujtahid itu ada pendapat Syafi`i, ada 
pendapat Maliki, Hanafi, Ahmadi, Hambali. Kemudian itupun ditunjukkan 
Syafi`i berpendapat ini alasannya ini. Sehingga anak itu wawasannya 
terbuka tidak fokus pada satu madzhab. Sehingga bisa menerima madzhab-
madzhab yang lain, dan bisa menyeleksi mana yang perlu dipilih, mana 
yang perlu diikuti. Ya itu, berarti kan betul-betul mengajarkan netral, tidak 
memihak ke sana kemari. 
2. Berapa jumlah santri di pesantren? 
Kalau jumlahnya secara pasti total ya, kalau sama gurunya itu 630an itu 
sama guru-gurunya. Ya kalau santrinya ya 500 kurang sedikit gitu. 
3. Ada berapa ustadz dan ustadzah di pesantren? 
Guru, sama ustadz-ustadzah sama karyawannya pas ya, itu 68. Plus 
karyawannya itu. Kalau gurunya saja itu 63 itu sama pegawai kantor. 
4. Apa makna dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
Jadi mumarosahkan artinya kan membiasakan, kalau ilqa` menyampaikan, 
kalau tabligh itu mentransfer, kalau dakwah itu menghimbau. Sehingga 
setelah ditunjukkan ini Islam, maka dianjurkan untuk diamalkan. Sementara 
munaqosyah kan saling, termasuk apa itu musyarokah. Sehingga satu 
berbicara, kemudian yang lain mendengarkan, setelah itu mereka berbicara 
berikutnya mendengarkan sehingga saling mencari yang lebih jelas, 
kemudian mana yang paing ahsan itu yang diikuti. 
5. Bagaimana sejarah awal diadakannya kegiatan Mumarosah dan 
Munaqosyah? 
Jadi memang tabligh dan dakwah merupakan perintah agama maka ada 
kaidah fiqh yang berbunyi al-amru bis syai`i amru bi wasaa`ilihi, yang 
maknanya adalah menyuruh seseuatu berarti menyuruh wasilahnya. Lha 
supaya para santri bisa berdakwah, bisa bertabgligh maka harus latihan 
terlebih dahulu makanya diadakan kegiatan mumarosah ilqaa`i dakwah wa 
tabligh. Sehingga latihan menyampaikan dakwah dan tabligh. Kegiatan itu 
dimulai sejak generasi pertama, yakni saat masih diasuh oleh Pak Kyai 
Salim Akhyar. Kegiatan munaqosyahpun sama, karena dalam dakwah 
tabligh kadang-kadang terdapat teori bil mauidzah hasanah, kadang-kadang 
bil hikmah, kadang billati hiya ahsan. Supaya bisa mujadalah, maka dilatih 
munaqosyah. Satu tema dibahas kemudian apabila kurang jelas ada yang 
bertanya adapula yang menjawab sehingga masalah bisa menjadi lebih 
tuntas. 
6. Apa tujuan utama dari kegiatan-kegiatan tersebut? 
Lah kalau itu, tujuan munaqosyah itu memang untuk mempraktekan ilmu 
yang dimiliki. Karena siswa kan diajari ushul fikih, diajari qawaidul fikih. 
Kemudian dengan ilmu ushul fikih dan qawaid seperti itu, diharapkan dia 
bisa menggali suatu hukum yang sifatnya ijtihadi. 
7. Apakah visi dan misi dalam kegiatan mumarosah dan munaqosyah 
memiliki perbedaan atau kesamaan? 
Kesamaan saja. Karena apa, di dalam berdakwah kan tidak selalu 
menggunakan metode alhikmah atau mauidzah hasanah, selalu ada 
mujadalah. Di samping itu, di dalam metode hikmah dan mauidzah hasanah 
itupun nanti selalu ada soal jawab. Lha untuk soal jawab ini, nanti kalau 
yang bertanya diberi jawaban kurang puas, dia akan menyangkal. Lah kalau 
yang menjawab itu tidak diberi pengetahuan cara berdebat, nanti akan 
timbul emosional saja. Akhirnya tiap ditanya, dia marah-marah. Lah 
berhubung sudah dilatih, akhirnya bisa menghadapi segala pertanyaan 
dengan kepala dingin. Bila bisa menjawab dijawab. Bila tidak bisa 
menjawab, dikatakan tidak bisa, atau ditunda kan begitu. 
8. Bagaimana sejarah awal diadakannya kegiatan mumarosah yang 
menggunakan Bahasa Jawa? 
Itu karena gini, karena mayoritas santri kita berasal ari kampung, ari desa-
desa terpelosok. Pelosok dan jawa. Sementara zaman itu, orang-orang 
dusun, khususnya yang sepuh-sepuh, itu tidak terbiasa mendengarkan 
pengajian memakai Bahasa Indonesia. Makanya supaya supaya santri bisa 
menyampaikan ilmunya kepada mereka, maka di sini dilatih kegiatan 
mumarosah memakai Bahasa Jawa. Mengingat sabda Nabi, Khaatibun 
Naaas `Alaa Qadri Uqulihim, berilah mereka ceramah, ala kadar 
kemampuan akal mereka. 
9. Sejak kapan mumarosah Bahasa Jawa dilaksanakan? 
Lah itu baru. Itu zaman generasi pertama belum ada, generasi kedua belum 
ada, generasi ketiga baru ada. itu saja usulan dari anak-anak sendiri, bukan 
dari guru. 
10. Apakah ada maksud tersendiri dari pemilihan nama mumarosah dan 
munaqosyah? Oh itu, maksudnya yang jelas tidak ada, tidak tahu. Karena 
itu generasi pertama yang mengistilahkan itu. Kemudian mengapa kok 
menggunakan munaqosyah, tidak bahtsul masail, ya mungkin karena istilah 
bahtsul masail sudah ada yang punya yaitu Nahdliyin. Sedangkan di 
Muhammadiyah ada istilah Majelis Tarjih, maka  supaya tidak kesana-
kemari, menggunakan istilah munaqosyah saja berarti netral. 
11. Berhubung kegiatan mumarosah ini diadakan hingga 3 kali dalam 
seminggu, apakah tiap pelaksanaannya ada yang menjadi penanggung 
jawab? 
Ya jadi untuk kegiatan mumarosah pondok ada sendiri, dan ada 
kepungurasannya dari guru. Kemudian mumarosah untuk sekolahan ada 
sendiri, yang bertanggung jawab juga pengurus, disitu juga ada gurunya. 
Kemudian untuk mumarosah pondok (kamar/ Bahasa Jawa) masing-masing 
ketua kamar yang bertanggung jawab. 
12. Untuk yang menjadi penanggung jawab kegiatan mumarosah siang 
dan malam apakah berasal dari pengurus pesantren? 
Jadi tidak. Jadi untuk pengurus mumarosah itu adalah dari guru-guru 
pesantren. Baik luar maupun dalam, dengan (disertai) cara musyawarah 
mana yang ditunjuk sehingga bergantian. Kadang-kadang 1 periode, 1 tahun 
ganti, kadang-kadang berlanjut itu semuanya lihat keadaan. 
13. Apakah para penanggung jawab tersebut masuk ke dalam struktural 
pesantren? 
Itu tidak. Karena itu hanya program. Masuk ke dalam program. Jadi 
pesantren memiliki struktur sendiri. 
14. Apakah semua santri diwajibkan mengikuti kegiatan tersebut? 
Jadi semua santri wajib mengikuti karena itu termasuk kurikulum. 
Kurikulum sekolah untuk siang hari, kurikilum pondok untuk malam hari. 
Sehingga semuanya wajib ikut. Kemudian kalau ada yang tidak ikut berarti 
ada udzur, entah sakit entah pulang, itu seperti biasa. Seperti sekolah ada 
yang udzur tidak bisa hadir karena sakit. 
15. Bagaimana untuk segi cara penilaian kegiatan tersebut? 
Jadi gini, mumarosah dan munaqosyah itu yang diantara tujuannya untuk 
membuat anak lebih dewasa. Lebih cakap dan lebih bertanggung jawab. Itu 
aja. 
16. Apa betul apabila seorang santri yang memperoleh penilaian bagus 
dalam kegiatan mumarosah akan diterjutkan ke masyarakat melalui 
program kegiatan Santri Mengabdi? 
Iya jadi gitu. Beberapa tahun yang lalu memang ada kegiatan santri 
mengabdi. Santri mengabdi itu sebelum diterjunkan ada seleksi. Jadi berapa 
yang berminat, kemudian diseleksi, mana yang memenuhi syarat, itu yang 
dipilih kemudian yang dikirimkan. Lah karena di sini sudah ada latihan 
mumarosah, otomatis itu termasuk sangat mendukung. Gara-gara sudah 
latihan, sehingga nanti tampil di masyarakat itu ya sudah agak terbiasa. 
17. Output yang diberikan pesantren kepada santri melalui kegiatan 
mumarosah dan munaqosyah itu seperti apa? 
Lah gini. Kita itu tidak hanya sekedar mengajarkan, tetapi kita 
menginginkan santri-santri itu minimal bisa jadi guru, minimal bisa menjadi 
mubaligh, syukur-syukur bisa menjadi kiai. Lah itu makanya ada latihan 
mumarosah itu kan merupakan pengkaderan agar bisa menjadi penceramah. 
18. Ada berapa persen kemungkinan lulusan pesantren yang menjadi 
seorang yang seperti diharapkan berkat kegiatan tersebut? 
Ya kalau persentasenya tidak bisa diketahui karena setelah lulus kan rata-
rata mereka kuliah, kemudian sehabis kuliah rata-rata terjun ke masyarakat. 
Ada yang silaturrahim, berarti kita bisa mengetahui. Ada yang tidak 
silaturrahim, sehingga tidak tahu bagaimana setelah dia berada di 
masyarakat. Namun secara umum banyak yang jadi guru, dan jadi mubaligh. 
Itu secara  umum. 
19. Bagaimana kendala dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
Itu kan kadang-kadang para siswa itu belum mengerti pas apa manfaat dari 
kegiatan mumarosah itu. Lah setelah mereka keluar, kemudian terjun ke 
masyarakat, mereka baru sadar, oh ternyata mumarosah itu luar biasa 
manfaatnya. 
20.  Seperti apa perubahan perbandingan santri dari tahun ke tahun 
terkait kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
Lah itu susah untuk dinilai. Karena apa, karena pengurusnya tidak pernah 
membuat laporan. Ya sehingga nanti kalau ingin tahu persis bagaimana 
perkembangannya, tanya saja kepada pengurusnya. Dan laporan itu sendiri 
memang tidak dituntut, hanya yang penting (kegiatan) bisa berjalan 
semuanya, anak buah terdata, kemudian siapa waktunya ceramah, siapa 
waktunya mengisi munaqosyah itu yang sudah tertata ya sudah. 
21. Apa harapan dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah terhadap 
pribadi para santri? 
Ya begini, jadi, dengan dilatih munaqosyah itu, santri diharapkan lebih 
dewasa di dalam menyikapi orang-orang yang berpeda pendapat. Sehingga 
tidak istilah gontok-gontokan, tidak ada istilah olok-olokan, tidak ada istilah 
ngenyek atau marah-marahan. Dianggap mereka yang berbeda pendapat 
itulah yang disebut lawan untuk berpikir saja. Sehingga mereka dapat  
menarik kesimpulan dari pendapat dia, dan dapat menarik kesimpulan dari 
dia sendiri, nanti dia akan bisa merenung akhirnya yang mana yang paling 
pas dia sendiri yang bisa menyimpulkan. Itu untuk harapan kegiatan 
munaqosyah. Kemudian kalau mumarosah, ya itu, harapannya agar murid 
itu tidak hanya ta`allama, belajar, tapi bisa `allama, mengajarkan. Sehingga 
khairukum man ta`allamal qur`an wa `allamahu, jadi manusia baru 
dikatakan baik kalau dua, pertama, mempelajari al-qur`an, kedua, lalu 
mengajarkan.  Mengajarkan al-qur`an, yo mempelajari al-qur`an. Itu baru 
dikatakan khairukum. Kalau mengajar tok kurang baik, belajar tok kurang 
baik. Mengapa belajar tok kurang baik? Karena ilmunya berhenti. Mengajar 
tok kurang baik? Kalau mengajar tok nanti ilmunya bisa habis. Makanya 
gurupun harus tetap belajar, memperbanyak membaca buku, 
memperbanyak tambahan wawasan, sehingga nanti ilmunya semakin 
berkembang. 
22. Harapan kegiatan tersebut bagi pesantren sendiri itu seperti apa? 
Lha dengan dilatihnya mumarosah, munaqosyah, akhirnya mereka tampil di 
masyarakat bisa dengan baik, insyaallah tampilnya alumni di masyarakat 
dengan baik itu bisa menjadikan daya tarik tersendiri. Sehingga nanti 
masyarakat kepingin punya anak speerti itu, akhirnya mereka berbondong-
bondong menyekolahkan anak cucunya di pesantren. 
23. Apakah dari tahun ke tahun terdapat perbedaan dari segi kegiatan? 
Gini, tiap tahun kan ada pergantian OSIS, lah nanti OSIS itu yang membuat 
program tambahan yang diletakkan di hari-hari libur. Seperti tanggal merah, 
jauh hari mereka sudah menyiapkan. Kadang-kadang penataran, kadang-
kadang bimbingan mengajar anak-anak, mengundang pembicara dari luar 
bagaimana cara mengajarkan iqra` bagaimana cara mengajarkan anak-anak 
itu. Kadang-kadang bimbingan tentang apa, tentang kepimimpinan, itu 
menghadirkan dari luar. 
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1. Apa makna terkait kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
Mumarosah itu kan belajar, kalau munaqosyah itu istilahnya belajar untuk 
bisa menyampaikan pendapat dengan baik. Istilahnya kalau dalam al-qur`an 
kan wa jaadilhum bil latii hiya ahsan, jadi kalau kita punya pendapat, kita 
ingin mengajukan kepada orang lain tapi tidak bisa, maka harus dengan 
berdebat, tapi debatnya harus dengan cara yang baik. Kalau mumarosah, 
belajar untuk pidato, belajar untuk agar orang bisa percaya diri ketika 
menyampaikan yang namanya dakwah. Istilahnya belajar dalam dakwah itu. 
2. Sejak kapan kegiatan ini dilaksanakan? 
Sepertinya yang saya tahu sepertinya sudah ada sejak zaman pendiri. Saya 
nggak ketahui kapannya, saya di sini sudah sejak tahun 2002, ini sudah ada. 
Sebelum saya dibilangnya sudah ada, Pak Yai Tain sudah ada. 
3. Apa tujuan dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah? 
Yang pertama kalau tujuan mumarosah adalah belajar tadi, untuk menjadi 
seorang da`i atau istilahnya penyampai agama Islam dengan cara yang baik, 
bagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah, bagaimana yang disampaikan 
Allah dan RasulNya,. Caranya bagaimana menyampaikan yang baik itu? 
terutama ketika di depan, apalagi kemudian ditambah penambahan percaya 
diri di diswa. Soalnya santri itu kalau tidak dibiasakan seperti itu, dia pasti 
demam panggung. Tetapi kalau sudah biasa di depan, kan biasa menghadapi 
banyak orang. itu kalau mumarosah, kalau munaqosyah seeperti tadi juga 
sama. Tujuan utamanya adalah supaya bisa menyampaikan pendapat 
dengan baik, dan tidak hanya sekedar menyampaikan, tetapi dengan dalil. 
Tanpa dalil orang bisa ngomong apa saja, tapi dengan dalil, tidak semua 
orang bisa bicara. Karena itu kita pinginnya kalau ada perdebatan, kita 
debatkan dengan cara yang sehat. Caranya apa? Ya dengan munaqosyah. 
Ada dalilnya, ada dasarnya, sehingga tidak terjadi yang namanya debat 
kusir.  
4. Untuk mencapai suatu tujuan perlu memiliki suatu visi dan misi, lalu 
bagaimanakah visi dan misi kegiatan mumarosah dan munaqosyah 
ini? 
Kalau visinya sih jelas untuk membentuk ulama-ulama yang baik. Yang bisa 
kemudian nanti menyebarkan Islam dengan cara yang baik dan benar. Tidak 
sekedar istilahnya bicara tanpa ilmu, kita inginnya visinya seperti itu. jadi 
nanti para da`i yang keluar dari sini, para alumni yang keluar dari sini, ketika 
menyampaikan sesuatu disertai dengan dalil yang bagus, cara penyampaian 
yang bagus, itu visi kita. Kemudian kalau misinya, misinya tentu 
menyebarkan Agama Islam. Ini jelas misinya menyebarkan Agama Islam 
dengan baik. 
5. Mungkinkah terdapat perbedaan kegiatan mumarosah dengan 
kegiatan muhadhoroh? 
Hampir sama tapi bahasanya yang berbeda. Mumarosah, kenapa kita 
ngambil kata mumarosah, mumarosah itukan pelatihan, kalau muhadhoroh 
itu kan juga sama, tapi bentuk dari katanya itu yang berbeda. Kalau 
muhadhoroh itu satu orang datang dihadiri banyak orang, lalu dia terus 
menyampaikan. Kalau kita kan sistemnya masih belajar karena itu pakainya 
mumarosah, bukan pakai muhadhoroh. Sebenarnya mirip, tapi kata-katanya 
kita pakai belajar. Pembiasaan. Di pondok ini sangat ditekankan pelatihan 
mumarosah itu. Sehingga di sini, kegiatan mumarosah dibagi menjadi tiga. 
Karena sangat penting bagi seseorang terutama bagi santri untuk bisa 
menyampaikan ilmunya dengan baik. Kita disini ingin membiasakan 
mentalitas anak didik kita, santri kita supaya kalau di luar benar-benar dia 
bisa menyampaikan pendapatnya dengan baik, dia bisa menyampaikan 
ilmunya dengan baik, dan tidak melenceng dari al-qur`an dan hadits.  
6. Bagaimana konsep kegiatan mumarosah dan munaqosyah ini? 
Konsep mumarosah itu kan datangnya bareng-bareng, kita inginnya kan 
semuanya kumpul, kemudian ada 1 atau 2 orang yang dipilih untuk jadi 
da`inya. Jadi di situ, kemudian baru disampaikan. Sebenarnya mirip kalau 
kita pengajian,konsepnya mirip pengajian. Karena kan ada yang di depan. 
Ada istilahnya, pertama MC, kemudian dilanjutkan dengan tilawah, 
kemudian dilanjutkan dengan para khotib itu, baru kemudian ditutup dengan 
MC. Munaqosyah berbeda, munaqosyah dibuka lagi oleh MC, 
moderatornya adalah penanggung jawab kegiatan mumarosah, yakni ketua 
mumarosah, sehingga nanti tidak keluar dari tema yang disesuaikan. Jadi 
seperti debat biasa. Tapi daya kritis santri sejak beberapa tahun lalu, yang 
kita lihat tidak berani mengungkapkan sesuatu di depan temannya, sehingga 
mau tidak mau kadang-kadang melebar. Jadi diskusinya melebar, sehingga 
kita butuh kemudian orang yang ada di situ untuk mengerucutkan lagi. Jadi 
pembawa acara Cuma membawakan acara, nanti istilahnya yang 
meluruskan itu dari moderator. Tapi kalau ada interupsi dari anggota 
diperbolehkan. 
7. Bagaimana proses kegiatan pelatihan dakwah ini berlangsung? 
Biasanya kita punya rumusan anak-anak yang kelas VII itu di briefing oleh 
anak-anak yang sudah senior. Sehingga terus turun. Dan mumarosah malam 
ini bisa dibilangkan sebelum puncak. Puncak itu ketika nanti saat  
pengiriman santri mengabdi. Tujuannya kan di sana sebagai da`i. 
kaderisasinya dimulai dari yang kelas 1. Kelas 1 dibriefing sama yang kelas 
atasnya, begitu seterusnya. Sampai kemudian benar-benar siap. Biasanya 
orang yang sudah siap ini nantinya baru kita kirim. Jadi konsepnya seperti 
itu. diajarin dulu untuk bikin maudhu`, kemudian dia menghafalkan yang 
awal, kemudian baru disampaikan sambal melebarkan maudhu`nya. Kalau 
yang sudah senior, mungkin dalil saja, kemuian dilihat tafsirnya, kemudian 
dilihat asbab wurud, istilahnya di dalam hadits, nanti tujuan haditsnya, 
syarhul haditsnya bagaimana, baru kemudian mereka menjelaskan. 
8. Dalam mumarosah, tema apa saja yang diangkat para santri? Adakah 
klasifikasi khusus untuk tema-tema tertentu? 
Tema, kalau kelas VII itu ada namanya al-baroah, bebas. Terus yang kelas 
VIII itu ada al-ibadah, tentang ibadah. Yang kelas XI itu adalah al-akhlaq, 
tentang akhlaq. Yang kelas X itu at-tauhid, tentang masalah-masalah tauhid. 
Kemudian yang kelas X itu adal al-kuliyah, al-kuliyah itu nanti agak umum, 
melebar, tapi kalau saat ini di sini al-kuliyah itu pembahasannya dipilihkan. 
Dan pembahasannya adalah tentang fikih. Dan yang memilihkan 
pembahasannya adalah pembawa acara. Tapi saat awal kegiatan 
mumarosah, kita telah membuat list dari pembahasan apa yang harus 
disampaikan. Yang kelas XII adalah muhadhorotul ` amah, jadi bebas. Tidak 
apa-apa mau membahas apa saja. Seperti kelas VII lagi, tapi tentu mereka 
dengan penampilan yang berbeda, lebih dalam, lebih bagus. Dan bagi santri 
yang membelot tidak mengikuti tema yang telah ditentukan, nanti akan 
dipanggil dan diperingatkan. Karena dalam setiap tahun, santri bisa jadi 
dapat kesempatan maju hingga 2 kali, sehingga di kesempatan selanjutnya 
harus sesuai dengan tema. 
9. Sedangkan tema tentang apa yang biasa diangkat dalam kegiatan 
munaqosyah? 
Temanya bisa masalah fikhiyah, tergantung dari kebijakan ketua 
mumarosah. Untuk saat ini, yang tengah kita bahas itu tentang permasalahan 
khilafah. Ini bukan apa-apa, cuman sebagai bahan saja. Karena kan kita 
tidak seperti bahtsul masail yang kemudian bisa diterapkan. Yang bisa 
ditarik kesimpulan yang kemudian bisa dijadikan dalil. Kita inginnya cuma 
mereka belajar saja kalau berbicara harus ada landasan atau dalilnya. Kalau 
berbicara tak boleh sembarangan. Dan cara penyampaiannya harus fokus. 
Untuk tema sendiri itu saat ini masih terkait masalah-masalah klasik atau 
lama. Namun suatu saat tema yang berkaitan hal-hal yang terjadi saat ini 
bisa saja diangkat. Terutama permasalahan-permasalahan yang kita angkat 
kan permasalahan fikih ya. Kontemporer. Seperti missal tahun kemarin, 
yang dibahas dalam kegiatan munaqosyah yakni siyasyah Islamiyah, politik 
Islam. Karena saat itu juga sedang ramai pemilu. Kemudian kenapa saat ini 
kok di khilafah, itu kelanjutan dari itu. masih ada kaitan dengan politik. 
Walaupun sebenarnya tema tersebut kuno. Kalau siasyah Islamiyah 
temanya karena saat itu tahun politik. 
10. Untuk saat ini apa yang sangat ditekankan dalam kegiatan 
munaqosyah bagi para santri? 
Dalam bertanya, Kita tekankan bagaimana kemudian setiap anak 
mempunyai dalil dalam menyampaikan atau bertanya. Karena kalau tidak 
seperti itu biasanya yang terjadi adalah yang kita lihat cuma debat kusir. 
Permasalahan-permasalahan yang seharusnya mudah, tapi kemudian 
ambyar kemana-mana. Malah jadi sulit. Maka kalau ingin menyampaikan 
sesuatu, pertama, harus menggunakan dalil. Kedua, harus dengan cara yang 
baik. Dan cara yang baik ini juga ditekankan terutama dalam ngomong, 
banyak yang kemudian bicara itu Cuma qila wa qola, ini katanya-katanya, 
ini gak boleh. Terus ada pula yang ngomong kemudian menghina, ini gak 
boleh. Kamu gini aja gak bisa. Lah itu kan tidak bagus. Jadi paling tidak 
bagaimana perkataan-perkataan yang bagus itu bisa disampaikn di sana. Itu 
yang lebih ditekankan di situ. 
11. Siapa saja yang wajib mengikuti kegiatan ini? 
Kegiatan mumarosah ini wajib diikuti semua santri. Namun saat 
munaqosyah, yang wajib itu untuk semester pertama yang wajib mengikuti 
itu dari kelas VIII sampai kelas XII. Tapi kalau sudah masuk semester 
kedua, mulai dari kelas VII sampai kelas XII (yang wajib mengikuti 
munaqosyah). Untuk yang kelas VII dikasih dispensasi untuk mengikuti 
pelajaran-pelajaran yang ada di pondok dulu. Sehingga mereka nanti 
(paham) kenapa harus ada munaqosyah, mereka paham bener. Jadi ada 
dispensasi selama satu semester. 
12. Pada sesi tanya jawab dalam kegiatan munaqosyah siapa sajakah yang 
diberi hak untuk bertanya? 
Masing-masing dari ketua mumarosah itu memiliki kebijakan masing-
masing. Tapi dalam hal ini, yang wajib bertanya adalah anak-anak kelas XII 
diprioritaskan, baru kemudian kelas-kelas yang lain. Kalau sekarang adalah 
bagaimana kemudian anak kelas XII dan kelompok-kelompok yang maju 
harus memberikan pertanyaan. Sehingga terus setiap hari, setiap kita 
bertemu tidak ada satu waktupun yang dilalui tanpa pertanyaan. Jadi harus 
bertanya. 
13. Bila di beberapa pesantren lain bahasa yang dipergunakan dalam 
kegiatan pelatihan dakwah adalah Bahasa Arab maupun Bahasa 
Inggris, kenapa di pesantren ini yang digunakan dalam kegiatan 
pelatihan dakwah adalah Bahasa Indonesia? 
Pertama, karena pondok kita bukan pondok lughoh. Yang lebih ke lughoh, 
meskpin seperti itu, masih pingin ke sana. Tapi bagi anak-anak kita kenapa 
memakai Bahasa Indonesia, karena bahasanya yang lazim dipakai di 
masyarakat kita sekarang itu Bahasa Indonesia. Bahasa Arab tidak 
semuanya bisa. Bahasa Inggris pun tak semuanya paham. Sehingga kita 
memakai bahasa yang umum dulu. Tetapi bagi anak yang kelas XII kita 
biasakan dalam muqaddimahnya itu memakai Bahasa Arab. Sebenarnya 
boleh memakai bahasa yang lain, yang penting mereka paham apa yang 
disampaikan, dan mereka tau yang disampaikan itu seperti itu. dan kita 
melihat dari munstam`in kita paham tidak. Kan dikatakan Khaatibun Naas 
Bi Qadri Uqulihim. Apabila berbicara dengan seseorang itu harus sesuai 
dengan kadar akal mereka. 
14. Bagaimana cara penilaian dari kegiatan ini? 
Pertama yang dinilai adalah cara penyampaian, bagaimana bahasanya dia 
menyampaikan, kemudian bagaaimana gesturnya dia menyampaikan, yang 
paling penting adalah isi yang disampaikan. Jangan sampai isinya itu 
ternyata melenceng. Jadi walaupun bagus-bagus tapi tidak ada dalil pun kita 
tidak terima. Karena itu harus selalu dilandasi dengan dalil-dalil.  
15. Apakah ada kaitannya kegiatan ini dengan mempersiapkan santri 
sebagai kader da`i? 
Jelas, jelas ada. Walaupun kan tidak semuanya nanti jadi da`i, tapi kita 
mempersiapkan untuk itu. Terutama mumarosah ini nanti penilaiannya 
adalah untuk nanti yang bagus, setiap tahun kita memiliki program namanya 
santri mengabdi, lah nanti ada hubungannya dengan itu. Jadi program santri 
mengabdi kita kirimkan santri-santri kita untuk kemudian berdakwah di 
daerah-daerah. Karena ini tujuannya yang paling utama, kalau nanti mereka 
di daerah sudah bagus, mereka ke depannya kan juga bagus. Nanti ada 
hubungannya dengan da`i, benar sekali kalau seperti itu. Ini kader. Dan 
banyak istilahnya sekarang yang sudah punya nama. Tahun kemarin ada 
namanya Finda Rasyiha kalau tidak salah, itu juara 1 dalam pidato Bahasa 
Indonesia se-Jawa Timur Insyaallah. Salah satunya. Jadi insyaallah dia 
sudah punya tempat,  lahan untuk berdakwahnya sendiri. 
16. Bagaimana kaitan kegiatan pelatihan dakwah ini dengan metode 
dakwah yang telah ada? 
Dalam klasifikasinya, kalau mumarosah jelas di mauidzah hasanah dan 
hikmah. Kalau masuknya di wajadilhum billatii hiya ahsan itu jelas di dalam 
yang namanya munaqosyah. Dan ini insyaallah diterapkan di masyarakat 
kita. 
17. Adakah kendala dalam setiap kegiatan mumarosah dan munaqosyah 
yang berlangsung? 
Jadi kadang imtek dari siswa sendiri dalam mumarosah kadang-kadang 
semangatnya turun, atau dari staf kadang-kadang. Tiap tahun beragam. 
Mulai dari bagaimana santri yang masuk, kemudian dari bagaimana 
penrimaan dari anak-anak, kemudian bagaimana stafnya bisa mengatur, itu 
semuanya masalah-masalah yang cukup ada. Ada yang jadi khatib ini yang 
tidak persiapan, ada yang jadi munaqosyah ini tidak persiapan, ini jadi 
masalah. Kenapa? Karena tak bisa jalan nanti. Kalau masalah kendalanya 
mungkin karena hujan, tidak. Kita tetap jalan. Lampu mati, bahkan lampu 
mati kalau mumarosah malam bisa libur, tapi kalau mumarosah siang tetap 
jalan. Dan ada satu lagi kendala yaitu dikunjungi, ada ziarah dari orang tua. 
Dikunjungi orang tua itu kadang-kadang jadi problem. 
18. Adakah santri yang nakal dalam kegiatan mumarosah dan 
munaqosyah? 
Klasifikasi nakal mungkin Cuma ramai atau tidur. Atau juga telat. Dan yang 
mengurusi itu adalah para staf. Hukuman disesuaikan dengan kebijakan 
yang ada di undang-undang. Mumarosah punya undang-undang. Undang-
undang tersebut turun menurun dari jaman dahulu, dan tiap tahun 
didiskusikan. 
19. Adakah di sini terdapat catatan terkait persentase dari alumni 
pesantren ini yang menjadi da`i? 
Belum ada kayaknya, tapi saya juga tidak berani mengira-ngira karena 
tergantung dari merekanya sendiri. Jadi kalau seseorang ingin bisa, ya pasti 
mereka belajar. Dan banyak orang yang dulunya istilahnya penakut, tapi 
kemudian di pondoknya istilahnya mumarosah juga kurang begitu baik, 
walaupun seperti itu, di luar ternyata jadi da`i. itu banyak yang seperti itu. 
jadi masih belum bisa ngira-ngira berapa persentasenya karena alumninya 
pun juga banyak. 
20. Apa harapan dari kegiatan mumarosah dan munaqosyah ini terhadap 
pribadi para santri terutama, dan juga kepada pesantren? 
Yang pertama harapannya para santri ini bisa jadi orang-orang yang bijak 
dalam berbicara. Kemudian bisa jadi panutan, tidak sembarangan berbicara. 
Karena seseorang kalau sudah biasa mumarosah, sudah biasa 
menyampaikan, pribadinya itu percaya diri. tapi adapula yang percaya diri 
tapi tidak punya dalil. Asal bicara, itu tidak boleh. Kita harapannya adalah 
semua anak-anak kita, santri-santri kita itu semuanya menjadi pribadi-
pribadi yang baik. Terutama di dalam berdakwah. Begitu juga dalam 
munaqosyah kita ingin santri-santri kita tidak lain adalah mereka orang-
orang yang kalau menyampaikan pendapat, mereka menyampaikannya 
dengan cara yang ahsan. Mereka juga berdebat dengan cara yang ahsan. Dan 
harus selalu diikuti dengan dalil-dalil yang ada. Jangan sampai mereka 
hanya berbicara omong kosong saja. Lalu harapannya untuk pesantren ini 
harapannya yang pasti bisa menambah syiar Islam di tempat lain melalui 
santri-santri ini. Karena para santri ini pula yang nanti akan melanjutkan 
estafet dakwah ini. Terutama yang di pondok, karena kita tahu pondok kita 
kan alumni banyak, tapi tidak semuanya kan semua kembali ke pondok. 
Inginnya ilmunya sudah dapat, kemudian melanjutkan, kemudian bisa 
kembai ke pondok, membantu pondok untuk juga berdakwah terutama yang 
paling utama adalah mereka bisa menyebarkan Agama Islam.  
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1. Apa makna terkait kegiatan mumarosah siang ini? 
Maknanya, ya seperti yang sebelum-sebelumnya, yakni untuk melatih anak-
anak supaya berani tampil di depan. Karena sekitar 7 tahun tekahir ini kita 
juga ada program santri mengabdi. Salah satu proses seleksi peserta santri 
mengabdi salah satunya ya dari kegiatan mumarosah tadi. Kira-kira mana 
anak yang kemampuan penyampaiannya bagus, dan istilahnya mentalnya 
juga bagus, begitu. Nanti juga akan kita tes lagi dalam tahapan selanjutnya. 
Intinya kegiatan mumarosah ini untukmelatih keberanian anak-anak. 
Karena sering saya bilang ke anak-anak banyak wong pinter itu menjadi 
bodoh gara-gara ketika tampil gak bisa ngomong. Jadi karena mentalnya 
jatuh, dia gak bisa ngomong. Tapi banyak orang yang aslinya tidak bisa apa-
apa, namun kelihatan pintar karena dia berani tampil di depan orang, dan 
kemudian dia bisa mempengaruhi orang. Itu saja harapannya, supaya anak-
anak punya mental supaya berani itu aja. 
2. Apa tujuan diadakannya mumarosah siang? 
Ya tadi apa yang kita bahas itu tadi, termasuk antara lain yang pertama 
supaya mereka punya mental. Kedua, bisa menyampaikan apa yang mereka 
pelajari selama di pondok selama ini. Jadi bisa sinkron. Jadi harapannya 
saya kegiatan mumarosah ini dapat melatih mental anak-anak dan bisa 
sinkron untuk mereka bisa menyampaikan apa yang mereka pelajari selama 
di pondok. Kan nanti ada saya yang sebagai pengkritik mana yang kurang, 
nanti akan saya sampaikan ‘ini diperbaiki’, ya kira-kira seperti itu. 
3. Bagaimana visi- misi dari mumarosah siang? 
Ya tadi, supaya anak itu punya kemampuan untuk berani tampil di hadapan 
masyarakat, itu saja yang paling menonjol. Karena bagaimanapun orang itu 
akan dilihat kalau dia sudah berani tampil, itu secara visinya. Jadi nanti 
ketika kuliah mereka sudah biasa maju presentasi, atau kemudian andaikan 
dipercaya jadi imam di masjid juga sudah terbiasa. Ya itu aja, memberikan 
pembiasaan untuk menjadi orang yang berani. 
4. Mumarosah siang dilaksanakan setiap kapan? 
Mumarosah siang dilaksanakan seminggu satu kali. Yaitu setiap hari 
Minggu, jam 13.30 WIB sampai dengan jam 15.00 WIB. 
5. Berapa banyak siswa yang mengikuti kegiatan mumarosah siang? 
Kalau jumlah totalnya dari siswa MTs maupun MA kurang lebih hingga 
200-an anak. 
6. Bagaimana sistematika pelaksanaan kegiatan mumarosah siang? 
Mayoritas sama dengan mumarosah malam. Hampir sama. Artinya anak 
diberikan kesempatan tampil, kalau yang kelas VII MTs sampai kelas VIII 
MTs itu diberi waktu tampil selama tujuh menit. Kemudia bagi yang kelas 
IX MTs sampai dengan yang kelas XII MA itu sepuluh menit dengan tema-
tema yang telah ditentukan. Contoh yang kelas X MA, temanya ialah 
tentang tauhid, maka silahkan nanti menjelaskan tentang tauhid. Kelas XI 
menjelaskan tentang muamalah, silahkan nanti menjelaskan tentang 
muamalah. Yang kelas XII menjelaskan tentang masalah umum, entah itu 
masalah kekinian, atau masalah yang berkaitan tentang apa. Intinya seperti 
itu. Kalau bagi para siswa MTs lebih kita tekankan terkait penyampaian 
tentang akhlaq. 
7. Bagaimana konsep kegiatan dari mumarosah siang ini? 
Ya tadi itu, sistematikanya kurang lebih seperti tadi. Kadang nanti diujung 
kita mengundang seorang ustadz untuk memberikan mauidzatul hasanah, 
pengalamannya, atau memberikan kritikan, memberikan saran demi 
kemajuan anak-anak. Itu mungkin bisa setiap dua minggu sekali, atau yang 
bisa gitu kan. Jadi kadang saya berikan nasihat itu pokoknya ada sebuah 
pepatah Arab yangberbunyi man laa yataallam, fa laa tata`allam. Artinya, 
barang siapa yang belum pernah disakiti, dikritisi, dan disalahkan, maka dia 
belum pernah belajar. Artinya kita butuh belajar dari sebuah kesalahan. 
Makanya salah itu harus dikritik supaya dia tidak terjatuh ke dalam lubang 
yang sama. 
8. Adakah perbedaan tema dengan mumarosah malam? 
Ya hampir sama. Mungkin nanti bobot materinya agak kelihatan berbeda. 
Karena kalau di mumarosah siang kan yang mengikuti tidak hanya anak 
pondok yang mengikuti. Tapi ada juga anak luar yang mengikuti. Makanya 
kadang untuk anak luar kita memberikan standar yang agak berbeda dengan 
anak pondok. Contohnya kalau anak pondok wajib apa yang disampaikan 
harus ada dalilnya, baik Al-qur`an maupun Sunnah. Tapi untuk anak luar, 
yang penting kita tuntut supaya bisa maju dan berani tampil. Karena kadang 
kendalanya kalau anak luar ketika kena, itu kadang tidak masuk. Alasannya 
ada saja. Itu yang tidak saya inginkan seperti itu. 
9. Berhubung peserta kegiatan ini juga ada anak luarnya, apakah ada 
kaitan dari kegiatan mumarosah siang ini dengan mempersiapkan 
seorang menjadi kader da`i? 
Jelas ada, dan itu memang fungsi dari pada sebuah pesantren kan. Termasuk 
firman-Nya yang berbunyi wal takun minkum ummatan yad`uuna ilal 
khairi, karena yang saya lihat itu banyak anak-anak panti yang ketika lulus 
dari sini ketika kuliah, mereka dipercaya jadi imam. Intinya seperti tadi 
supaya mereka itu punya bekal untuk menhadapi. 
10. Perkelas ada berapa anak yang ditunjuk untuk tampil di depan? 
Untuk saat ini, yang kelas VII MTs itu satu anak, sedangkan untuk yang 
kelas VIII dan IX MTs itu dua anak. Lalu bagi yang MA masing-masing 
kelas satu anak. Durasi waktu yang diberikan bagi anak-anak kelas VII 
minimal 5  menit bahkan kadang 7 menit. Lalu bagi yang kelas VIII dan IX 
MTs durasi minimalnya adalah 7 menit. Sedangkan bagi siswa MA durasi 
waktunya ialah 10 menit. 
11. Dalam satu semester atau mungkin satu tahun, seorang santri bisa 
ditunjuk hingga berapa kali untuk tampil dalam mumarsah siang? 
Itu tergantung jumlah anaknya satu kelas. Kadang bahkan ada dalam satu 
semester tidak ditunjuk sama sekali karena saking banyak jumlahnya. Tapi 
untuk anak pondok, insyaallah pasti akan kebagian. Kalau tidak di kegiatan 
mumarosah kamar, ya di mumarosah malam, atau di mumarosah siang 
sendiri. Tapi yang jelas minimal satu tahun seorang anak bisa minimal satu 
kali tampil. Karena melihat jumlahnya yang sangat banyak dan 
pertemuannya sendiri sebula hanya 4 kali. 
12. Adakah konsekuensi bagi para siswa yang tidak siap tampil karena 
kurang persiapan? 
Ada, dan itu saya serahkan kepada para staf mumarosah siang yang 
bertugas. Hal tersebut supaya mereka tidak meremehkan. Kita juga 
memiliki kitab Undang-Undang mumarosah siang dan setiap tahun kita 
revisi bersama staf mana yang peru ditambahi mana yang perlu dikurangi. 
13. Adakah konsekuensi bagi para siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
mumarosah siang? 
Jelas ada, ada hukuman ta`dzir namanya. Dan itu bertahap. Kalau sekali 
tidak ikut kegiatan mumarosah tanpa keterangan, alpha apalagi, tentu akan 
ada hukuman. Dua kali tidak  ikut, sampai tiga kali maksimal, untuk tidak 
hadir dalam satu semester dengan alasan alpha. Tapi yang tidak ikut 
kegiatan dengan ada izin yang jelas, mungkin bisa dimaklumi. Karena kalau 
alpha kan berarti dia bolos, karena mumarosah siang ini masuknya ke 
kegiatan sekolah. Nanti itu akan dipanggil oleh bagian kesiswaan untuk 
ditindak. Karena mumarosah siang ini masuk kedalam ekstra kulikuler 
sekolah baik MTs YTP maupun MA YTP. Kan di sini ada ekstra kulikuler 
wajib dan tidak wajib. Lha kegiatan mumarosah siang ini adalah salah satu 
dari ekstra kulikuler yang wajib diikuti oleh semua siswa. 
14. Bagaimana penilaian dari kegiatan mumarosah siang ini? 
Kalau penilaian yang pertama kita hitung dari segi kehadiran, kemudian 
penampilan. Untuk penampilan, yang menilai bukan hanya dari saya saja, 
tapi saya juga minta masukan dari beberapa staf mumarosah siang. Mereka 
juga sudah paham yang terbaik nanti itu akan dipilih dalam program Santri 
Mengabdi. Dan itu memberikan efek yang luar biasa. Karena para santri ini 
senang kalau mereka nanti dikirim ke luar, mungkin mereka punya hal yang 
baru, punya kenalan baru, pokoknya sesuatu yang baru. Makanya mereka 
akan berusaha maksimal ketika tampil karena akan dinilai. 
15. Adakah kendala dalam pelaksanaan kegiatan mumarosah siang? 
Yang paling utama itu kendala waktu. Karena kita harus selesai sebelum 
sholat Ashar. Sedangkan waktu Ashar sendiri kan tidak mesti. Kadang bisa 
maju, kadang bisa mundur. Sementara jam mulainya adalah jam 13.30 WIB. 
Dan hal tersebut tidak bisa dimajukan karena para siswa ini baru keluar 
kelas jam 12.30 WIB,  lalu dilanjutkan ishoma. 
16. Apakah meskipun mumarosah siang masuk ke dalam kegiatan sekolah, 
mumarosah siang masih termasuk  dalam kurikulum pesantren? 
Sebenarnya kalau kita katakan itu lebih kearah adanya integrasi. Kalau 
sekolah punya program seperti ini, pesantren akan mendukung. Integrasi 
artinya kan gabungan gitu kan. Lah nanti muatan lokal pesantren mana yang 
bisa masuk ke dalam kurikulum sekolahan, ya seperti itu. Padahal kan di 
pondok kan juga ada kegiatan mumarosah yakni mumarosah kamar dan 
mumarosah malam. Jadi intinya diperkuat, diintegrasikan, karena sasaran 
dari mumarosah siang ini salah satunya adalah untuk anak luar. Jangan 
sampai anak luar dengan anak pondok berbeda. 
17. Harapan dari kegiatan mumarosah siang ini bagaimana? 
Harapannya supaya santri punya mental berani tampil dan mereka 
dikenalkan sejak dini bahwa untuk menjadi orang itu harus bisa berani di 
hadapan masyarakat secara umum. Jadi nanti ketika mereka sudah punya 
hal itu, mereka akan bisa membaca ‘oh saya seperti ini dan seperti itu’, kan 
begitu. 
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1. Bagaimana tanggapan kamu terkait kegiatan mumarosah dan 
munaqosyah? 
Menanggapi tentang kegiatan mumarosah, mumarosah merupakan 
sebuah kegiatan yang di laknasakan di pondok ini selama seminggu itu 
3 kali. Yang pertama yakni pada Kamis malam yaitu mumarosah kamar, 
yang berbahasa Jawa atau berbahasa dari daerahnya masing-masing. 
Lalu yang kedua adalah mumarosah siang yang diadakan pada Hari 
Minggu siang. Lalu yang ketiga yakni mumarosah malam. Jadi 
mumarosah itu merupakan sebuah pembiasaan untuk bagaimana kita 
dididik untuk menjadi sebuah kebiasaan ketika nanti di masyarakat 
menanggapi masalah, problem-problem yang terjadi pada masyarakat 
tersebut. Jadi kita bisa untuk menyelesaikan masalah dan berani untuk 
tampil di depan khalayak umum. Lalu tentang munaqosyah, 
munaqosyah ini adalah debat atau saling beragumen. Siapa yang ingin 
menyampaikan pendapat dipersilahkan, yang ingin menguatkan 
argument silahkan. Pokoknya munaqosyah melatih untuk beragumen 
dan menguatkan mental. Seperti itu. 
2. Apakah kegiatan tersebut memberikan efek perubahan terhadap 
diri anda? 
Pastinya membawa dampak dan efek perubahan yang terutama pada saat 
di awal ketika dari MI atau SD datang di pondok, ketika pada saat 
dulunya belum pernah mengikuti kegiatan seperti itu, maka ketika di 
pondok para santri dilatih dan digodok sepert layaknya sebuah tempe, 
ketika sudah digoreng maka rasanya akan enak ketika dimakan. Seperti 
itu perumpamaannya, ketika santri masuk di pondok dia belum mampu 
untuk berani tampil di depan, awalnya tidak bisa apa-apa, maka 
dilatihlah supaya berani. Sehingga mereka mampu dan berani untuk 
tampil di depan menyampaikan pidato. 
3. Bagaimana keadaan anda sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 
mumarosah dan munaqosyah? 
Keadaannya sangat berubah. Seperti tadi, awalnya kita tidak berani dari 
segi mental, tidak berani berbicara di khalayak umum, tapi sekarang 
Alhamdulillah kita yang ada di pondok ini dilatih dan belajar semua, 
ditempa untuk berani. Bisa atau tidak bisa wajib untuk tampil di depan, 
di atas mimbar menyampaikan apa yang ingin dia sampaikan.  
4. Apakah dengan adanya kegiatan tersebut, anda jadi paham unsur 
dan konsep dakwah? 
Untuk konsep dakwah kita paham. Karena dari pembiasaan tersebut kita 
bisa untuk menyampaikan. Mungkin kalau kita langsung di khalayak 
umum, langsung menyampaikan seperti ini, seperti itu, kita belum tahu 
konsepnya dakwah itu seperti itu. Di pondok ini ketika Bulan Ramadhan 
diadakan kegiatan safari Ramadhan. Yang mana para santri di pondok 
ini dikirim ke pelosok-pelosok desa, untuk mengisi kajian, untuk 
mengisi khutbah Jum`at, dan mengajar di TPA. Dari kegiatan tersebut 
tidak hanya sebagai sebuah bentuk promosi pesantren, tapi juga sebagai 
penunjuk bahwa para santri ini juga layak untuk tampil di masyarakat.  
5. Apa yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan mumarosah dan 
munaqosyah? 
Keuntungannya melatih diri kita untuk membiasakan, lalu melatih 
mental juga, bahwa untuk menyampaikan tabligh kan kayak dakwah.  
6. Benarkah kegiatan tersebut memberikan pengaruh terhadap 
kesiapan santri menjadi seorang da`i? 
Ya pasti. Untuk di pondok kan biasanya ustadz-ustadz kita memberi 
nasehat pasti menyampaikan bahwa kalian di sini itu suatu saat pasti 
akan menjadi muballigh atau da`i meskipun pekerjaan kalian di mata 
masyarakat tidak terpandang atau jabatan kalian tidak tinggi, tapi kalian 
yang jebolan santri pasti akan dibutuhkan ketika berada di masyarakat. 
Bisa untuk mengisi khutbah, mengisi kultum. Maka oleh karena itu 
ketika di pondok ini para santri dilatih supaya bisa menyampaikan 
dakwah. bisa atau tidak bisa wajib maju entah apa apa yang ingin 
disampaikan. Biasanya materi yang ada di mumarosah kana da 
tingkatan-tingkatannya. Yang kelas 1 materinya tingkatannya segini, 
dan bisa jadi yang paling atas nanti tingkatannya paling tinggi.  
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1. Bagaimana tanggapan anda terkait kegiatan mumarosah dan 
munaqosyah? 
Mumarosah dan munaqosyah dapat menjadikan kita terbiasa berbicara 
didepan publik sehingga kita tidak ragu-ragu untuk apapun yang kita 
ucapkan 
2. Apakah kegiata mumarosah dan munaqosyah memberikan efek 
perubahan terhadap diri anda? 
Sangat memberikan perubahan, bentuk perubahan yang saya alami seperti 
lebih mudah dan percaya diri untuk berbicara di depan umum, bisa berfikir 
secara cepat untuk menjawab persoalan dengan tepat dalam bidang agama 
dan bidang lainnya 
3. Bagaimana keadaan anda sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 
mumarosah dan munaqosyah? 
Sebelum mengikuti kegiatan tersebut saya sering merasa minder karena 
kurang bisa berbicara didepan umum dan butuh waktu atau kurang bisa 
untuk menjawab persoalan yang ada, serta keberanian yang sedikit untuk 
menghadapi publik.  Setelah aktif  mengikuti kegiatan tersebut saya lebih 
percaya diri, pemerani untuk menyampaikan apa yang saya tau tanpa 
keraguan. 
4. Apakah dengan adanya kegiatan mumarosah dan munaqosyah, anda 
menjadi faham unsur dan konsep dakwah? 
Iya, hal pertama yang harus diperhatikan situasi dan kondisi pendengar 
terlebih dahulu, kemudian mempersiapkan tema dan materi yang akan 
disampaikan. 
5. Apa yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan mumarosah dan 
munaqosyah? 
Lebih berani berbicara, lebih tanggap dalam menanggapi persoalan yang 
ada. 
6. Benarkah kegiatan mumarosah dan munaqosyah memberikan 
pengaruh terhadap kesiapan santri menjadi seorang da’i?  
Secara umum pasti memberikan dampak pada setiap santri yang mengikuti 
kegiatan mumarosah dan munaqosyah tersebut, karena mereka sudah 
memiliki bekal dan memiliki banyak persiapan untuk menyampaikan 
da’wahnya di luar pesantren. 
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Gedung tempat pelaksanaan kegiatan Mumarosah dan Munaqosyah  di aula yang 
terletak di lantai 2 
 
Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
 Wawancara dengan Penanggung Jawab Kegiatan Mumarosah Malam 
 
Wawancara dengan Penanggung Jawab Kegiatan Mumarosah Siang 
 
 Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
 
 
Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Ar-Raudlatul Ilmiyah Kertosono 
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